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ABSTRAK

Nama : Novia Sohfi Damayanti

NIM :1808076029

Judul : Studi Komparasi Model Pembelajaran Discovery
Learning dengan Discovery Learning Berbasis
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) Terhadap
Hasil Belajar dan Life Skill Siswa pada Materi Asam
Basa

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan
antara model pembelajaran Discovery Learning dengan
Discovery Learning berbasis Entrepreneurial Science Thinking
(ESciT) terhadap hasil belajar dan life skill siswa pada materi
asam basa di MA Matholi'ul Huda Pucakwangi. Penelitian ini
termasuk penelitian komparasi. Metode yang digunakan yaitu
quasi experiment dengan desain non-equivalent control group
design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI IPA MA Matholiul Huda Pucakwangi. Sampel diambil
menggunakan teknik cluster random sampling, diperoleh kelas
XIIPA 2 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas XI [PA 3 sebagai
kelas eksperimen 2. Data penelitian diperoleh melalui metode
tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning berbasis ESciT
terhadap hasil belajar dan life skill siswa. Hal tersebut
dibuktikan melalui uji Mann-Whitney untuk hasil belajar nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05, sedangkan life skill
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang
menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata kunci : Asam Basa, Discovery Learning, Entrepreneurial
Science Thinking (ESciT), Hasil Belajar, Life Skill
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap negara mempunyai sumber daya manusia
yang kualitasnya berpengaruh besar terhadap
keberhasilan pembangunan suatu negara. Langkah
awal untuk mencapai keberhasilan pembangunan
negara dapat melalui bidang pendidikan. Oleh karena
itu, pemerintah dituntut untuk terus melakukan
perbaikan dan pengembangan sistem pendidikan yang
sesuai kebutuhan untuk diterapkan di Indonesia.
Pengembangan sistem pendidikan di Indonesia yang
dapat dilakukan salah satunya melalui pengembangan
kurikulum (Puspitadewi et al., 2016).

Kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya
menerapkan penilaian yang autentik untuk mencapai
3 ranah kompetensi yaitu sikap (afektif), pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik). Salah satu
tujuan kurikulum 2013 adalah menyiapkan sumber
daya manusia yang mempunyai kualitas hidup dalam

beriman, kreatif, produktif, inovatif dan afektif secara



individu serta mampu memberikan kontribusinya
dalam kehidupan untuk Kkepentingan bersama
(Permendikbud Republik Indonesia Nomor 36, 2013).
Siswa mempunyai kesempatan dalam melakukan
pengembangan pada soft dan hard skill yang dimiliki.

Kurikulum 2013 mendorong siswa agar aktif
terlibat ketika proses pembelajaran sehingga guru
hanya bertugas sebagai fasilitator (Putrayasa et al,
2014). Sebagai fasilitator guru dapat menggunakan
beberapa cara agar memudahkan siswa memahami
materi, seperti menerapkan model pembelajaran atau
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan (Lestari et al, 2021). Guru dapat
menerapkan suatu model pembelajaran  di
SMA/MA/SMK salah satunya pada pelajaran kimia
dengan harapan agar hasil belajar dan life skill siswa
meningkat.

[Imu kimia merupakan salah satu ilmu yang
dianggap cukup sulit bagi siswa sekolah menengah
atas, dikarenakan masih ada banyak siswa yang tidak
mampu memahami konsep kimia dengan baik
(Priliyanti, 2021; Kristin, 2019). Hal tersebut

dikarenakan beberapa faktor yaitu kurangnya



partisipasi siswa ketika proses pembelajaran maupun
dari cara penyampaian guru terhadap materi itu
sendiri yang kurang tepat, akibatnya menyebabkan
hasil belajar siswa menurun (Atika et al., 2018).

Kesulitan tersebut dapat diatasi salah satunya
melalui inovasi model pembelajaran yang dianggap
lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penggunaan model pembelajaran dengan
mengkaitkan kehidupan sehari-hari pada materi
pembelajaran sangat diperlukan, karena akan
menjadikan pengalaman bagi siswa untuk bekal dalam
menjalankan kehidupannya. Harapan inovasi model
pembelajaran yang akan diterapkan peneliti dapat
memberikan peluang dan membantu meningkatkan
hasil belajar serta life skill siswa.

Model pembelajaran Discovery Learning adalah
model pembelajaran yang dirancang agar mampu
memberikan peningkatan keaktifan siswa dan
mengarahkan siswa untuk mandiri dalam kegiatan
belajar (Najmi et al,, 2020). Model pembelajaran ini
akan memberikan peluang pada siswa agar
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,

sehingga mampu meningkatkan minat serta perhatian



siswa. Proses pembelajaran kimia melalui model
Discovery Learning bermaksud untuk menarik
perhatian siswa dan mengaktifkannya agar
berpartisipasi secara dominan dalam proses
pembelajaran (Puspitadewi et al., 2016). Penelitian
yang telah dilakukan oleh Sugiarti (2020) menjelaskan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning
memberikan dampak yang positif pada hasil dan minat
belajar siswa. Model pembelajaran Discovery Learning
dapat diterapkan dalam materi pelajaran kimia salah
satunya asam basa.

Senyawa asam dan basa yaitu senyawa kimia
yang paling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Ciri-ciri dari senyawa asam yaitu identik dengan
rasanya yang masam, seperti senyawa yang terdapat
dalam asam asetat (cuka), asam sitrat dan asam
benzoat (pengawet makanan). Ciri-ciri senyawa basa
yaitu licin, rasanya pahit, dan sebagian bersifat kaustik
(Chang, 2004). Materi asam basa begitu dekat
hubungannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan dalam
ranah wirausaha di bidang kimia. Pengembangan

suatu materi pelajaran yang dikaitkan dalam



kehidupan sehari-hari diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar dan life skill siswa.
Kolaborasi model pembelajaran berbasis wirausaha
sangat diperlukan salah satunya melalui pembelajaran
berbasis Entrepreneurial Science Thinking (ESciT).
ESciT merupakan suatu konsep pengajaran
dalam proses pembelajaran sains yang berfungsi
untuk mempengaruhi siswa agar mempunyai
pemikiran tentang wirausaha (Syukri et al., 2013).
Orientasi pembelajaran yang berbasis ESciT
diterapkan untuk mengatasi masalah tentang
banyaknya lulusan SMA/MA/SMK yang menganggur
sehingga tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan
selanjutnya (Sumarti et al, 2014). Lulusan yang
menganggur salah satunya disebabkan karena tidak
mempunyai skill (special skill, life skill dan leader life
skill) (Muhaimin et al, 2008). Masalah ini menjadi
tugas bidang pendidikan untuk mampu mengatasinya.
Oleh karena itu, siswa perlu diberikan bekal ilmu
mengenai entrepreneurship dalam proses
pembelajaran di sekolah agar siswa memiliki
pengalaman keterampilan untuk dipraktekkan di luar

sekolah nanti.



Cara ini akan memberikan dorongan kepada
siswa agar memiliki pekerjaan sendiri dengan
mengembangkan usaha atau berwirausaha melalui
keterampilan atau kecakapan hidup yang dimiliki
(Wulan, 2018). Kecakapan hidup yang ada dalam diri
setiap individu akan dapat mengatasi masalah-
masalah kehidupan dengan normal, mencari solusinya
serta mampu mengenyam kehidupan secara proaktif
disebut sebagai life skill (Departemen Agama RI, 2005).
Life skill mencakup soft skills dan hard skills yang
memiliki kedudukan sangat esensial pada kehidupan
manusia. Orang yang tidak mempunyai skill dan hanya
pandai secara akademik saja tidak cukup. Skill
dibutuhkan untuk membantu manusia beradaptasi
dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya.
Mempunyai skill atau keterampilan saja juga tidak
cukup jika tidak disertai dengan kemampuan bekerja
sama, karena manusia akan semakin terlatih dan
terdidik jika dapat beradaptasi dengan orang baru
disekitarnya (Normawati & Margono, 2016).

Keterampilan siswa dapat didorong melalui
penerapan suatu model pembelajaran yang tepat,

maka berbagai konsep pada materi kimia dapat



dipahami serta mampu membekali life skill siswa
(Utami, 2015). Berdasarkan hasil wawancara di MA
Matholi'ul Huda Pucakwangi dalam pembelajaran
kimia guru telah mengkaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari, tetapi belum sampai
ketahap pengaplikasiannya. Model pembelajaran yang
dipakai yaitu ceramah, sehingga siswa tidak
bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran kimia
yang dapat menyebabkan hasil belajar siswa kurang
maksimal. Pembelajaran berbasis ESciT juga belum
pernah diterapkan, padahal pembelajaran ini
diharapkan mampu membantu meningkatkan life skill
sehingga siswa mempunyai kecapakan hidup serta
kesadaran tentang pentingnya berwirausaha.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di atas,
maka diperlukan model pembelajaran yang tepat
sebagaimana yang dibutuhkan siswa. Di sini peneliti
ingin mengetahui pengaruh yang diberikan antara
perlakuan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis ESciT. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian berjudul “Studi Komparasi

Model Pembelajaran Discovery Learning dengan



Discovery Learning Berbasis Entrepreneurial Science
Thinking (ESciT) Terhadap Hasil Belajar dan Life Skill

Siswa pada Materi Asam Basa”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
dideskripsikan, peneliti telah mengidentifikasi
permasalahannya yaitu:

1. Guru ketika mengajar masih menerapkan model
pembelajaran ceramah, kurang bervariasi, serta
pembelajaran masih berpusat pada guru

2. Siswa menganggap sulit mata pelajaran kimia
sehingga kurang tertarik mempelajarinya yang
mengakibatkan minat dan hasil belajar siswa
menurun

3. Siswa dalam mengembangkan potensinya sangat
kurang, maka pembelajaran yang mampu
meningkatkan kecapakan hidup (life skill) siswa
sangat dibutuhkan.

4. Guru dalam melakukan pembelajaran belum
pernah menerapkan pembelajaran berbasis ESciT

Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi permasalahan untuk

menghindari terjadinya perluasan masalah, yaitu:



1.

Siswa setelah mengikuti proses pembelajaran teori
kemudian  dilanjutkan  praktikum  tentang
indikator asam-basa untuk kelas dengan
perlakuan model Discovery Learning, sedangkan
untuk kelas dengan perlakuan Discovery Learning
berbasis ESciT tentang pembuatan produk sabun
padat

Indikator life skill yang diukur dalam penelitian ini

hanya ada 2 yaitu social skill dan vocational skill

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan diteliti dalam

penelitian ini, yaitu:

1.

2.

Apakah ada perbedaan model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis Entrepreneurial Science Thinking (ESciT)
terhadap hasil belajar siswa pada materi asam
basa?

Apakah ada perbedaan model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis Entrepreneurial Science Thinking (ESciT)

terhadabp life skill siswa pada materi asam basa?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan

masalah di atas, yaitu:

1.

Mengetahui adakah perbedaan model
pembelajaran  Discovery  Learning  dengan
Discovery Learning berbasis Entrepreneurial
Science Thinking (ESciT) terhadap hasil belajar
siswa pada materi asam basa

Mengetahui adakah perbedaan model
pembelajaran  Discovery  Learning  dengan
Discovery Learning berbasis Entrepreneurial
Science Thinking (ESciT) terhadap life skill siswa

pada materi asam basa

F. Manfaat Penelitian

1)

2)

Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu
pendidikan yaitu komparasi model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis ESciT terhadap hasil belajar dan life skill
siswa pada materi asam basa

Manfaat Praktis

a. Bagisekolah
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Menjadi informasi terkini buat sekolah agar
menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning atau Discovery Learning berbasis
ESciT pada materi asam basa.

Bagi Guru

Menjadi  informasi buat guru agar
mempertimbangkan dalam penerapan model
pembelajaran  Discovery  Learning  atau
Discovery Learning berbasis ESciT ketika
kegiatan pembelajaran agar lebih bervariasi.
Bagi Siswa

Menjadi motivasi agar semangat siswa
semakin bertambah ketika belajar dengan
adanya model pembelajaran yang inovatif
sehingga selain hasil belajar meningkat juga
diharapkan dapat meningkatkan life skill
siswa.

Bagi Peneliti

Menjadi pengalaman  peneliti dalam
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan Discovery Learning berbasis
ESciT terhadap hasil belajar dan life skill siswa

pada materi asam basa.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery
Learning
Model pembelajaran Discovery Learning
ialah model pembelajaran yang mengarahkan
siswa agar pemahamannya dalam proses
pembelajaran lebih ditingkatkan dengan harapan
siswa mampu menemukan konsep itu sendiri.
Model pembelajaran ini  biasa  disebut
pembelajaran dengan konsep penemuan
(Setiawan & Istigomah, 2018). Hosnan (2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran
Discovery  Learning dikembangkan  agar
pembelajaran berlangsung lebih aktif. Siswa akan
menemukan sendiri ide ataupun konsep,
menyelidiki secara mandiri dengan tujuan hasil
akhir yang didapatkan lebih mudah untuk diingat
dan bahkan melekat dalam ingatan siswa.
Penemuan (discovery) mempunyai arti
sebagai suatu model pembelajaran yang berasal

dari pandangan konstruktivisme untuk kemudian

12
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dikembangkan (Fitriyah et al., 2017). Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, kesimpulan yang bisa
diambil bahwa model pembelajaran Discovery
Learning yaitu rancangan pembelajaran yang
disusun berdasarkan pada langkah-langkah
pembelajaran yang telah ditetapkan tujuannya
untuk membantu mengaktifkan siswa. Maksudnya
aktif dalam berpartisipasi ketika proses
pembelajaran berlangsung, sehingga konsep-
konsep baru dapat ditemukan secara mandiri
tanpa guru menyajikannya secara instan.
Kesimpulan di atas menunjukkan bahwa
guru berperan sebagai fasilitator yaitu
mendampingi siswa dan mengarahkannya untuk
menemukan konsep berpikirnya secara mandiri.
Siswa mempunyai peran yang signifikan ketika
guru menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning, karena keaktifan siswa mampu
menunjang dalam mengembangkan kemampuan
yang dimiliki. Model pembelajaran Discovery
Learning  diharapkan bisa  meningkatkan
pemahaman siswa yang disampaikan oleh guru
secara mendalam dan bukan hanya menghafalkan

materi saja.



14

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran
Discovery Learning
Langkah-langkah model pembelajaran
Discovery Learning yaitu (Kurniasih & Sani, 2014):
1) Langkah persiapan
(a) Menentukan tujuan pembelajaran
(b) Menganalisis sifat/ karakter siswa
(c) Mempersiapkan materi pelajaran serta
pokok bahasan yang akan disampaikan
(d) Mengembangkan media maupun bahan
ajar
2) Langkah-langkah proses pembelajaran model
Discovery Learning
(a) Stimulasi (Stimulation)
Tahap ini siswa diberi stimulasi berupa
permasalahan baru sehingga akan timbul
kebingungan yang menyebabkan rasa
ingin tahu siswa. Guru tidak memberikan
jawaban atau kesimpulan secara langsung
terhadap masalah tersebut. Siswa dapat
menyelesaikan masalah tersebut melalui
suatu pertanyaan yang diberikan guru
kemudian  meminta siswa  untuk

menemukan informasi-informasi yang
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mendukung agar dapat membantunya
dalam menyelesaikan masalah tersebut.

(b) Identifikasi Masalah (Problem Statement)
Tahap ini siswa diberi peluang oleh guru
untuk mengenali masalah yang muncul
dan berhubungan dengan materi,
kemudian siswa diminta untuk membuat
suatu dugaan.

(c) Pengumpulan Data (Data Collection)
Tahap ini siswa diberi peluang oleh guru
untuk mengumpulkan data-data yang
mendukung dari beragam sumber belajar
untuk menjawab permasalahan diawal.
Data-data tersebut biasanya dapat
diperoleh melalui membaca berbagai
literatur, observasi, wawancara, dan jika
perlu sampai kelangkah uji coba.

(d) Pengelolahan Data (Data Processing)
Tahap ini guru memberikan peluang pada
siswa untuk mengolah data yang telah
dikumpulkan untuk menemukan jawaban

yang benar.
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(e) Pembuktian (Verification)
Tahap ini siswa diberi peluang oleh guru
untuk memverifikasi suatu dugaan/
hipotesis yang telah dibuat dengan teliti
untuk membuktikan kebenarannya.

(f) Menyimpulkan (Generalization)
Tahap ini siswa diberi peluang oleh guru
agar dapat menyimpulkan materi yang
telah dipelajari melalui bimbingan guru,
kemudian kesimpulan tersebut dapat
menjadi pedoman umum ketika ada
permasalahan yang identik.

Tahapan-tahapan model pembelajaran

Discovery Learning secara umum yaitu:

1) Guru menjelaskan topik, tujuan, memberikan
stimulus, motivasi serta penjelasan singkat
tentang materi pembelajaran

2) Siswa diberikan suatu permasalahan oleh guru
melalui pertanyaan-pertanyaan yang relevan
terhadap materi pembelajaran

3) Siswa secara berkelompok merumuskan
dugaan dan mulai membuat rancangan

percobaan
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4) Setiap kelompok siswa dalam merancang
sampai dengan tahap melakukan percobaan
selalu diarahkan oleh guru

5) Siswa melakukan percobaan bersama dengan
kelompoknya untuk mendapatkan data
percobaan dan membandingkannya dengan
hipotesis yang sudah dibuat diawal

6) Data hasil percobaan yang diperoleh setiap
kelompok dianalisis dan kemudian menyusun
laporan hasil percobaan

7) Laporan tersebut kemudian dipresentasikan
melalui arahan guru untuk menemukan
konsep berdasarkan data yang dihasilkan

Kelebihan dan Kekurangan Model

Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran DL mempunyai
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya.

Menurut Ertikanto (2016) berikut kelebihan yang

dimiliki.

1) Siswa mampu menafsirkan konsep materi
dengan baik

2) Menambah kemampuan daya berpikir siswa

3) Memotivasi siswa untuk belajar aktif dan

menggali ide-idenya



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Membantu siswa untuk berpikir intuitif
(secara naluri) dan mampu merumuskan
hipotesis sendiri melalui pertanyaan yang
sifatnya open-ended

Menciptakan kepuasan siswa yang dapat
melekat

Mendorong siswa untuk semangat belajar
Menambah pengalaman siswa melalui
keterampilan yang diberikan agar kesiapan
siswa lebih matang

Mendapatkan ilmu pengetahuan secara
individual sehingga lebih kuat dalam
ingatannya

Menambah kepercayaan diri siswa dalam

sebuah proses penemuan

10) Memberikan siswa kesempatan agar dapat

melakukan pengembangan diri sesuai potensi
yang dimiliki

Kekurangan dari model pembelajaran

Discovery Learning menurut Ertikanto (2016)

sebagai berikut.

iy

Model pembelajaran Discovery Learning akan
semakin efektif jika siswa mempunyai tingkat

kemampuan yang tinggi, tetapi jika siswa



19

berkemampuan rendah maka hasilnya akan
kurang efektif
2) Model pembelajaran Discovery Learning akan
memakan waktu cukup lama dan jika proses
penerapannya kurang terarah maka dapat
menyebabkan tujuan pembelajaran tidak
tersampaikan pada siswa
Cara mengatasi kekurangan dari model
pembelajaran Discovery Learning yaitu ketika
membagi kelompok harus disamaratakan antara
siswa yang Dberkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Cara ini bertujuan agar
siswa yang berkemampuan tinggi bisa membantu
memahamkan siswa yang berkemampuan rendah.
Selain itu, guru juga sangat berperan dalam
mengatasi  kekurangan  tersebut  dengan
memberikan beberapa pertanyaan dan
memberikan informasi secara singkat dengan
bantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah
dipersiapkan. Langkah-langkah model Discovery
Learning harus dijelaskan guru diawal pertemuan
agar siswa tidak kebingungan selama proses

pembelajaran diterapkan.
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2. Entrepreneurial Science Thinking (ESciT)

Prof. Dr. Nor Aisyah Buang dan Prof. Dr. Lilia
Halim dosen berasal dari University Kebangsaan
Malaysia (UKM) merupakan pelopor pertama yang
mengenalkan ESciT. Kepanjangan dari ESciT yaitu
“Entrepreneurial Science Thinking” dalam bahasa
Indonesia diartikan sebagai "Pemikiran Sains
Kewirausahaan” (PeSaK). ESciT mengandung suatu ide
yang didasarkan pada pengembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi bangsa sesuai yang
dibutuhkan menggunakan pendidikan sains. Tujuan
dari konsep ESciT yaitu guru diharapkan mampu
menyatukan antara pemikiran kewirausahaan dengan
keterampilan proses sains untuk berinovasi
menciptakan suatu produk (Buang et al., 2009).

Penggabungan keterampilan proses sains dan
pemikiran kewirausahaan akan dihasilkan suatu ide
atau hasil produk yang berkaitan dengan ilmu sains
melalui pembelajaran berbasis ESciT. Pemikiran
kewirausahaan mengarah pada ranah kognitif dalam
mencari ide dan peluang usaha yang inovatif dan
kreatif. Kemahiran proses sains yaitu cara orang dalam

memandang dan melihat sains tidak hanya sebagai
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ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih pada suatu
pendekatan proses (Syukri et al., 2013).

Ansar (2008) mengatakan dalam penelitiannya
bahwa penelitian pada sains yang berorientasi
entrepreneurship dapat mengembangkan keterampilan
proses belajar siswa dan meningkatkan minat
wirausaha siswa. Penelitian tersebut menerapkan
berbagai konsep sains sebagai dasar dalam
memproduksi produk yang memiliki nilai ekonomi dan
tentunya bermanfaat bagi manusia. Pembelajaran yang
berbasis kewirausahaan ini diharapkan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kemampuan siswa
dalam menyusun karya tulis sebagai bentuk
penyaluran ide yang dimiliki untuk mengembangkan
diri (Martin, 2012). Menciptakan pembelajaran kimia
menjadi lebih menyenangkan melalui pembelajaran
yang berbasis ESciT, karena pada pembelajaran ini
siswa diberikan kesempatan untuk memaksimalkan
kemampuannya dalam memproduksi suatu produk.

Membuat suatu produk yang berharga dan
bernilai ekonomi melalui pembelajaran yang berbasis
ESciT. ESciT merupakan salah satu ranah dalam bidang
entrepreneur yang dapat dikaitkan pada suatu proses

pembelajaran dalam bidang pendidikan. Entrepreneur
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merupakan orang yang mampu menjadikan sumber
daya, bahan, tenaga kerja dan aspek produksi lain
mempunyai nilai lebih atau orang yang selalu
berinovasi dengan cara-cara baru untuk menciptakan
perubahan (Damayanti, 2009). Segala keputusan yang
diambil dalam dunia wirausaha dilakukan dengan
semangat dan kerja keras untuk menciptakan inovasi
baru dalam menjalankannya.

Berdasarkan penjelasan mengenai
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) di atas,
kesimpulan yang bisa diambil bahwa ESciT merupakan
suatu basis model pembelajaran yang dilakukan guru
dengan mengajari siswa tentang dunia wirausaha dan
mengkaitkan materi pembelajaran sains terhadap
peluang usaha dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran ESciT diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar serta life skill siswa.

Hasil Belajar

Hasil belajar yakni sesuatu yang paling pokok
dalam dunia pendidikan, karena untuk melihat
peningkatan keberhasilan siswa yang telah dicapai
berdasarkan tujuan pembelajaran. Tujuan pendidikan
dianggap berhasil ketika siswanya berhasil, artinya

apabila terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa
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maka dapat dipastikan bahwa tujuan pendidikan
berhasil dicapai. Sebaliknya apabila hasil belajar siswa
menurun artinya tujuan pendidikan belum bisa
dikatakan berhasil (Sugiarti et al., 2020).

Sardiman (2016) mengartikan belajar sebagai
suatu rangkaian proses kegiatan baik secara fisik
maupun psiko-fisik individu dengan tujuan sebagai
pengembanagn diri manusia seutuhnya. Ranah belajar
mencakup pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan  (psikomotorik). Belajar menurut
Daryanto dan Rahmawati (2015) adalah proses yang
dilakukan dalam mengubah keadaan individu sehingga
menghasilkan keterampilan dan pengetahuan menjadi
lebih baik. Pengertian belajar secara umum yaitu
sebuah hubungan manusia dengan lingkungan
sekitarnya yang dijalani melalui bantuan panca indera
yang dimiliki secara aktif.

Hasil belajar merupakan suatu potensi-potensi
yang dimiliki siswa sebagai hasil sesudah melakukan
berbagai kegiatan belajar. Hasil belajar yaitu perilaku
yang baru didapatkan oleh siswa sesudah menjalani
berbagai interaksi dengan lingkungan sekitar ketika
proses pembelajaran yang berupa pengetahuan,

keterampilan, informasi, sikap (Sudjana, 2009). Oemar
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Hamalik (2001) menjelaskan hasil belajar sebagai hasil
akhir dari rangkaian proses pembelajaran yang sudah
dialami kemudian ditunjukkan dalam bentuk nilai atau
angka sehingga akan terjadi perubahan dari segi
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas bisa
disimpulkan bahwa hasil belajar ialah hasil dari sebuah
pengalaman yang diperoleh sebagai ukuran tingkat
keberhasilan siswa setelah dilakukannya evaluasi
berupa tes kemudian didapatkan nilai tertentu
sehingga terjadi secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Secara garis besar tiga ranah klasifikasi
hasil belajar oleh Bloom yaitu:

a. Ranah Kognitif, segala tingkah laku yang
menyangkut aktivitas otak sehingga terjadi
perubahan pengetahuan yang dimilikinya.

b. Ranah Afektif, ada lima tingkatan yang berkaitan
dengan sikap siswa selama proses pembelajaran,
yaitu:

1) Penerimaan (receiving) yaitu kesediaan dalam
menerima  pengaruh  rangsangan  yang

diberikan
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2) Tanggapan (responding) yaitu kesedian selalu
merespon dan berpartisipasi aktif untuk
menerima rangsangan

3) Penilaian (valuing) yaitu Kkesediaan untuk
menerima penilaian yang diberikan
berdasarkan rangsangan tersebut

4) Organisasi (organization) yaitu Kkesediaan
untuk mengatur diri untuk percaya diri dalam
berperilaku

5) Characterizzation yaitu menjadikan pola hidup
nilai-nilai yang telah diorganisasikan dalam
berperilaku sehari-hari

c. Ranah Psikomotorik, berkaitan dengan kecakapan
secara motorik dan memanipulasi barang atau
peristiwa yang membutuhkan kerjasama antara

saraf dan tubuh manusia (Yani, 2017).

4. Life skill
Kata “Skill” terkadang diartikan keterampilan,
padahal kata keterampilan memiliki arti yang identik
dengan kecakapan fisik. Kecakapan (skill) adalah
sesuatu yang ada pada diri setiap pribadi yang
digunakan untuk membantu menyelesaikan tugas yang
telah diberikan kepadanya. Pengertian tersebut yang

menjadikan life skill sering diartikan sebagai
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kecakapan vokasional, yaitu kecakapan bekerja yang
didasarkan pada keahlian yang dimiliki siswa agar siap
dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Pengertian life skill atau kecakapan hidup adalah
suatu proses untuk mengembangkan diri sendiri agar
dapat bertahan hidup, tumbuh dan berkembang, dapat
melakukan komunikasi serta berhubungan dengan
baik secara individu maupun dalam keadaan lain
(Normawati & Margono, 2016). Kecakapan hidup
menurut Mahmoudi & Moshayedi (2012) yaitu
kemampuan setiap individu untuk dapat berdaptasi
dan Dberperilaku positif secara efektif untuk
menghadapi segala tuntutan dan tantangan kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya menurut Widiasmoro (2017)
kecakapan hidup yaitu suatu keterampilan yang
dibutuhkan untuk hidup dalam kehidupan sendiri dan
kehidupan orang lain.

Beberapa kemampuan dasar yang terdapat pada
life skill menurut (Normawati & Margono, 2016) yaitu
kemampuan berkomunikasi, menghadapi tekanan,
belajar menjaga diri dari pengaruh negatif, kecakapan
memahami perubahan pada diri sendiri terutama
ketika tahap pengembangan diri, bersyukur,

menghargai perbedaan, berpikir kreatif dalam
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menyelesaikan masalah, mengontrol emosi, dan
mampu menganalisis kebutuhan yang setiap individu
perlukan. Pengertian life skill jauh lebih luas
dibandingkan keterampilan bekerja. Ibu rumah tangga
atau pensiunan dikatakan sebagai orang yang tidak
bekerja tetapi harus tetap mempunyai life skill untuk
menghadapi berbagai masalah dikehidupannya,
sebagaimana dengan orang yang bekerja dalam
mengatasi masalah yang dihadapi (Aqib, 2011).
Life skill (kecapakan hidup) menurut konsepnya
terbagi menjadi 4, yaitu (Depdiknas, 2002):
(1) Kecakapan personal (Personal skill)
Kecakapan personal ada dua yaitu kecakapan
mengenal diri (self awareness) dan kecakapan
berpikir rasional (thinking skill). Kecakapan
mengenal diri fokus terhadap kemampuan ketika
melihat figur dirinya sendiri dalam lingkungan
keluarga, kebiasaan (habit) dan kesukaannya
(hobby), sedangkan kecakapan berpikir rasional
lebih difokuskan pada penggunaan rasio dan
pikiran yang terdiri dari mencari informasi
kemudian mengolahnya dan mengambil keputusan

dengan tepat, serta dapat menyelesaikan masalah.
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(2) Kecakapan sosial (Social skill)
Kecakapan sosial terbagi menjadi 2 yaitu
kecakapan berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan dan Kkecakapan bekerjasama
artinya saling pengertian dan tidak enggan
memberi bantuan kepada yang membutuhkan
dengan tujuan baik, karena manusia itu akan terus
saling membutuhkan sehingga tidak dapat
dihilangkan sepanjang hidup.

(3) Kecakapan akademik (Academic skill)
Kecakapan akademik ialah suatu pengembangan
dari kecakapan berpikir tetapi pada kecakapan
akademik lebih menuju pada hal yang sifatnya
ilmiah. Kecakapan akademik mencakup kecakapan
menemukan variabel, menjelaskan keterkaitan
suatu keadaan tertentu dengan keadaan lainnya,
merumuskan dugaan (hipotesis), serta
merencanakan dan melakukan suatu percobaan.
Sikap yang diperlukan untuk membangun
kecakapan-kecakapan pada diri setiap individu
yaitu sikap ilmiah, transparan, kritis dan obyektif.

(4) Kecakapan vokasional (Vocational Skill)
Kecakapan vokasional yaitu kecakapan yang

berhubungan dalam segi pekerjaan terpilih yang
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dimilikinya ketika berada dalam lapangan
masyarakat maupun sekolah. Di lingkungan
sekolah  siswa cenderung tertarik pada
keterampilan psikomotorik artinya siswa lebih
minat dengan kecakapan vokasional dibandingkan
kecakapan berpikir ilmiah. Terdapat dua hal
kecakapan vokasional yaitu: kecakapan vokasional
dasar dan kecakapan vokasional Kkhusus.
Kecakapan vokasional dasar berhubungan dengan
cara siswa ketika menggunakan suatu alat
sederhana, sedangkan kecakapan vokasional
khusus hanya dibutuhkan ketika siswa mendalami
sebuah kegiatan atau pekerjaan yang sesuai
dengan bidangnya.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas
kesimpulannya bahwa life skill merupakan kecakapan
yang ada pada diri setiap pribadi agar mampu
menghadapi berbagai permasalahan yang ada dalam
kehidupan tanpa merasa keberatan atau tertekan.
Menghadapi masalah secara proaktif dan kreatif untuk
menemukan solusi agar mampu menyelesaikannya.
Penelitian ini hanya mengambil 2 variabel saja, yaitu
kecakapan sosial dan vokasional. Hal ini dikarenakan

untuk mempermudah peneliti dalam melakukan
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observasi dan didasarkan pada kebutuhan penelitian
yang dilakukan. Peneliti dalam menganalisis life skill

siswa hanya ketika siswa melakukan praktikum.

Materi Asam & Basa
Materi yang dipakai dalam penelitian adalah
materi asam basa untuk kelas XI [PA.
a. Kompetensi Dasar dan Indikator
1) Kompetensi Dasar
Terdapat 2 kompetensi dasar yaitu,
(3.10) Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan
pengionannya dalam larutan, dan (4.10)
Menentukan trayek perubahan pH beberapa
indikator yang diekstrak dari bahan alam.
2) Indikator Pencapaian Kompetensi
Berdasarkan kompetensi dasar di atas
maka ada beberapa indikator yang akan
dicapai pada kompetensi dasar (KD) 3.10
yaitu (3.10.1) Menjelaskan konsep asam dan
basa menurut teori Arrhenius, (3.10.2)
Menjelaskan konsep asam dan basa menurut
Bronsted-Lowry, (3.10.3) Menjelaskan
konsep asam dan basa menurut Lewis,

(3.10.4) Menjelaskan indikator asam dan
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basa, (3.10.5) Menentukan tetapan ionisasi
asam dan basa, (3.10.6) Menentukan urutan
kekuatan asam atau basa berdasarkan harga
tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb)
berdasarkan data hasil percobaan, (3.10.7)
Menentukan pH suatu larutan asam atau basa.

Kompetensi dasar (KD) 4.10 terdapat
beberapa indikator yaitu (4.10.1) Merancang
dan melakukan percobaan pembuatan
indikator asam-basa dari bahan alam dan
pembuatan sabun padat, (4.10.2) Menguji
larutan asam dan basa dengan menggunakan
beberapa indikator, (4.10.3) Menganalisis
trayek perubahan pH beberapa indikator
berdasarkan data suatu hasil percobaan,
(4.10.4) Menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan pembuatan sabun padat.

b. Teori Asam Basa
1) Teori Arrhenius

Teori Arrhenius dapat menjelaskan
berbagai aspek asam basa dengan cukup baik
dalam analisinya tentang disosiasi
elektrolitik. Arrhenius menerangkan bahwa

elektrolit kuat dalam larutan ion-ionnya



32

terionisasi secara sempurna, sedangkan
elektrolit lemah dalam larutan berair ion-
ionnya hanya terionisasi sebagian dan
sebagiannya masih dalam bentuk molekul.
Contoh asam HCl dilarutkan ke dalam air,
molekul HCl termasuk elektrolit kuat
sehingga mengion sempurna dimana salah
satu produk yang dihasilkan berupa ion
hidrogen (H+) (Petrucci, 2007).
HClag) = H*ag) + Clag)
2) Teori Bronsted-Lowry

Teori Bronsted-Lowry menerangkan
bahwa asam merupakan suatu materi yang
memberikan proton kepada materi lain.
Proton yang dimaksud yaitu atom hidrogen
yang kehilangan elektronnya. Basa merupakan
materi yang menyerap proton dari materi lain.
Reaksi yang terjadi antara asam dan basa akan
didapatkan asam konjugasi dan basa
konjugasi. Contoh:
CH3COOHaq) + H20(y 2 CH3COO0 (aq) + H30*(aq)

CH3COOH Dbersifat asam karena
memberikan protonnya kepada H,0 menjadi

CH3COO- dan H30+. H;0 bersifat basa karena
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menyerap proton. CH3COO- bersifat basa
karena menyerap proton dari H30*, sedangkan
Hs;0+ bersifat asam sebab H3z0* memberikan
proton.
Teori Lewis

Reaksi asam basa sebelumnya banyak
yang menyatakan tentang peralihan proton
dari asam ke basa, tetapi pada teori Lewis
tidak lagi mengenai perpindahan proton.
Asam menurut Lewis merupakan materi yang
bisa menyerap sepasang elektron. Setiap spesi
dengan yang kekurangan elektron bisa
berperan menjadi asam Lewis seperti H+.

Basa Lewis merupakan materi yang
dapat mendonorkan sepasang elektron,
contohnya NHs. Zat tersebut memiliki elektron
valensi tersendiri yang dapat diberikan ke H*
atau kepada =zat asam Lewis lainnya

(Fessenden, 1986).

. _
NH,; + HCl == NH; + Cl

\_/4
Reaksi di atas HCl melepaskan ion H*
kemudian diikat oleh NH3z membentuk ion

NH4*. Berdasarkan teori Lewis kemampuan
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menarik proton tersebut dikarenakan
memiliki pasangan elektron bebas, kemudian
dipakai untuk membentuk ikatan kovalen
koordinasi. Pasangan elektron bebas pada
NHz tersebut dipakai secara bersamaan
dengan ion H-.
Indikator Asam Basa
Indikator ialah bahan atau alat yang
digunakan sebagai penentu sifat asam dan basa
melalui perubahan warnanya yang khas. Berikut
beberapa indikator asam basa.
1) Indikator Tunggal
Merupakan indikator yang hanya berfungsi
untuk membedakan larutan bersifat asam atau
basa melalui perubahan warna tanpa
diketahui harga pH dan pOH dari larutan yang
diuji. Berikut indikator tunggal serta
perubahan warna yang terjadi ditunjukkan

pada Tabel 2.1.
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Tabel 2. 1 Perubahan Warna Indikator
Tunggal

Indikator Warna dalam Larutan Trayek
Tunggal Asam Basa pH
Lakmus Merah Biru 0-7
biru

Lakmus Merah Biru 7-14
merah

Fenolftalein Tak berwarna Merah muda 8,3-10
Metil jingga  Merah Kuning 2,9-4,0
Metil merah Merah Kuning 4,2-6,3
Bromtimol Kuning Biru 6,0-7,6
biru

2) Indikator Bahan Alam

3)

Indikator bahan alam berasal dari ekstrak
tumbuh-tumbuhan, seperti pada kunyit, bit,

bunga mawar, daun jati, dan lain-lain.

Indikator ini juga sama halnya dengan

indikator  tunggal, yaitu tidak dapat
memberikan nilai pH atau pOH tetapi hanya
memberikan perubahan warna yang khas saja.
Indikator Universal

Merupakan indikator yang bisa mengetahui
sifat asam atau basa dengan menunjukkan
Bentuk

harga pH dari larutan tersebut.
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indikator bisa berupa kertas ataupun cairan.
Penggunaan indikator ini dengan cara
menyesuaikan perubahan warna yang
dihasilkan pada tabel warna indikator
universal.
4) pH-meter
Indikator yang lebih canggih  untuk
mengetahui pH suatu larutan dengan
mencelupkan elektrodenya ke larutan yang
akan diuji. pH-meter akan menunjukkan besar
ion hidrogen yang terkandung dalam larutan
pada skala pH-meter (Keenan & Kleinfelter,
1984).
d. Kekuatan Asam Basa
Larutan asam basa termasuk larutan
elektrolit, artinya ketika berada dalam larutan air
maka akan terionisasi menjadi ion-ionnya.
Presentase ionisasi yang terjadi dapat
menentukan sifat asam kuat atau lemah. Besaran
yang menyatakan kekuatan suatu asam basa dapat
melalui  derajat  ionisasi dan  tetapan
kesetimbangan.
Derajat ionisasi (o) merupakan nilai

perbandingan antara jumlah molekul zat yang
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terurai dengan jumlah molekul zat awal.
Penentuan nilai derajat ionisasi (o) seperti pada

persamaan (2.1).

mol zat terurai

(2.1)

" mol zat mula—mula

Derajat ionisasi mempunyai kisaran nilai
antara 0 - 1. Asam basa yang bersifat kuat memiliki
a = 1 karena dapat terionisasi sempurna dalam
larutannya, sedangkan asam basa yang bersifat
lemah 0 < a < 1 karena hanya terionisasi sebagian
dalam larutannya. Penguraian asam lemah atau
basalemah menjadi ion-ionnya membentuk reaksi
kesetimbangan dan mempunyai suatu konstanta
ionisasi asam dan basa (Ka dan Kb) (Chang, 2004).

d. Menentukan pH dan pOH

pH suatu larutan didefinisikan sebagai
logaritma negatif dari konsentrasi ion hidrogen
(dalam mol per liter).
pH = - log [H30+] atau pH = - log [H*]

Persamaan di atas hanyalah definisi yang dibuat
agar mempermudah menangani angka-angka. Jika
angka logaritma negatif maka akan menghasilkan
angka pH positif. Jika angka logaritma positif maka
akan menghasilkan angka pH negatif. Selain itu,

suku [H*] dalam persamaan tersebut berlaku
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hanya untuk bagian numerik pada persamaan
konsentrasi ion hidrogen, sebab tidak dapat
melogaritmakan satuan. Sebagaimana dengan
konstanta kesetimbangan, pH larutan tak
berdimensi.

pH pada dasarnya hanyalah suatu cara
untuk menyatakan konsentrasi ion hidrogen,
larutan asam dan larutan basa pada 25°C dapat
diidentifikasi berdasarkan nilai pH-nya, seperti
berikut.

Larutan asam :[H*]>1,0x107M, pH < 7,00

Larutan basa :[H*] <1,0x 107 M, pH> 7,00

Larutan netral : [H*] =1,0x 107 M, pH = 7,00
Perhatikan bahwa pH meningkat dengan
menurunnya [H+].

Skala pOH yang analog dengan skala pH
dapat dibuat dengan menggunakan logaritma
negatif dari konsentrasi ion hidroksida, sehingga
definisi pOH adalah sebagai berikut:
pOH = - log [H*] (2.2)
Sekarang lihat konstanta hasil kali ion untuk air:
[H*] [OH]=Kw=1,0x 10-14
Dengan menghitung logaritma negatif di kedua

sisi, diperoleh:
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- (log [H*] + log [OH"]) =-1og (1,0 x 10-14)
- (log [H*] + log [OH]) = 14,00
Berdasarkan definisi pH dan pOH diperoleh:
pH + pOH = 14,00 (2.3)
(Chang, 2004)
Keterkaitan Produk Sabun dengan Materi Asam
Basa
Salah satu produk pada kehidupan sehari-

hari yang bersifat basa yaitu sabun. Sabun
digunakan untuk mencuci dan membersihkan
bagian yang kotor dengan menggunakan air, sabun
akan berperan sebagai sufaktan. Terdapat
berbagai bentuk sabun ada yang berbentuk padat
dan cair. Sabun yang berbentuk padatan biasanya
disebut dengan sabun batang sesuai dengan
sejarahnya. Sabun ketika digunakan untuk
mencuci dengan menggunakan air, maka air sabun
akan mengikat partikel dalam suspensi secara
aktif sehingga ketika dibilas kotoran akan terbawa
oleh air (Naomi et al., 2013). Berikut sifat-sifat
yang dimiliki oleh sabun.
a. Bersifat basa

Sabun merupakan garam alkali yang berasal

dari asam lemak suhu tinggi yang dihidrolisis
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parsial oleh air sehingga larutan sabun dalam
air tersebut bersifat basa.

CH3(CH2)16COONa + H20 — CH3(CH2)16COOH
+ NaOH

Menghasilkan buih atau busa

Sabun yang dilarutkan dalam air dan diaduk
akan mengeluarkan busa, tetapi busa sabun
tidak ada atau tidak dihasilkan jika pelarutnya
berupa air sadah.

Mampu membersihkan

Sabun memiliki sifat yang membersihkan
karena didalamnya terjadi proses kimia
koloid. Sabun terbuat dari garam natrium dari
asam lemak yang memiliki gugus polar dan
non polar sehingga dapat membersihkan
kotoran yang bersifat polar maupun non
polar. Molekul pada sabun memiliki rantai
hidrogen CH3(CH:)16 berperan sebagai ekor
dan bersifat hidrofobik (tidak suka air) yang
mana akan larut dalam zat organik,
sedangkan COONa* dapat larut dalam air
berperan sebagai kepala yang bersifat

hidrofilik (suka air).
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Sabun diproduksi dengan proses
saponifikasi lemak minyak dengan larutan alkali
untuk membebaskan gliserol. Lemak minyak yang
dipakai dalam pembuatan sabun seperti minyak
nabati, lemak hewani, lilin, maupun minyak ikan
laut. Seiring dengan berkembangnya teknologi
terdapat berbagai jenis dan bentuk sabun yang
bermacam-macam. Sabun didapatkan dengan
mudah dipasaran seperti sabun mandi, sabun cuci
tangan dan detergen. Setiap sabun mengandung
zat-zat yang bermacam-macam tergantung
jenisnya. Penggunaan alkali perlu diperhatikan
karena berhubungan dengan jenis sabun yang
akan dibuat (Naomi et al., 2013).

Larutan alkali dalam pembuatan sabun
biasanya berupa Natrium Hidroksida (NaOH) dan
Kalium Hidroksida (KOH). Ketika akan membuat
sabun keras (padatan) larutan alkali yang
digunakan berupa NaOH, sedangkan jika akan
membuat sabun lunak (cair) maka larutan alkali
yang digunakan adalah KOH. Reaksi saponifikasi
adalah reaksi pemutusan rantai trigliserida
dengan alkali yang digunakan sehingga produk

utama yang dihasilkan berupa sabun, sedangkan
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produk sampingnya berupa gliserol (Sukeksi et al.,
2018).

Metode yang bisa dipakai untuk membuat
sabun yaitu metode cold process dan hot process.
Kedua metode tersebut mempunyai perbedaan
yang terletak pada penggunaan suhu ketika proses
pembuatan sabun. Metode cold process (proses
dingin) dilakukan tanpa ada pemanasan atau
terjadi pada suhu kamar, sedangkan pada hot
pocess (proses panas) reaksi saponifikasi
prosesnya melibatkan panas yang dilakukan pada
suhu 70-80°C. Pembuatan sabun alami atau bisa
disebut natural soap-base, yaitu sabun yang dibuat
hanya dengan bahan minyak dan basa alkali
sehingga dapat mengurangi pemakaian bahan-
bahan kimia. Memvariasikan hasil produk natural
soap-base melalui metode melt and pour (leleh dan
tuang) agar mendapatkan berbagai bentuk sabun
yang unik (Asnani et al., 2019).

Ketika proses pembuatan sabun terdapat
berbagai faktor yang mempengaruhi, sebagai

berikut:
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a. Konsentrasi larutan alkali
Konsentrasi alkali yang dipakai dalam
pembuatan sabun harus melalui perhitungan
berdasarkan stokiometri reaksi. Minyak yang
ditambahkan harus sedikit lebih banyak
dibandingkan alkali dengan tujuan produk
sabun yang dihasilkan tidak mempunyai nilai
alkali bebas berlebih. Alkali dengan
konsentrasi yang pekat mengakibatkan
terpecahnya emulsi dalam larutan sehingga
fasenya tidak homogen, sedangkan alkali
dengan konsentrasi yang terlalu rendah akan
menyebabkan reaksi yang terjadi
membutuhkan waktu lama.

b. Suhu
Berdasarkan dari segi termodinamika
kenaikan suhu menyebabkan nilai rendemen
sabun semakin berkurang. Peristiwa ini

sebagaimana halnya dengan persamaan (2.4).
dinK _ AH

dT RT

(2.4)

Reaksi penyabunan adalah reaksi eksotermis
(AH negatif). Berdasarkan persamaan di atas

jika suhu dinaikkan maka akan bisa
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menurunkan harga K (konstanta
keseimbangan), jika ditinjau dari segi kinetika
kenaikan suhu akan menaikan kecepatan
reaksi.

Pengadukan

Pengadukan adalah salah satu cara untuk
memperbesar peluang molekul-molekul
reaktan yang bereaksi saling berinteraksi.
Semakin besar interaksi antar molekul
reaktan yang terjadi, maka peluang terjadinya
reaksi akan semakin besar. Pernyataan
tersebut sebagaimana dengan persamaan
menurut Arhenius dimana interaksi yang
semakin sering terjadi menyebabkan
konstanta kecepatan reaksi K semakin besar.
Waktu

Waktu sangat berpengaruh terhadap hasil
produk sabun. Waktu reaksi yang semakin
lama maka minyak yang tersabunkan juga
akan semakin banyak, sehingga akan
didapatkan hasil yang semakin tinggi. Akan
tetapi ketika reaksi sudah mencapai keadaan
setimbang maka penambahan waktu yang

diberikan tidak akan mempengaruhi karena
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sudah tidak dapat menaikkan jumlah minyak
yang tersabunkan.

(Sukeksi et al., 2018)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Berdasarkan penelitian Syukri, Halim, dan Meerah
(2013) mengenai pendidikan STEM  dalam
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT). Penelitian
ini produk yang dihasilkan berupa pengintegrasian
modul ESciT. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengajaran dan pembelajaran
sains dengan menggunakan modul ESciT mampu
memberikan hasil yang positif pada siswa. Selain itu,
siswa juga mempunyai sikap positif keranah bidang
wirausaha dimana siswa sadar dan memahami
keterhubungan  materi  pembelajaran  dalam
kehidupan sehari-hari. Persamaan antara penelitian
ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
sama-sama berbasis Entrepreneurial Science Thinking
(ESciT), sedangkan perbedaannya berada pada model
pembelajaran yang diterapkan.

2. Berdasarkan penelitian Nikmah, Rudibyani, dan Efkar
(2018) tentang model pembelajaran Discovery
Learning. Metode penelitian ini yaitu quasi experiment

dengan desain pre test - post test non-equivalent



46

control group. Hasil dari penelitian tersebut
menerangkan bahwa model pembelajaran Discovery
Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa pada
materi asam basa Arrhenius. Persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning materi asam basa, sedangkan
perbedaannya terletak pada pembelajaran yang
berbasis Entrepreneurial Science Thinking (ESciT)
belum diterapkan pada penelitian ini.

Berdasarkan penelitian Anjelina, Elvianawati, dan
Hamidah (2021) tentang studi perbandingan hasil
belajar  kimia siswa  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery
Learning. Penelitian ini termasuk penelitian quasi
experiment. Hasil dari penelitian ini menerangkan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning dan
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Model Discovery Learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa mencapai KKM,
sedangkan Problem Based Learning belum mencapai
KKM. Persamaan penelitian ini dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama
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menerapkan model pembelajaran Discovery Learning,
sedangkan perbedaannya terletak pada materi dan
pembelajaran yang berbasis Entrepreneurial Science
Thinking (ESciT) belum diterapkan pada penelitian ini.
Selain itu, pada penelitian ini membedakan antara
model pembelajaran problem based learning (PBL)
dan Discovery Learning, sedangkan pada penelitian
yang peneliti lakukan hanya membandingkan
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis ESciT.

Berdasarkan penelitian Utami (2015) mengenai
pembelajaran berbasis proyek terhadap pemahaman
konsep kimia dan life skill siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian true experiment. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis proyek memberikan pengaruh
terhadap pemahaman konsep kimia dan life skill
siswa. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran yang tujuannya
untuk  menguji life skill siswa, sedangkan
perbedaannya terletak pada metode penelitian yang

digunakan dan model pembelajaran yang berbasis
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Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) belum
diterapkan pada penelitian ini.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, maka
peneliti berminat untuk melakukan komparasi model
pembelajaran Discovery Learning dengan Discovery
Learning berbasis Entrepreneurial Science Thinking
(ESciT) terhadap hasil belajar dan life skill siswa pada
materi asam basa. Keunggulan dari penelitian ini yaitu
tidak hanya sekedar teori saja ketika proses pembelajaran
tetapi juga akan dilakukan praktikum agar siswa memiliki
pengalaman secara langsung dalam mengaplikasikan teori

yang sudah didapatkan di kelas.
Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dimulai dengan melakukan
observasi dan wawancara dengan beberapa pihak yang
bersangkutan di MA Matholi'ul Huda Pucakwangi. Hasil
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis Entrepreneurial Science Thinking
(ESciT) belum pernah digunakan. Guru lebih sering
menggunakan model pembelajaran konvensional
(ceramah) sehingga siswa merasa bosan dan hasil
belajarnya menjadi menurun. Selain itu guru jarang
melakukan praktikum sehingga siswa kurang tertarik

dengan pelajaran kimia jika hanya teori saja. Banyaknya
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lulusan SMA/MA/SMK yang menganggur bagi yang tidak
melanjutkan ke jenjang pendidikan  selanjutnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti melihat
potensi yaitu dibutuhkan model pembelajaran seperti
Discovery Learning atau Discovery Learning berbasis ESciT
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
pengalamannya sendiri ketika melakukan praktikum,
kemudian diharapkan juga terjadi peningkatan pada life skill
siswa setelah melakukan praktikum. Bagan kerangka

berpikir ditunjukkan pada Gambar 2.1
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Siswa Kelas XI IPA MA
Matholi’'ul Huda Pucakwanei

}

}

Masalah :

. Proses  pembelajaran  yang
berbasis Entrepreneurial Science
Thinking (ESciT) belum pernah
digunakan.

. Guru sering menggunakan model
pembelajaran ceramah

. Guru jarang melakukan
praktikum  sehingga  siswa
kurang tertarik dengan pelajaran
kimia jika hanya teori saja

. Banyaknya lulusan
SMA/MA/SMK yang menganggur

Potensi :

1. Pembelajaran dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa melalui
model pembelajaran

yang tepat dan
pengalamannya sendiri
ketika melakukan
praktikum

. Peningkatan life skill

siswa setelah melakukan
praktikum.

l

|

Studi Komparasi Model Pembelajaran Discovery
Learning dengan Discovery Learning Berbasis Entrepreneurial
Science Thinking (ESciT) Terhadap Hasil Belajar dan Life Skill
Siswa pada Materi Asam Basa

'

Ada perbedaan antara model pembelajaran Discovery
Learning dengan Discovery Learning berbasis Entrepreneurial
Science Thinking (ESciT) terhadap hasil belajar dan life skill
siswa pada materi asam basa

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Para ahli mengartikan hipotesis sebagai jawaban

sementara yang harus dicari faktanya secara ilmiah.

Berikut hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti.

Ho1

Haz .

: Tidak ada perbedaan model pembelajaran Discovery

Learning dengan Discovery Learning berbasis
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) terhadap
hasil belajar siswa pada materi asam basa.

: Ada perbedaan model pembelajaran Discovery
Learning dengan Discovery Learning berbasis
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) terhadap

hasil belajar siswa pada materi asam basa.

: Tidak ada perbedaan model pembelajaran Discovery

Learning dengan Discovery Learning berbasis
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) terhadap life
skill siswa pada materi asam basa.

Ada perbedaan model pembelajaran Discovery
Learning dengan Discovery Learning berbasis
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) terhadap life

skill siswa pada materi asam basa.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
termasuk dalam jenis penelitian komparatif dengan
metode penelitian eksperimen dan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu
suatu penelitian yang prosesnya menghasilkan sebuah
data dalam bentuk angka yang mana akan digunakan
untuk menemukan keterangan tentang sesuatu yang
ingin diketahui (Dermawan, 2013). Jenis metode yang
digunakan yaitu quasi experiment dengan desain
penelitian non - equivalent (pre test dan post test)
control group design.

Tujuannya untuk mengetahui perbedaan antara
dua kelompok yang menggunakan  model
pembelajaran Discovery Learning (eksperimen 1) dan
Discovery Learning berbasis Entrepreneurial Science
Thinking (ESciT) (eksperimen 2) terhadap hasil
belajar dan life skill siswa. Desain penelitian non-
equivalent control group design dapat dilihat pada
Tabel 3.1 (Sugiyono, 2016)

52
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian
Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test

Eksperimen 1 01 X1 02
Eksperimen 2 01 X2 02
Keterangan:

Eksperimen 1 = Kelompok 1 Discovery Learning
Eksperimen 1 =Kelompok 1 discovery learning
berbasis ESciT

01 = Pemberian pre test

0: = Pemberian post test

X1 = Perlakuan Discovery Learning

X2 = Perlakuan  discovery learning
berbasis ESciT

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Pelaksanaan penelitian ini di MA Matholi'ul
Huda Desa Sokopuluhan Kecamatan Pucakwangi
Pati 59183.
2. Waktu penelitian
Berdasarkan kurikulum 2013, materi asam
basa diberikan pada siswa kelas XI IPA Semester
Genap Tahun Pelajaran 2021/2022. Peneliti

terlebih dahulu melakukan pra riset melalui
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wawancara terhadap guru kimia tentang
kurikulum yang diterapkan, media dan model
pembelajaran, sumber belajar, fasilitas sekolah,
keadaan siswa, model yang digunakan sampai
masalah-masalah ketika proses pembelajaran

berlangsung.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi ialah seluruh objek penelitian yang
dipilih oleh peneliti karena memiliki sifat dan
potensi tertentu untuk dipahami dan selanjutnya
diambil kesimpulan (Sugiyono, 2016a). Penelitian
ini mengambil populasi dari seluruh siswa kelas
XI IPA MA Matholi'ul Huda Pucakwangi yang
terdiri dari 3 kelas IPA yang berjumlah
keseluruhan 70, kelas XI IPA 1 sebanyak 24 siswa,
XI IPA 2 sebanyak 23 siswa dan kelas XI IPA 3
sebanyak 23 siswa.
2. Sampel
Sampel termasuk bagian yang diambil dari
populasi yang mana akan mencerminkan sifat dan
potensi yang ada pada populasi tersebut

(Sugiyono, 2016a). Teknik pengambilan sampel
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pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
cluster random sampling yaitu pengambilan
dilakukan secara acak dipilih dua kelas sebagai
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Teknik ini dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan yang ada dalam
populasi (Sugiyono, 2016). Teknik dan
pengukuran tersebut menghasilkan siswa kelas XI
[PA 2 sebagai kelas eksperimen 1 dan XI IPA
3 sebagai kelas eksperimen 2 dengan jumlah
keseluruhan sampel adalah 46 siswa. Kelas XI IPA
2 mendapatkan model pembelajaran Discovery
Learning, sedangkan XI IPA 3 mendapatkan
perlakuan berupa model Discovery Learning
berbasis Entrepreneurial Science Thinking (ESciT).
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian yaitu sesuatu yang telah
peneliti tetapkan untuk dipelajari, dipahami, diamati
yang selanjutnya akan dihasilkan suatu informasi yang

dapat diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Life
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skill adalah suatu proses untuk mengembangkan diri
sendiri agar dapat bertahan hidup, tumbuh dan
berkembang, dan dapat melakukan komunikasi
dengan baik (Normawati & Margono, 2016). Skor yang
diperoleh setelah merespon instrumen life skill yang
dikembangkan dengan menggunakan frekuensi skala
empat memuat 2 variabel life skill, pertama kecakapan
sosial (social skill) yang terdiri dari 6 indikator yaitu
kecakapan komunikasi lisan, komunikasi tulisan,
kerjasama, tanggung jawab, toleransi, dan partisipasi.

Kedua kecapakan vokasional (vocational skill]) yang

terdiri dari 4 indikator yaitu etos kerja, menggunakan

alat praktikum, menggunakan bahan praktikum dan
kecermatan dalam praktikum. Variabel pada
penelitian ada 2, yaitu:

1. Variabel bebas (independen) yaitu model
pembelajaran Discovery Learning (Xi) dan model
pembelajaran  Discovery  Learning  berbasis
Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) (Xz).

2. Variabel terikat (dependen) yaitu hasil belajar siswa

(Y1) dan life skill siswa (Y2).
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai
berupa teknik tes dan non-tes. Teknik tes sebagai
cara dalam mengukur hasil belajar siswa melalui
pre test dan post test, sedangkan teknik non-tes
untuk mengukur life skill siswa melalui kegiatan
observasi. Teknik non-tes lainnya yang digunakan
untuk mendukung data penelitian seperti
wawancara dan dokumentasi.
a. Tes
Tes adalah pertanyaan yang wajib
dijawab agar dapat diketahui tingkat potensi
siswa sehingga mampu menemukan hal lain
dari responden yang menjawab tes tersebut
(Sugiyono, 2016). Teknik tes dilakukan
melalui pemberian soal pre test dan post test
pada kedua sampel dengan alat tes yang sama
berupa tes obyektif pilihan ganda.
b. Observasi
Sugiyono (2016) menjelaskan
observasi merupakan teknik pengumpulan

data yang mempunyai ciri khusus daripada



58

teknik lainnya. Mengumpulkan data melalui
teknik ini akan berhubungan dengan sikap
manusia, proses kerja dan fenomena alam
yang terjadi pada responden dalam lingkup
kecil. Peneliti menggunakan teknik observasi
bertujuan untuk mengukur life skill siswa.
Observer pada penelitian ini adalah peneliti
dan teman sejawat peneliti yang dipercaya
dalam melakukan penilaian observasi.
c¢. Wawancara

Wawancara adalah teknik untuk
mengumpulkan data-data penelitian melalui
interaksi langsung antara peneliti dengan
narasumber sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan (Riyanto, 2010). Peneliti
menggunakan teknik wawancara ketika
melakukan pra riset untuk mengetahui
permasalahan yang perlu diteliti (Sugiyono,
2016). Responden yang diwawancarai
peneliti adalah guru kimia dan siswa kelas XI

IPA yang bersangkutan.
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d. Dokumentasi
Teknik dokumentasi berupa
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
serta dapat mendukung kegiatan penelitian.
Data yang dikumpulkan seperti daftar nama
siswa, nilai UAS siswa Semester Ganjil,
gambar-gambar proses penelitian maupun
dokumen dari sekolah.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat yang dibuat sebagai
fasilitas untuk memperoleh data-data penelitian.
Instrumen dapat membantu proses penenlitian
menjadi lebih ringan dan hasilnya lebih teliti,
kompleks dan urut sehingga lebih mudah dalam
mengolah data penelitian (Arikunto, 2006).
Instrumen-instrumen yang diperlukan sebagai
berikut.
a. Tes (Pilihan Ganda)
Tes merupakan instrumen untuk mengukur
hasil belajar siswa berdasarkan kemampuan
siswa pada ranah kognitif (pengetahuan).
Instrumen ini digunakan ketika pre test dan

post test agar dapat diketahui seberapa jauh
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peningkatan pengetahuan terhadap materi
pelajaran yang diterima. Instrumen soal tes ini
dibuat dengan berdasarkan pada indikator dan
kisi-kisi soal yang sudah direncanakan.
Instrumen tes yang yang digunakan peneliti
terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan
kriteria valid.
Lembar Observasi Life Skill

Instrumen lembar observasi berfungsi
sebagai alat untuk mengukur kemampuan life
skill siswa. Lembar observasi dalam penelitian
ini disusun berdasarkan indikator-indikator
life skill dari beberapa variabel life skill.
Variabel life skill terdiri dari 4 variabel, tetapi
pada penelitian ini yang digunakan hanya 2
variabel yaitu kecapakan sosial (social skill)
dan kecakapan vokasional (vocational skill).
Penilaian dilakukan oleh tiga observer pada
saat pelaksanaan praktikum berdasarkan pada
rubrik  penilaian. Analisis data hasil
pengukuran life skill ini berdasarkan pada

rerata tiap skor total yang didapatkan siswa.
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Rumus yang digunakan seperti pada
persamaan (3.1) (Purwanto, 2010).
NP = — x 100 (3.1)
Keterangan :
NP = Nilai dalam bentuk persen
R =]Jumlah skor aktivitas siswa
SM = Skor maksimum aktivitas siswa

Nilai yang didapatkan kemudian diubah
dalam bentuk persen untuk mengetahui
kategori life skill siswa. Pengkategorian skor
disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Pengkategorian Skor

Interval Skor Kategori
81,25 < X <100 Sangat baik
62,5 <X < 81,25 Baik
43,75 <X <625 Tidak baik

25<X < 43,75  Sangat Tidak Baik

(Widoyoko, 2018).

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen harus diuji lebih awal agar dapat
diketahui kelayakan instrumen tersebut sebelum
digunakan. Kevalidan suatu data hasil penelitian
didapatkan dari instrumen yang valid pula. Berikut uji

untuk menemukan kelayakan suatu instrumen.
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1. Instrumen Tes
a. Validitas
(1) Validasi Ahli

Instrumen tes divalidasi ahli
dengan menggunakan wuji  validitas
konstruk oleh 2 dosen validator.
Instrumen tes yang telah divalidasi oleh
ahli selanjutnya instrumen dapat diuji
coba untuk mengetahui kevalidan setiap
butir soal.

(2) Uji Validitas Butir Soal

Uji validitas berfungsi untuk
menemukan valid tidaknya suatu
instrumen yang akan digunakan. Setiap
butir soal pilihan ganda mempunyai
kevalidan masing-masing yang bisa
diketahui setelah diujicobakan kepada
responden yang sudah pernah menerima
materi berkaitan dengan instrumen soal
tersebut. Hasil wuji coba kemudian
dianalisis validitasnya memakai rumus
korelasi point biserial sesuai pada

persamaan (3.2).
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Mp—Mt
Ypbi =~ [t (3.2)
Keterangan :

Yppi = Koefisien korelasi biserial
Mp =Rerata skor dari responden yang
menjawab benar tiap butir soal

Mt = Rerata skor

St =Standar deviasi dari skor total
proporsi

P =]Jumlah siswa yang menjawab
benar

< __jumlah siswa yang benar)
p= jumlah siswa

q =]Jumlah siswa yang menjawab
salah

Hasil rhing dicocokkan dengan r
tabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila
pada setiap butir soal didapatkan rhiwng >
I'abel maka menunjukkan bahwa butir soal

tersebut valid (Arikunto, 2012).

b. Uji Reliabilitas

Instrumen reliabel yaitu instrumen yang
bisa mendapatkan data ajeg walaupun

digunakan untuk mengukur suatu objek
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berkali-kali. Instrumen pilihan ganda diuji
reliabilitasnya dari hasil data uji coba. Rumus
yang digunakan Kuder-Ricchardson 20 seperti

pada persamaan (3.3).

= ()52 55

Keterangan :
r11 = Reliabilitas instrumen
k =]Jumlah butir soal
p =Proporsi siswa yang menjawab benar
g =Proporsi siswa yang menjawab salah
S2 =Varians skor tes total

Harga ri1 yang didapatkan selanjutnya
dicocokkan pada harga r tabel product
moment. Ketika Thitung > I'abel berarti instrumen
ajeg/reliabel.
Taraf Kesukaran Soal

Penyusunan soal harus memperhatikan
tingkat kesukaran tiap butir soal agar
didapatkan soal sesuai dengan yang
dibutuhkan. Terdapat tiga kriteria tingkat
kesukaran pada penelitian ini, yaitu mudabh,
sedang, dan sukar. Rumus dalam mengukur

kesukaran soal seperti pada persamaan (3.4).
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- 5B
P= (3.4)

Keterangan :

P =Indeks kesukaran

B =]Jumlah siswa yang menjawab soal benar

JS =Jumlah siswa yang mengikuti tes
Perhitungan yang dihasilkan selanjutnya

ditafsirkan = dengan  berpedoman pada

klasifikasi tingkat kesukaran seperti pada

Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

P Klasifikasi
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

(Arikunto, 2012)

Daya Pembeda Soal

Siswa yang memiliki potensi tinggi
maupun rendah dapat dibedakan melalui
suatu soal yang mempunyai daya pembeda
tinggi. Bertambah tinggi daya pembeda suatu
soal, maka dapat dikatakan sebagai soal yang
baik. Rumus perhitungan daya pembeda soal
pilihan ganda seperti pada persamaan (3.5).

B4

—Ba_Bs_ p _
D=4~ 2= P~ Pp (3.5)
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Keterangan :

D =Daya pembeda soal

] =Jumlah siswa yang mengikuti tes

Ja =Jumlah siswa kelompok atas

Jg =Jumlah siswa kelompok bawah

Ba =Jumlah siswa kelompok atas yang
menjawab benar

Bg =Jumlah siswa kelompok bawah yang
menjawab benar

Pa =Proporsi siswa kelompok atas yang
menjawab benar

Pg =Proporsi siswa kelompok bawah yang
menjawab benar

Kriteria dalam penafsiran koefisien daya

pembeda seperti pada Tabel 3.4 .

Tabel 3. 4 Klasifikasi Daya Pembeda

DP Klasifikasi
DP<0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Sangat baik

(Arikunto, 2012)
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2. Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes diuji validitasnya
melalui uji validasi ahli dengan memberikan
pendapat mengenai bahasa yang digunakan dan
kesesuaian materi untuk mengetahui kualitas
instrumen yang telah disusun oleh peneliti. Dosen
validator instrumen non-tes sebanyak 2 dosen.
Validator memberikan tanda cheklist pada lembar
validasi yang sudah disediakan oleh peneliti,
setelah instrumen non-tes selesai divalidasi

selanjutnya instrumen bisa digunakan.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Langkah pertama dalam pengujian
normalitas adalah mengevaluasi apakah sampel
dikumpulkan dari populasi yang terdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas tahap awal
menggunakan nilai UAS Semester Ganjil XI IPA MA
Matholi'ul Huda Pucakwangi, sedangkan uji
normalitas tahap akhir menggunakan data pre test
dan post test hasil penelitian. Pengujian dilakukan
melalui aplikasi SPSS 25.0 dengan uji Shapiro-

Wilk. Aturan dalam mengambil keputusan yaitu
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ketika nilai (sig) > 0,05 maka data terdistribusi
normal, sedangkan jika nilai (sig) < 0,05 maka
data tidak terdistribusi normal (Kadir, 2016).
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas awal dilakukan untuk
menetapkan apakah kedua kelompok berasal dari
varians data yang sama atau tidak. Uji homogenitas
tahap awal menggunakan nilai UAS Semester Ganjil
XI IPA MA Matholi'ul Huda Pucakwangi, sedangkan
uji homogenitas tahap akhir menggunakan data pre
test dan post test hasil penelitian. Pengujian
dilakukan pada aplikasi SPSS 25.0 dengan uji
Levene. Aturan dalam mengambil keputusan yaitu
ketika nilai P (sig) > 0,05 maka data dapat
dinyatakan homogen, sedangkan jika nilai P (sig) <
0,05 maka tidak homogen (Kadir, 2016).
3. Uji Hipotesis
Uji persyaratan analisis dilakukan terlebih dahulu
sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji normalitas dan
homogenitas merupakan dua uji analisis yang
diperlukan sebagai dasar untuk menentukan
pengujian hipotesis yang digunakan. Setelah uji

prasyarat selesai, data hasil penelitian dianalisis
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menggunakan program komputer SPSS versi 25.0.

Aturan dalam mengambil keputusan yaitu ketika

nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan Ho

ditolak (Kadir, 2016). Berikut hipotesis yang akan

diujikan.

1)

2)

Hipotesis hasil belajar

Ho1 :p1 = 2 tidak ada perbedaan model
pembelajaran  Discovery Learning dengan
Discovery Learning berbasis ESciT terhadap hasil
belajar siswa.

Hai @ w1 # W2 ada perbedaan model
pembelajaran  Discovery Learning dengan
Discovery Learning berbasis ESciT terhadap hasil
belajar siswa.

Keterangan:

pi @ Rata - rata hasil belajar pada kelas
Discovery Learning

L2 :Rata - rata hasil belajar pada kelas
Discovery Learning berbasis ESciT

Hipotesis life skill

Hoz :p1 = p2 tidak ada perbedaan model

pembelajaran  Discovery Learning dengan
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Discovery Learning berbasis ESciT terhadap life
skill siswa.
Haz : 1 # yzada perbedaan model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis ESciT terhadap life skill siswa.
Keterangan:
p1 :Rata - rata kemampuan life skill pada kelas
Discovery Learning
w2 : Rata - rata kemampuan life skill pada
kelas Discovery Learning berbasis ESciT
4. Uji N-Gain
Uji N-gain digunakan agar dapat diketahui
peningkatan hasil belajar dan life skill siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Berikut rumus yang digunakan dalam uji ini.

. skor post test — skor pre test
N — Gain =

skor maksimal — skor pre test
Penafsiran tingkat pencapaian nilai N-gain

dapat dikategorikan seperti pada Tabel 3.5 (Hake,

1999).
Tabel 3. 5 Kategori Tingkat Pencapaian N-Gain
Batasan Kategori
N=0,00-0,29 Rendah
N=0,30-0,69 Sedang

N=0,70 - 1,00 Tinggi




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Tahap Persiapan

Berikut hal yang harus dipersiapkan
sebagai alat untuk penelitian.
a. Penyusunan Instrumen Penelitian
Instrumen-instrumen yang perlu
disusun dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Peneliti melakukan penyusunan
rancangan-rancangan proses kegiatan
pembelajaran yang ditulis dalam RPP
sebagai pedoman ketika akan mengajar
dikelas sehingga apa yang disampaikan
sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti
memberikan model  pembelajaran
Discovery = Learning  pada  kelas
eksperimen 1, sedangkan Kkelas
eksperimen 2 diberikan pembelajaran

Discovery Learning berbasis ESciT. RPP

71
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pada penelitian ini telah dilampirkan
pada Lampiran 2.
2) Lembar Kerja Siswa (LKS) Praktikum
Lembar Kerja Siswa (LKS)
praktikum disusun sebagai pegangan
ketika siswa melaksanakan praktikum.
Peneliti menyusun LKS praktikum untuk
kedua sampel kelas dengan
mengaplikasikan langkah model
pembelajaran Discovery Learning pada
LKS praktikum tersebut. Penyusunan
LKS praktikum pada kelas eksperimen 1
berupa praktikum tentang indikator
asam-basa dari bahan alam, sedangkan
pada kelas eksperimen 2 tentang
pembuatan sabun padat. Lembar Kerja
Siswa (LKS) praktikum kemudian
divalidasikan kepada 2 dosen yang
ditunjuk sebagai validator. Hasil validasi
menunjukkan bahwa instrumen LKS
praktikum mendapatkan kategori baik
yang artinya dapat digunakan dengan

sedikit revisi.
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3) Lembar Observasi Kemampuan Life Skill
Penyusunan instrumen lembar
observasi digunakan sebagai alat
mengukur kemampuan life skill siswa.
Instrumen disusun berdasarkan variabel
life  skill dengan mengembangkan
indikator dari penelitian Normawati &
Margono (2016). Indikator-indikator
tersebut kemudian dimodifikasi dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
peneliti. Variabel life skill terdiri dari
kecakapan personal (personal skill),
kecakapan berpikir rasional (thinking
skill), kecakapan sosial (social skill),
kecakapan akademik (academic skill),
dan kecakapan vokasional (vocational
skill). Penelitian ini hanya menggunakan
2 variabel, pertama kecakapan sosial
(social skill) yang terdiri dari 6 indikator
yaitu kecakapan komunikasi lisan,
komunikasi tulisan, kerjasama, tanggung
jawab, toleransi, dan partisipasi. Kedua

kecapakan vokasional (vocational skill)
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yang terdiri dari 4 indikator yaitu etos
kerja, menggunakan alat praktikum,
menggunakan bahan praktikum dan
kecermatan dalam praktikum.

Peneliti hanya mengambil 2
variabel dikarenakan untuk
mempermudah peneliti dalam
melakukan observasi dan didasarkan
pada kebutuhan penelitian yang
dilakukan. Lembar observasi life skill
yang telah disusun kemudian divalidasi
oleh 2 dosen yang ditunjuk sebagai
validator. Hasil validasi menunjukkan
bahwa instrumen lembar observasi life
skill mendapatkan kategori baik yag
artinya dapat digunakan dengan sedikit
revisi. Instrumen lembar observasi telah
dilampirkan pada Lampiran 10.

4) Instrumen Soal Pilihan Ganda

Instrumen soal digunakan ketika
pre test dan post test sebagai alat
pengukuran hasil belajar siswa. Soal

yang dipakai berbentuk pilihan ganda
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dan dibuat berdasarkan Kkisi-Kkisi.
Instrumen soal sebanyak 40 butir soal
yang akan diuji cobakan terlebih dahulu.
Kisi-kisi soal uji coba dijelaskan pada
Lampiran 5.

Kategori butir soal yang sudah
peneliti susun dalam ranah Kkognitif,
terdiri dari kemampuan mengingat (C1),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3)
dan menganalisis (C4), yang dapat
dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Ranah Afektif Pilihan Ganda

No Kognitif Soal Pilihan Ganda Jumlah

1 C1 1,2 2
2 C2 9,10, 25, 26, 27 5
3 C3 3,6,7,8,12,13,15, 24
16,17, 18,19, 20, 21,
22,23, 24,30, 31, 32,
33,34, 38,39,40
4 C4 4,5,11, 14, 28, 29, 9
35, 36,37
Jumlah 40

Soal yang sudah  disusun

dikonsultasikan bersama dosen
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pembimbing kemudian divalidasi oleh 2
dosen yang ditunjuk sebagai validator.
Hasil validasi dari dosen validator
kemudian direvisi oleh peneliti dan diuji
cobakan kepada siswa kelas XII [PA 1 MA
Matholi'ul Huda Pucakwangi yang sudah
pernah menerima materi asam basa
dengan tujuan untuk mendapatkan soal
yang valid. Hasil perolehan data hasil uji
coba soal kemudian dianalisis.
a) Analisis Validitas
Soal yang sudah diujicobakan
kemudian diuji validitas. Butir soal
yang valid akan dipakai ketika
penelitian sebagai soal pre test dan
post test. Soal diujikan kepada 30
responden siswa kelas XII [PA 1 MA
Matholi'ul Huda Pucakwangi pada
taraf signifikan 5% dimana Trtabel
sebesar 0,361. Soal dinyatakan valid
ketika Thitung > Twabel. Hasil uji validitas

instrumen seperti pada Tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Soal
Pilihan Ganda

No Kriteria Nomor Jumlah Persen
Soal Soal

1 Valid 1,3,7,9,10, 23 57,5%
12,13, 15,
16,17, 18,
21, 23,27,
28, 30, 31,
33, 34, 36,
37,38,39
2 Tidak 2,4,5,6,8, 17 42,5%
valid 11, 14, 19,
20,22, 24,
25,26, 29,
32,35,40

Tabel 4.2 menerangkan bahwa
terdapat 23 butir soal dengan
kategori valid dan 17 soal tidak valid.
Soal dengan kategori valid akan
dipakai pada saat penelitian.
Perhitungan analisis validitas soal
dijelaskan pada lampiran 6.

b) Analisis Reliabilitas

Instrumen  dikatakan baik
ketika dapat menghasilkan jawaban
yang ajeg walaupun digunakan

berkali-kali. Perhitungan uji
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reliabilitas  diperoleh nilai r11
sebesar 0,83822 pada taraf signifikan
5% dengan N = 30. Instrumen dapat
diverifikasi reliabel jika 111 > rtape,
maka didapatkan bahwa instrumen
soal pilihan ganda terverifikasi
reliabel. Hasil perhitungan analisis
reliabilitas disajikan pada lampiran 6.
c) Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis  tingkat kesukaran
digunakan agar dapat diketahui
kriteria tingkat kesukaran setiap
butir soal. Perhitungan hasil analisis
tingkat kesukaran seperti pada Tabel
4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Tingkat Kesukaran
Soal Pilihan Ganda

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sukar 22,25,26,27,28,40 6
2 Sedang 3,4,5,6,7,8,9,10, 30
11,12,13,14,17, 18,
19, 20, 21, 23, 24, 29,
30, 31, 32, 33, 34, 35,
36,37,38,39
3 Mudah 1,2,15,16 4
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Perhitungan analisis tingkat
kesukaran disajikan pada lampiran 6.
d) Analisis Daya Pembeda

Analisis daya pembeda
bertujuan agar dapat diketahui soal
tersebut dapat membedakan siswa
yang memiliki potensi tinggi dan
rendah. Perhitungan hasil analisis
daya pembeda dapat dilihat pada
Tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Hasil Daya Pembeda Soal

Pilihan Ganda
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
Soal
1 Sangat 4,5, 14, 20, 26, 35 6
jelek
2 Jelek 2,6,7,8,11, 15, 21, 11
22,24, 25,32
3 Cukup 1,3,9,13, 16, 19, 12
27,28, 29, 36, 37,
40
4 Baik 12,17, 18, 23, 30, 10
31, 33, 34, 38,39
5 Sangat 10 1
baik

Perhitungan hasil analisis daya
pembeda soal disajikan pada

lampiran 6.
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Berdasarkan analisis-analisis soal
yang sudah dilakukan diperoleh 20 butir
soal yang akan dipakai ketika penelitian
dalam mengukur hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Lampiran 7. Soal-soal
yang dipilih kemudian akan dipakai
sebagai soal penelitian khusus soal
dengan kriteria valid, daya pembeda baik
dan sudah mewakili setiap indikator.
Soal yang dibuang dikarenakan tidak
valid, mempunyai daya pembeda jelek
dan ataupun sudah terwakilkan oleh soal
lain dengan indikator sama.

b. Pemilihan Sampel Penelitian

Pengujian normalitas dan
homogenitas pada data populasi perlu
dilakukan sebelum peneliti melakukan
penelitian. Data populasi yang diuji berasal
dari nilai UAS kelas XI [PA Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2021/2022. Populasi
terdiri dari 3 kelas dengan total seluruhnya
sebanyak 70 siswa kelas XI IPA MA

Matholi'ul Huda Pucakwangi. Penentuan
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sampel penelitian berdasarkan dari hasil
pengujian sebagai berikut.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan agar
dapat  diketahui data  populasi
terdistribusi normal atau tidak. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Populasi
No Kelas Shapiro- Kesimpulan

Wilk
(Sig)
1 XIIPA 1 0,016 Tidak
normal
2 XI IPA 2 0,055 Normal
3 XIIPA3 0,091 Normal
Berdasarkan Tabel 4.6
menunjukkan bahwa sampel

terdistribusi normal dengan nilai (Sig.)
> 0,05 untuk kelas XI IPA 2 dan XI
IPA 3, sedangkan kelas XIIPA 1sampel
tidak normal karena nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05. Kelas XI IPA 1 nilai
(Sig.) sebesar 0,016, XI IPA 2 nilai (Sig.)
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sebesar 0,055 dan XI IPA 3 nilai (Sig.)
sebesar 0,091. Perhitungan
selengkapnya disajikan pada lampiran
11.
2) Uji Homogenitas

Pengambilan  sampel dapat
dilakukan ketika populasi sudah
dipastikan homogen. Hasil pengujian
dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas

Populasi
Sig Kesimpulan
0,126 Homogen

Berdasarkan Tabel 4.7 populasi
terverifikasi homogen dikarenakan
nilai (Sig.) 0,126 > 0,05. Hasil
perhitungan homogenitas ditunjukkan
pada Lampiran 11.

Pengujian populasi yang didapatkan
kemudian digunakan sebagai penentuan
sampel penelitian melalui teknik cluster

random sampling. Berdasarkan teknik dan
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pengukuran didapatkan sampel kelas XI
IPA 2 sebagai kelas eksperimen 1
sedangkan XI IPA 3 sebagai kelas
eksperimen 2.
Tahap Pelaksanaan
Penelitian dilakukan di MA
Matholi’'ul Huda Pucakwangi pada 3 Maret
sampai 30 Maret 2022. Tahap pelaksanaan
terdiri dari  pemberian soal pre test,
pemberian perlakuan pada masing-masing
sampel yang terpilih, kemudian pemberian
soal post test.
a. Proses dan Hasil Pre Test
Pre test digunakan sebagai cara
untuk melihat potensi mula-mula siswa
sebelum menerima perlakuan  melalui
pengujian normalitas, homogenitas dan
perbedaan dua rata-rata.
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas berfungsi
agar dapat diketahui distribusi data
yang dihasilkan normal atau tidak.

Hasil pengujian normalitas pre test
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hasil belajar dapat dilihat pada Tabel
4.8.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Pre
Test Hasil Belajar

Kelas Shapiro- Kesimpulan
Wilk (Sig)
Eksperimen 1 0,172 Normal
Eksperimen 2 0,115 Normal

Tabel 4.8 menunjukkan dimana
kelas eksperimen 1 memperoleh nilai
(Sig) sebesar 0,172, sedangkan kelas
eksperimen 2 nilai (Sig) sebesar 0,115.
Hasil pengujian dinyatakan normal
sebab nilai (Sig) > 0,05. Perhitungan
lengkap ditunjukkan pada Lampiran
14.

Hasil pengujian normalitas pre
test life skill siswa seperti pada Tabel
49

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Pre Test

Life Skill
Kelas Shapiro- Kesimpulan
Wilk (Sig)
Eksperimen 1 0,097 Normal

Eksperimen 2 0,059 Normal
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Berdasarkan Tabel 4.9 hasil
pengujian pre test life skill siswa
menunjukkan bahwa sampel
berdistribusi normal. Kelas
eksperimen 1 memperoleh signifikansi
(Sig) sebesar 0,097 sedangkan kelas
eksperimen 2 signifikansi (Sig) sebesar
0,059. Hasil perhitungan lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 17.

Uji Homogenitas

Nilai hasil pre test diuji
homogenitas untuk  mengetahui
homogenitas varian. Hasil pengujian
didapatkan data seperti pada Tabel
4.10.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogenitas Pre
Test

Variabel Sig Kesimpulan

Hasil belajar 0,711 Homogen
Life skill 0,550 Homogen

Berdasarkan Tabel 4.10
didapatkan nilai (Sig) pre test hasil
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belajar sebesar 0,711 dan pre test life
skill sebesar 0,550. Dikarenakan nilai
(Sig) pre test hasil belajar dan life skill >
0,05 artinya sampel homogen.
Perhitungan lebih lengkap disajikan
pada Lampiran 14 dan Lampiran 17.
3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata
berfungsi agar dapat diketahui
perbedaan potensi awal siswa pada
masing-masing sampel melalui nilai pre
test. Hasil pengujian perbedaan dua
rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Perbedaan Dua
Rata-Rata Pre Test Hasil Belajar dan Life

Skill
Variabel Asymp. Sig Kesimpulan
(2-tailed)
Hasil 0,816 Tidak ada perbedaan
belajar antara kelas eksperimen
1 dan eksperimen 2
Life skill 0,809 Tidak ada perbedaan

antara kelas eksperimen
1 dan eksperimen 2

Hasil pengujian melalui uji Mann-

Whitney didapatkan nilai Asymp. Sig (2-
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tailed) < 0,05 baik pada hasil belajar
maupun life skill seperti pada Tabel 4.11.
Kesimpulannya bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata antara kedua sampel
pada hasil belajar dan life skill siswa.
Perhitungan lebih lengkap disajikan pada
Lampiran 14 dan Lampiran 17.
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 1
Proses pembelajarannya di kelas
eksperimen 1 dimulai pada 3 Maret 2022.
Proses pembelajaran = membutuhkan
waktu sebanyak 6 pertemuan dimana
setiap pertemuan diberikan waktu 2 jam
pelajaran. Sumber belajar yang digunakan
pada kelas eksperimen 1 yaitu LKS yang
telah diberikan sekolah. Siswa pada
pertemuan pertama diarahkan untuk
mengerjakan soal pre test dan
melaksanakan praktikum pengenalan alat
laboratorium agar diketahui potensi awal
siswa dalam ranah kognitif dan life skill.
Model pembelajaran yang dipakai

adalah model Discovery Learning yang
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mana siswa diakhir pembelajaran
melakukan praktikum tentang pembuatan
indikator asam basa dari bahan alam
dengan berpegangan pada LKS berbasis
Discovery Learning yang telah disiapkan
oleh peneliti. Ketika praktikum peneliti
sambil melaksanakan observasi bersama
2 observer lainnya untuk melihat
kemampuan life skill siswa, kemudian
pada  pertemuan  terakhir  siswa
mengerjakan soal post test untuk
mengetahui hasil belajar dan life skill
siswa sesudah menerima pembelajaran.
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 2
Proses pembelajarannya di kelas
eksperimen 2 dimulai pada 3 Maret 2022.
Proses pembelajaran  membutuhkan
waktu sebanyak 7 pertemuan dimana
setiap pertemuan diberikan waktu 2 jam
pelajaran. Sumber belajar yang digunakan
pada kelas eksperimen 2 yaitu LKS yang
telah diberikan sekolah dan LKS

praktikum berbasis Discovery Learning
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dan ESciT yang telah disusun peneliti.
Siswa pada pertemuan pertama diarahkan
untuk mengerjakan soal pre test dan
melaksanakan praktikum pengenalan alat
laboratorium untuk mengetahui potensi
awal siswa dalam ranah kognitif dan life
skill.

Model pembelajaran yang dipakai
adalah model Discovery Learning berbasis
ESciT yang mana siswa diakhir
pembelajaran  melakukan  praktikum
tentang pembuatan sabun padat dengan
berpegangan LKS praktikum berbasis
Discovery Learning dan ESciT yang telah
disiapkan oleh peneliti. Pemberian
praktikum tentang pembuatan sabun
padat ini sebagai bentuk orientasi dari
pembelajaran berbasis ESciT. Ketika
praktikum pembuatan sabun padat
peneliti melakukan observasi bersama 2
observer lainnya  untuk  melihat
kemampuan life skill siswa, kemudian di

akhir pertemuan siswa mengerjakan soal
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post test untuk mengetahui hasil belajar

sesudah menerima perlakuan.

d. Proses Post Test dan Hasil Post Test

Pemberian post test bertujuan agar
dapat diketahui perbedaan yang terjadi
setelah diberi perlakuan terhadap hasil
belajar dan life skill siswa. Di akhir
pertemuan masing-masing sampel
diberikan post test yang sama. Hasil rerata

post test hasil belajar siswa dapat dilihat

pada Tabel 4.12.
Tabel 4. 11 Nilai Rata-Rata Post Test Hasil
Belajar
Kelas Rata-Rata
Eksperimen 1 57,60
Eksperimen 2 70,86

Berdasarkan Tabel 4.12 Kkelas
eksperimen 1 memiliki rerata = 57,60

70,86.

sedangkan kelas eksperimen 2
Hasil rerata post test hasil observasi life skill

siswa ditunjukkan pada Tabel 4.13.
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Tabel 4. 12 Nilai Rata-Rata Post Test Life

Skill
Kelas Rata-rata  Kategori
Eksperimen 1 71,00 Baik
Sangat
Ek i 2 84,60
sperimen baik

Berdasarkan Tabel 4.13 nilai rerata
hasil observasi post test life skill kelas
eksperimen 1 sebesar 71,00, sedangkan
kelas eksperimen 2 sebesar 84,60.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan
sebagaimana pada data hasil pre test.
Pengujian normalitas post test hasil
belajar ditunjukkan pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas Post
Test Hasil Belajar

Kelas Shapiro- Kesimpulan
Wilk (Sig)
Eksperimen 1 0,167 Normal
Eksperimen 2 0,073 Normal

Berdasarkan hasil pengujian
normalitas post test hasil belajar yang

ditunjukkan pada Tabel 4.14 pada kelas
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eksperimen 1 memperoleh nilai (Sig)
sebesar 0,167, sedangkan kelas
eksperimen 2 sebesar (sig) 0,073.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa
data yang diperoleh terdistribusi
normal karena nilai (Sig) > 0,05.
Perhitungan lengkap disajikan pada
Lampiran 15. Uji normalitas post test
life skill dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas Post

Test Life Skill
Kelas Shapiro- Kesimpulan
Wilk (Sig)
Eksperimen 1 0,085 Normal
Eksperimen 2 0,731 Normal

Berdasarkan hasil pengujian
normalitas data post test life skill yang
ditunjukkan pada Tabel 4.15 pada kelas
eksperimen 1 memperoleh nilai (Sig)
sebesar 0,085, sedangkan kelas kelas
eksperimen 2 sebesar  0,731.
Kesimpulannya bahwa nilai post test

life skill siswa terdistribusi normal
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dikarenakan nilai (Sig) > 0,05.
Perhitungan lengkap disajikan pada
Lampiran 18.
2) Uji Homogenitas
Pengujian ini digunakan agar
dapat diketahui homogenitas varian
setelah mendapatkan perlakuan. Hasil

perhitungan uji homogenitas dapat

dilihat pada Tabel 4.16
Tabel 4. 15 Hasil Uji Homogenitas
Post Test
Variabel Sig Kesimpulan
Hasil Belajar 0,359 Homogen
Life skill 0,163 Homogen

Berdasarkan hasil pengujian
homogenitas data post test yang
ditunjukkan pada Tabel 4.16 pada
variabel hasil belajar memperoleh nilai
(Sig) sebesar 0,359, sedangkan variabel
life skill sebesar 0,163. Kesimpulan
yang dapat diambil bahwa sampel
terverifikasi homogen karena nilai

(Sig) > 0,05. Perhitungan lebih lengkap
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disajikan pada Lampiran 15 dan
Lampiran 18.
B. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji
hipotesis yang diajukan, yaitu membandingkan
model pembelajaran Discovery Learning di kelas
eksperimen 1 dan Discovery Learning berbasis
ESciT di kelas eksperimen 2 terhadap hasil belajar
dan life skill.

1. Uji Hipotesis Hasil Belajar
Uji hipotesis pada ranah hasil belajar
menggunakan nilai post test dari instrumen tes
untuk menentukan apakah ada perbedaan
antara model pembelajaran Discovery Learning
dengan Discovery Learning berbasis ESciT. Uji
hipotesis menggunakan perhitungan non-
parametrik yaitu uji Mann-Whitney dengan
bantuan SPSS 25.0. Penggunaan uji non-
parametrik dikarenakan terdapat data populasi
ada yang tidak normal. Uji Mann-Whitney
merupakan uji non-parametrik yang tergolong
kuat sebagai pengganti uji-t. Uji Mann-Whitney

digunakan untuk menguji perbedaan dua
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sampel bebas (independent) (Kadir, 2016). Hasil
pengujian ditunjukkan pada Tabel 4. 18.

Tabel 4. 16 Uji Mann-Whitney Hasil Belajar
Hasil Belajar

Mann-Whitney U 131.000
Wilcoxon W 407.000
Z -2.953
Asymp. Sig. (2-tailed) .003

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney yang
ditunjukkan pada Tabel 4. 18 memperoleh nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05. Hasil
analisis dari perhitungan uji Mann-Whitney
didapatkan nilai Asymp. Sig < 0,05 maka dapat
diambil keputusan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Ha diterima yang berarti bahwa ada
perbedaan model pembelajaran Discovery
Learning dengan Discovery Learning berbasis
ESciT terhadap hasil belajar siswa. Perhitungan
selengkapnya disajikan pada Lampiran 15.

Pengujian N-gain juga dilakukan agar
dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan yang berbeda

antara kedua sampel. Berdasarkan hasil
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perhitungan diperoleh data yang ditunjukkan
pada Tabel 4.19.
Tabel 4. 17 Hasil Uji N-gain Hasil Belajar

Kelas
Keterangan - -
Eksperimen 1 Eksperimen 2
Nilai N-gain 0,378 0,581
Kategori Sedang Sedang

Berdasarkan Tabel 4.19 bahwa kelas
eksperimen 1 melalui pemberian model
pembelajaran Discovery Learning memperoleh
nilai rata-rata N-gain = 0,378 dengan kategori
sedang, sedangkan pada kelas eksperimen 2
melalui pemberian model pembelajaran
Discovery Learning berbasis ESciT menunjukkan
rata-rata N-gain = 0,581 dengan kategori sedang.
Hasil perhitungan selengkapnya ditunjukkan
pada Lampiran 19.

. Uji Hipotesis Life Skill

Uji hipotesis pada life skill menggunakan
nilai post test dari instrumen non-tes lembar
observasi life skill untuk menentukan apakah
ada perbedaan antara model pembelajaran

Discovery Learning dengan Discovery Learning
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berbasis ESciT. Uji hipotesis menggunakan
perhitungan non-parametrik yaitu uji Mann-
Whitney dengan bantuan SPSS 25.0. Hasil
pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.21.

Tabel 4. 18 Uji Mann-Whitney Life Skill

Life Skill
Mann-Whitney U 45.000
Wilcoxon W 321.000
Z -4.824
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney
yang ditunjukkan pada Tabel 4.21 memperoleh
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil analisis dari perhitungan uji Mann-
Whitney didapatkan nilai Asymp. Sig < 0,05
maka dapat diambil keputusan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Ha diterima yang
berarti bahwa ada perbedaan model
pembelajaran Discovery Learning dengan
Discovery Learning berbasis ESciT terhadap life
skill ~siswa. Perhitungan selengkapnya
disajikan pada Lampiran 18.

Pengujian N-gain juga dilakukan agar

dapat diketahui peningkatan life skill siswa
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setelah diberikan perlakuan yang berbeda

antara kedua sampel. Hasil perhitungan yang

didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.22.
Tabel 4. 19 Hasil Uji N-gain Life Skill

Keterangan Kelas
Eksperimen 1 Eksperimen 2
Nilai N-gain 0,391 0,672
Kategori Rendah Rendah

Berdasarkan Tabel 4.22 bahwa kelas
eksperimen 1 melalui pemberian model
pembelajaran Discovery Learning memperoleh
nilai rata-rata N-gain = 0,391 dengan kategori
sedang, sedangkan pada kelas eksperimen 2
melalui pemberian model pembelajaran
Discovery Learning berbasis ESciT
menunjukkan rata-rata N-gain = 0,672 dengan
kategori sedang. Hasil perhitungan
selengkapnya disajikan pada Lampiran 20.

C. Pembahasan
Penelitian ini termasuk penelitian komparatif
dengan metode penelitian eksperimen dan desain
non-equivalent control group design. Tujuan

dilakukannya penelitian ini untuk membandingkan
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apakah ada perbedaan antara model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis ESciT terhadap hasil belajar dan life skill
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
didapatkan, pembahasan pada ranah hasil belajar
(kognitif) pertemuan pertama diawali dengan
pemberian pre test pada masing-masing sampel.
Tujuannya agar peneliti memahami potensi mula-
mula siswa sebelum menerima sebuah perlakuan.
Kedua sampel penelitian memperoleh nilai rerata
pre test masih di bawah KKM 65, yaitu sebesar
33,26 (eksperimen 1) dan 32,60 (eksperimen 2).
Hasil pre test diuji normalitas, homogenitas dan
perbedaan dua rata-rata. Hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 4.8 dan 4.10 yang menyatakan
bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan
homogen, sedangkan untuk uji perbedaan dua rata-
rata menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
artinya potensi yang dimiliki sama pada kedua
sampel yang dibuktikan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
< 0,05 seperti pada Tabel 4.11.
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Kemampuan sebelum diberikan perlakuan
pada kedua sampel sama, maka selanjutnya peneliti
akan memberikan perlakuan yang berbeda pada
setiap sampel. Kelas eksperimen 1 diberi perlakuan
berupa model pembelajaran Discovery Learning,
sedangkan kelas eksperimen 2 berupa model
pembelajaran Discovery Learning berbasis ESciT.
Diakhir pertemuan peneliti memberikan soal post
test pada masing-masing sampel penelitian.

Hasil pengujian nilai post test siswa
sebagaimana pada Tabel 4.14 dan 4.16 yang
menyatakan bahwa data post test berdistribusi
normal dan homogen pada kedua sampel.

Terjadi peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi pada kelas eksperimen 2 yang dapat dilihat
melalui perbandingan nilai pre test dan post test
yang diperoleh. Grafik nilai pre test dan post test
hasil belajar dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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m Eksperimen 2 Eksperimen 1

Gambar 4. 1 Grafik Hasil Belajar (Kognitif)

Berdasarkan Gambar 4.1. hasil belajar pada
kelas eksperimen 2 lebih meningkat dibandingkan
dengan kelas eksperimen 1. Kelas eksperimen 1
memperoleh nilai post test sebesar 57,60,
sedangkan kelas eksperimen 2 sebesar 70,86. Hasil
pengujian hipotesis pada ranah hasil belajar
melalui uji Mann-Whitney menyatakan bahwa ada
perbedaan antara kelas eksperimen 1 yang
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan eksperimen 2 yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning berbasis
ESciT terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulan
yang bisa diambil yaitu Ho ditolak dan Ha diterima
dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,003 < 0,05 pada Tabel 4.18.
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Peningkatan hasil belajar pada masing-
masing sampel dapat dilihat melalui hasil pengujian
N-gain. Rerata nilai N-gain yang dihasilkan oleh
kelas eksperimen 1 mengalami peningkatan yang
cukup baik yaitu sebesar 0,378 dengan kategori
sedang, sedangkan pada kelas eksperimen 2
memperoleh nilai sebesar 0,581 dengan kategori
sedang. Hasil pengujian tersebut ditunjukkan

melalui Gambar 4.2.

0.8
0.581
0.378
0.4
0.2
0
Rendah Rendah

H Eksperimen 2 Eksperimen 1

Gambar 4. 2 Grafik N-gain Hasil Belajar

Model pembelajaran Discovery Learning
berbasis ESciT pada kelas eksperimen 2 lebih baik
dalam  meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran Discovery
Learning pada kelas eksperimen 1. Sebagaimana

penelitian Sugiarti (2020) yang menyatakan bahwa
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model pembelajaran Discovery  Learning
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Menarik  perhatian siswa melalui model
pembelajaran ini, sehingga siswa tidak enggan
untuk berpartisipasi aktif ketika kegiatan belajar
mengajar (Puspitadewi et al., 2016).

Penelitian Cintia (2018) menjelaskan bahwa
model pembelajaran Discovery Learning mampu
memberikan kenaikan pada hasil belajar siswa.
Proses pembelajaran melalui model Discovery
Learning membuat siswa akan termotivasi dan
bersungguh-sungguh dalam menemukan informasi
secara mandiri kemudian dikonstruksikan ke
pengetahuan baru. Keaktifan siswa dalam
menemukan konsep baru yang tidak diketahui
sebelumnya dengan cara mengumpulkan data
(eksperimen) (Purnamasari et al, 2017).
Penerapan  ESciT dalam  sebuah  proses
pembelajaran juga memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa (Aqilah, 2021).

Pembahasan selanjutnya mengenai
kemampuan life skill siswa setelah diterapkan

model pembelajaran Discovery Learning dan
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Discovery Learning berbasis ESciT. Mengukur
kemampuan life skill siswa diperoleh melalui
observasi Kketika praktikum. Siswa melakukan
praktikum ketika sebelum (pre test) dan setelah
(post test) pemberian sebuah perlakuan pada
masing-masing sampel, sehingga setiap sampel
akan mendapatkan praktikum sebanyak 2 Kkali.
Ketika pre test pada kedua sampel tersebut
diberikan praktikum yang sama yaitu tentang
penggunaan alat-alat laboratorium khusus alat-alat
yang akan digunakan ketika praktikum post test.
Rata-rata nilai pre test dan post test life skill
ditunjukkan pada Gambar 4.3.

100.00 84.60
80.00 71.00
60.00 52.23 53.29
40.00
20.00

0.00
Pre test Post test

B Eksperimen 1 Eksperimen 2

Gambar 4. 3 Grafik Hasil Pre Test dan Post Test
Life Skill
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Gambar 4.3 menunjukkan bahwa nilai rerata
pre test life skill siswa masih di bawah KKM yaitu 65.
Kelas eksperimen 1 mendapatkan nilai pre test
sebesar 52,23, sedangkan pada kelas eksperimen 2
sebesar 53,29. Hasil pre test kemudian diuji
normalitas, homogenitas dan perbedaan dua rata-
rata. Berdasarkan Tabel 4.9 dan 4.10 tertulis bahwa
kedua sampel dinyatakan normal dan homogen,
sedangkan untuk hasil perbedaan dua rata-rata
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan artinya
potensi yang dimiliki sama pada kedua sampel yang
dibuktikan nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 seperti
pada Tabel 4.11.

Kedua sampel penelitian mempunyai potensi
life skill yang identik sebelum diberikan perlakuan,
maka selanjutnya peneliti akan memberikan
perlakuan yang berbeda pada tiap sampel.
Pertemuan terakhir peneliti melakukan observasi
praktikum sebagai post test pada kemampuan life
skill siswa. Perbedaan praktikum yang dilakukan
pada kedua sampel yaitu pada kelas eksperimen 1
melakukan praktikum pembuatan indikator asam-

basa dari bahan alam dengan berbantuan media
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Lembar Kerja Siswa (LKS) terintegrasi model
pembelajaran Discovery Learning, sedangkan pada
kelas eksperimen 2 praktikum yang dilakukan
berupa pembuatan sabun dengan berbantuan
media Lembar Kerja Siswa (LKS) terintegrasi model
Discovery Learning berbasis ESciT.

Berdasarkan hasil pengamatan variabel social
skill pada indikator kecakapan komunikasi lisan,
komunikasi tulisan, kerjasama, tanggung jawab,
dan toleransi, partisipasi. Praktikum yang
dilakukan kelas eksperimen 2 merupakan bentuk
pengaplikasian pembelajaran berbasis ESciT, ketika
praktikum  siswa  dituntut agar mampu
bekerjasama dengan kelompoknya, melakukan
komunikasi yang baik dan berani mempertanggung
jawabkan amanah yang diberikan oleh guru. Kelas
eksperimen 1 praktikum yang dilakukan tentang
indikator asam basa dari bahan alam. Praktikum ini
menggunakan langkah model pembelajaran
Discovery Learning tetapi tidak berbasis ESciT.

Hasil praktikum dari kelas eksperimen 2
menghasilkan produk berupa sabun padat yang

selanjutnya dikemas semenarik mungkin untuk
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dipasarkan. Siswa sendiri yang mencoba
memasarkan produk sabun yang telah dibuat
dengan berbagai cara promosi agar produk yang
dibuat dapat terjual, sehingga dalam hal ini
komunikasi dan tanggung jawab siswa akan
berkembang lebih baik dibandingkan kelas
eksperimen 1. Praktikum yang dilakukan kelas
ekaperimen 1 masih berkaitan dengan dunia
laboratorium dan belum menerapkan dalam bidang
kehidupan sehari-hari terutama cara berwirausaha.
Hal ini mengakibatkan akan ada perbedaan social
skill kelas eksperimen 2 lebih unggul dibandingkan
kelas eksperimen 1. Hasil observasi post test

variabel social skill ditunjukkan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Grafik Hasil Post Test Social Skill
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Berdasarkan Gambar 4.4 pada indikator
komunikasi (lisan dan tulisan) kelas eksperimen 2
mempunyai komunikasi yang lebih tinggi daripada
kelas eksperimen 1. Sebagaimana penelitian oleh
Prayitno et al (2017) menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan pada indikator kecakapan
komunikasi kelas eksperimen setelah melakukan
pembelajaran memakai modul berbasis CEP atau
tentang  entrepreneurship. Hal ini terjadi
dikarenakan pada pembelajaran CEP siswa dilatih
untuk saling berkomunikasi antara satu sama lain
baik ketika praktikum ataupun memasarkan hasil
produk praktikum. Proses pembuatan dan
pemasaran produk akan berjalan maksimal ketika
terbentuk komunikasi yang baik dalam kelompok
tersebut. Kecakapan komunikasi terbentuk dengan
sangat baik yang telah ditunjukkan oleh kelas
eksperimen melalui keberhasilannya dalam
mempromosikan produk, serta berani
mengutarakan  pertanyaan serta  pendapat

(Prayitno et al.,, 2017).
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Variabel social skill kelas eksperimen 1 pada
kecakapan komunikasinya tidak setinggi kelas
eksperimen 2. Penyebabnya pada kelas eksperimen
1 tidak ada komunikasi dengan orang luar terutama
ketika mempromosikan produk. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Subasree & Nair (2014) bahwa
berani melakukan komunikasi dengan orang
banyak maka siswa akan terlatih dan menjadi aktif
ketika kegiatan pembelajaran, menyampaikan
pendapatnya ketika berdiskusi, dan dapat
memberikan saran maupun bantuan kepada siswa
lain ketika membutuhkan.

Indikator kecakapan kerjasama pada kelas
eksperimen 2 terjadi peningkatan yang lebih tinggi
daripada kelas eksperimen 1. Hasil penelitian ini
diperkuat dengan pendapat Ita (2021) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa praktikum
sama halnya dengan fasilitas untuk mahasiswa
ataupun pelajar untuk membangun kerjasama yang
baik. Kerjasama yang baik tersebut dibuktikan
dengan adanya peningkatan persentase
berdasarkan hasil praktikum dari praktikum 1

sampai dengan praktikum 9. Proses praktikum
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yang dilakukan dalam penelitian ini bukan hanya
sebagai bahan penilaian dalam belajar saja, tetapi
agar terjadi interaksi sosial yang mana dapat
mengembangkan communication skill siswa.
Indikator tanggung jawab kelas eksperimen 2
juga terjadi peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelas eksperimen 1. Hal ini dikarenakan praktikum
yang dilakukan kelas eksperimen 2 yaitu tentang
pembuatan suatu produk, sehingga siswa akan
merasa bertanggung jawab lebih besar agar produk
tersebut dapat berhasil dan bermanfaat untuk
kemudian dipasarkan. Kecakapan kerjasama dapat
menanamkan sifat empati terhadap sesama,
sehingga muncul rasa kepedulian terhadap orang
yang membutuhkan bantuan, toleransi terhadap
perbedaan, memberikan bantuan kepada siswa
dalam menyelesaikan problem serta menciptakan
hubungan sosial yang baik (Pujar & Patil, 2016).
Indikator toleransi kelas eksperimen 2 juga
mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelas eksperimen 1. Proses praktikum yang
dilakukan oleh kelas eksperimen 2 akan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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berkreasi lebih luas dan memberikan ide dalam
proses pembuatan, pengemasan, maupun cara
pemasaran produk (Prayitno et al.,, 2017). Hal ini
menjadikan setiap anggota kelompok dikelas
eksperimen 2 akan mengusulkan berbagai
pendapat untuk mendapatkan keputusan yang baik
serta menjadi kesepakatan bersama. Kegiatan
tersebut akan menuntut siswa untuk bertoleransi
baik ketika siswa lain mengeluarkan pendapat atau
menerima kritikan. Berbeda dengan kelas
eksperimen 1 yang mana hanya melakukan
praktikum yang orientasinya terbatas pada data
hasil pengamatan yang dihasilkan dan belum
berkaitan dengan aplikasi kehidupan sehari-hari,
sehingga masih fokus pada dunia laboratorium saja.

Indikator partisipasi kelas eksperimen 2
mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelas eksperimen 1, tetapi nilai kenaikan tersebut
tidak begitu signifikan. Penyebabnya karena pada
kedua sampel tersebut sama-sama berpastisipasi
penuh dalam kegiatan praktikum. Semangat yang
tinggi dalam melakukan praktikum pada kedua

kelas tersebut dikarenakan siswa sudah jenuh
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dalam pembelajaran yang sifatnya daring selama
pandemi covid-19, sehingga dalam kegiatan
penelitian ini para siswa sama-sama sangat
antusias mengikutinya. Pembelajaran  yang
berbasis wirausaha seperti ESciT melalui
praktikum pembuatan suatu produk menjadikan
social skill siswa meningkat. Sebagaimana dengan
hasil penelitian yang dihasilkan Sufiyanto (2010)
bahwa implementasi praktikum pembuatan
produk nata de soya dapat meningkatkan social skill
siswa kelas X SMA Negeri 3 Malang.

Berdasarkan hasil pengamatan variabel
vocational skill pada indikator etos Kerja,
menggunakan alat praktikum, menggunakan bahan
praktikum dan kecermatan dalam praktikum. Kelas
eksperimen 2 melakukan praktikum dengan suatu
produk yang berhubungan dengan aplikasi asam
basa secara berkelompok. Praktikum pembuatan
suatu produk akan memberikan pengalaman
kepada siswa agar mampu membuat produk yang
bermanfaat dan bernilai ekonomi, sehingga siswa

juga mempunyai pengetahuan serta pengalaman
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dalam bekerja. Produk yang dibuat berupa sabun
padat dari ekstrak kunyit dan sereh.

Kelas eksperimen 1 tidak melakukan
praktikum sebagaimana yang dilakukan oleh kelas
eksperimen 2, tetapi hanya melakukan praktikum
biasa mengenai pembuatan indikator asam basa
dari bahan alam. Secara tidak langsung hal ini akan
memberikan pengaruh kecakapan vokasional yang
berbeda antara kedua sampel tersebut, karena
praktikum pada kelas eksperimen 1 belum
mengimplementasikan  kehidupan sehari-hari.
Penelitian Sufiyanto (2010) yang menyatakan
bahwa implementasi praktikum pembuatan suatu
produk nata de soya dapat meningkatkan
vocational skill siswa kelas X SMA Negeri 3 Malang.
Hasil observasi post test vocational skill ditunjukkan

pada Gambar 4.5.
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Gambar 4. 5 Grafik Hasil Post Test Vocational
Skill

Berdasarkan Gambar 4.5 pada indikator etos
kerja menunjukkan bahwa kelas eksperimen 2
mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelas eksperimen 1. Putri (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa praktikum telah
memberikan pengaruh positif terhadap etos kerja
bagi siswa SMK Negeri Kelas XI program keahlian
Teknologi Informasi yang dapat digunakan sebagai
bekal nanti ketika memasuki dunia kerja. Semangat
etos Kkerja yang berkaitan dengan kegiatan
wirausaha yaitu dengan siswa yang mampu
menerapkan  hasil  pembelajaran melalui

keberanian berwirausaha walaupun masih di
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bangku sekolah, berusaha mengelola, mengatasi
masalah, dan mengembangkan ide-ide terbaru yang
dimiliki dengan usaha yang maksimal (Primasidi,
2021). Kegiatan berwirausaha jika dikaitkan pada
penelitian ini yaitu praktikum yang berbasis ESciT
sebagaimana yang telah diberikan pada kelas
eksperimen 2.

Indikator menggunakan alat menunjukkan
bahwa kelas eksperimen 2 mengalami peningkatan
yang lebih tinggi daripada kelas eksperimen 1.
Indikator menggunakan bahan praktikum pada
kelas eksperimen 2 juga mengalami peningkatan
yang lebih tinggi daripada kelas eksperimen 1.
Siswa berusaha memanfaatkan keterampilan
tangan yang dimiliki agar meringankannya dalam
mendalami kegunaan dan cara menggunakan alat
dan bahan (Prayitno et al., 2017). Sardiman (2016)
mengemukakan bahwa di dalam proses
pembelajaran dibutuhkan aktivitas bukan hanya
teori saja, karena Kkonsep belajar itu adalah
melakukan (learning by doing).

Indikator kecermatan dalam praktikum

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 2
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mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelas eksperimen 1. Hal ini dikarenakan pada kelas
eksperimen 2 praktikum yang dilakukan berkaitan
dengan bidang wirausaha yaitu tentang pembuatan
sabun, sehingga diperlukan tingkat kecermatan
yang lebih tinggi dalam proses pembuatannya.
Produk sabun yang dihasilkan nanti menentukan
kualitas sabun yang akan dipasarkan. Kecermatan
dalam bekerja tersebut termasuk salah satu dari
pengembangan sikap ilmiah yang mana bisa
meningkatkan life skill siswa (Nugraheny, 2018).
Penjelasan hasil observasi setiap indikator
life skill di atas didapatkan bahwa kelas eksperimen
1 nilai rerata post test sebesar 71,00 dengan kriteria
“Baik”, sedangkan pada kelas eksperimen 2 sebesar
84,60 dengan kriteria “Sangat Baik”. Nilai hasil
observasi cenderung lebih meningkat kelas
eksperimen 2 dibandingkan kelas eksperimen 1.
Hal ini juga berdasarkan pada hasil pengujian
hipotesis melalui uji Mann-Whitney yang
menyatakan bahwa ada perbedaan antara kelas
eksperimen 1 yang menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning dan eksperimen 2
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yang menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbasis ESciT terhadap life skill siswa.
Kesimpulan yang bisa diambil yaitu Ho ditolak dan
Ha diterima dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 pada Tabel 4.21.
Peningkatan life skill setelah diberikan
perlakuan pada masing-masing sampel dapat
diketahui melalui pengujian N-gain. Hasil rerata
nilai N-gain didapatkan bahwa kelas eksperimen 2
mengalami peningkatan yang lebih baik yaitu
sebesar 0,672 dengan kategori rendah, sedangkan
kelas eksperimen 1 sebesar 0,391 dengan kategori
rendah. Peningkatan life skill siswa ditunjukkan

melalui Gambar 4.7.
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Gambar 4. 6 Grafik N-gain Life Skill
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Model pembelajaran Discovery Learning
berbasis ESciT pada kelas eksperimen 2 lebih baik
dalam meningkatkan life skill siswa dibandingkan
dengan pembelajaran Discovery Learning pada
kelas eksperimen 1. Hasil penelitian ini diperkuat
oleh penelitian Agilah (2021) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis ESciT berpengaruh
positif terhadap life skill siswa pada materi sifat
koligatif larutan. Siswa dalam menumbuhkan
kecakapan sosial dan vokasional akan terbantu
melalui pembelajaran berbasis kewirausahaan
karena dapat memanfaatkan ilmu yang dipelajari
menjadi lebih berguna (Imranah et al, 2020).
Prayitno et al (2017) juga telah melakukan
penelitian dengan menerapkan pembelajaran kimia
dengan menggunakan modul Kimia CEP atau yang
berbasis wirausaha yang mana penelitian tersebut
terjadi peningkatan life skill atau kecakapan hidup
meliputi kecakapan komunikasi, kerjasama,
menggunakan alat, disiplin kerja, dan sikap kerja
yang lebih baik.

Pentingnya penelitian ini diharapkan melalui

model pembelajaran yang telah diterapkan, guru
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dapat mempertimbangkan ketika ingin
menerapkan salah satu model pembelajaran di atas.
Memilih pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan tidak monoton tetapi orientasinya tetap dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dari beberapa siswa pada kelas
eksperimen 2 setelah melakukan praktikum
menyatakan bahwa mereka merasa lebih
bersemangat dan bersungguh-sungguh ketika
mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran juga
lebih menyenangkan dan menambah wawasan,
karena pembelajaran yang dilakukan membawa
siswa untuk terjun langsung dalam aplikasi
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Rahmawanna et al (2016) bahwa
pembelajaran yang berkaitan dengan
entrepreneurship mampu memberikan peningkatan
sikap positif siswa terhadap pelajaran kimia
sehingga minat siswa dalam berwirausaha juga
meningkat.

Entrepreneurial Science Thinking (ESciT) juga
dapat ditingkatkan dengan kategori yang cukup

baik melalui beberapa aspek tentang berpikir
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kewirausahaan dan mengintegrasikan model
pembelajaran yang berbasis proyek atau praktikum
pembuatan suatu produk (Rusman et al., 2021).
Salah satu penelitian yang melakukan praktikum
pembuatan produk berbasis wirausaha yaitu
penelitian oleh Aqil et al (2021) yang memberikan
pelatihan pembuatan es krim ubi untuk menambah
wawasan baru dan life skill atau keterampilan
dalam memproduksi bahan ubi rambat menjadi es
krim. Penelitian tersebut mampu meningkatkan
minat wirausaha sebesar 50% pada kategori setuju
& 50% sangat setuju dalam memulai membuka
usaha es krim ubi atau ketela rambat. Proses
pembelajaran yang disertai dengan praktikum akan
membuka kesempatan bagi siswa dalam
mengekspresikan potensi yang dimiliki, dengan itu
siswa akan semangat ketika mengikuti proses

pembelajaran (Ekwueme et al,, 2015).

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian telah dilakukan sebaik mungkin
oleh peneliti, namun ada beberapa keterbatasan
ketika melaksanakan penelitian, yaitu:

1. Keterbatasan Tempat
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Penelitian ini dilaksanakan di MA Matholi’'ul
Huda Pucakwangi saja, sehingga penelitian
akan menghasilkan data yang berbeda jika
dilakukan di tempat lain.

Keterbatasan Waktu

Peneliti dalam melaksanakan penelitian
dibatasi oleh guru pengampu dan hanya
diberikan waktu sesuai dengan kebutuhan
penelitian.

Keterbatasan Kemampuan

Peneliti dalam melaksanakan penelitian sudah
berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan
kemampuannya baik dalam hal materi, ide
maupun biaya, tetapi peneliti menyadari bahwa
ada kekurangan setiap kemampuan yang
dimiliki.

Keterbatasan Materi

Penelitian ini fokus pada materi asam basa
dalam  membandingkan antara  model
pembelajaran Discovery Learning dengan
Discovery Learning berbasis ESciT terhadap

hasil belajar dan life skill siswa.
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5. Keterbatasan dalam Pelaksanaan Penelitian
Akibat Pandemi Covid-19
Datangnya pandemi covid-19 mengakibatkan
waktu kegiatan belajar mengajar yang
diberikan berkurang. Satu jam pelajaran
peneliti hanya diberikan waktu selama 30
menit, sehingga peneliti memanfaatkan waktu
yang diberikan untuk melaksanakan proses

pembelajaran semaksimal mungkin.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi,
kesimpulan yang bisa diambil yaitu:

1. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis ESciT terhadap hasil belajar siswa pada
materi asam basa. Hal tersebut berdasarkan hasil
pengujian hipotesis melalui uji Mann-Whitney
diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,003
< 0,05 yang menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Berdasarkan hasil uji N-gain kelas
ekperimen 2 mengalami peningkatan hasil belajar
yang lebih tinggi yaitu sebesar 0,581 dengan
kategori sedang, sedangkan untuk kelas
eksperimen 1 sebesar 0,378 dengan kategori
sedang.

2. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran
Discovery Learning dengan Discovery Learning
berbasis ESciT terhadap life skill siswa pada materi
asam basa. Hal tersebut berdasarkan hasil

pengujian hipotesis melalui uji Mann-Whitney
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diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05 yang menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Berdasarkan hasil uji N-gain Kkelas
ekperimen 2 mengalami peningkatan life skill yang
lebih tinggi yaitu sebesar 0,672 dengan kategori
sedang, sedangkan untuk kelas eksperimen 1
sebesar 0,391 dengan kategori sedang.

Implikasi

Hasil penelitian mengenai studi komparasi
antara model pembelajaran Discovery Learning dengan

Discovery Learning berbasis ESciT terhadap hasil

belajar dan life skill pada materi asam basa di kelas XI

IPA MA Matholi'ul Huda Pucakwangi mempunyai

implikasi yaitu:

1. Penyusunan pembelajaran dengan model Discovery
Learning berbasis ESciT mampu mempersatukan
materi-materi dalam pembelajaran yang saling
berkaitan.

2. Strategi dalam menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning berbasis ESciT pada materi asam
basa yang mana berunsurkan pada aspek sains
kewirausahaan untuk diaplikasikan dalam suatu

pembelajaran.
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C. Saran

1.

Saran dari penelitian ini yaitu :

Bagi pendidik, model pembelajaran Discovery
Learning maupun Discovery Learning berbasis
ESciT bisa dijadikan pertimbangan dalam
memvariasikan pembelajaran kimia agar lebih
hidup dan menyenangkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sehingga siswa tidak jenuh ketika
kegiatan belajar mengajar.

Bagi peneliti lain yang tertarik ingin
membandingkan model pembelajaran Discovery
Learning dengan Discovery Learning berbasis ESciT
untuk penelitian, diharuskan agar mampu
mendalami setiap hal dalam integrasi model

pembelajaran tersebut.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1 Silabus Pembelajaran

SILABUS PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : MA Matholi’'ul Huda Pucakwangi
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester 1 X1/2

Alokasi waktu : 12 JP (12 x 30 menit)
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran Waktu | Belajar
3.10 Mema |Asam dan Basa Mengamati 3.10.1 Menj | eAngket 12 P ¢ Buku
hami konsep | o perkembanga (Obsgervin ) elaskan life skill paket
asam dan | p konsep g konsep asam | eTes kimia
basa serta | asam dan N dan basa | kognitif: SMA/M
kekuatannya basa ¢ l(\i/lerr'lgkajl menurut soal
ari
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dan
kesetimbanga
n
pengionannya
dalam larutan

410 Mene
ntukan trayek
perubahan pH
beberapa
indikator
yang
diekstrak dari
bahan alam

e Indikator
asam-basa
e pH asam kuat,

basa kuat,
asam lemabh,
dan basa
lemah

¢ Konsep
pembuatan
sabun

berbagai
sumber
tentang
asam basa

e Mengkaji
peristiwa di
kehidupan
sehari-hari
berkaitan
materi asam
basa

Menanya
(Questioning)

e Mengajukan
pertanyaan
apa yang
dimaksud
asam basa?

teori
Arrhenius
3.10.2 Menj
elaskan
konsep asam
dan basa
menurut
Bronsted-
Lowry
3.10.3 Menj
elaskan
konsep asam
dan basa
menurut
Lewis
3.10.4 Menj
elaskan
indikator
asam dan
basa

3.10.5 Men
entukan

multiple
coice
untuk
posttest
dan  Pre
test
eLembar
observasi
psikomoto
rik k:
lembar
penilaian
praktikum
ePenilaian
portofolio :
laporan
kelompok

A Kkelas
XI

e Lembar
kerja
siswa
(LKS)
pegang
an dari
guru

e Lembar
kerja
praktik
um
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e Bagaimana

cara
mengidentifi
kasi larutan
asam basa?

e Apa

perbedaan
asam lemah
dengan asam
kuat dan
basa lemah
dengan basa
kuat?
Bagaimana
cara
menentukan
kekuatan
asam basa?
Bagaimana
cara
mengukur

tetapan
ionisasi
asam dan
basa

3.10.6 Men
entukan
urutan
kekuatan
asam atau
basa
berdasarkan
harga
tetapan
asam (Ka)
atau tetapan
basa  (Kb)
berdasarkan
data hasil
percobaan.
3.10.7 Men
entukan pH
suatu
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tingkat
keasaman
atau derajat
keasaman

(pH)

e Apakah ada

bahan-
bahan
disekitar
kita yang
dapat
berfungsi
sebagai
indikator?

e Apa contoh

produk
asam/basa
dalam
kehidupan
sehari-hari?

larutan asam
atau basa
4.10.1 Mera
ncang dan
melakukan
percobaan
pembuatan
sabun padat
4.10.2 Men
ganalisis
trayek
perubahan
pH beberapa
indikator
berdasarkan
data suatu
hasil
percobaan
4.10.3 Men
yimpulkan
serta
menyajikan
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e Bagaimana
konsep
asam-basa
dalam
pembuatan
sabun
padat?

Mengumpulka
n data
(eksperimenti

ng)

e Menganalisis
teori asam
basa
berdasarkan
konsep
Arrhenius,
Bronsted
Lowry dan
Lewis

hasil
percobaan
pembuatan
sabun padat
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e Mendiskusik
an
perbedaan
asam lemah
dengan asam
kuat  serta
basa lemah
dengan basa
kuat

e Mendiskusik
an  contoh
produk
dalam
kehidupan
sehari-hari
yang
berhubunga
n dengan
asam/basa

e Merancang
percobaan
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untuk
pembuatan
produk
asam/basa
dalam
kehidupan
sehari-hari
dan
mempresent
asikan
hasilnya
untuk
menyamaka
n persepsi
Melakukan
percobaan
pembuatan
produk
berupa
sabun padat
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e Mengamati
dan
mencatat
hasil

percobaan

Mengasosiasi
(Associating)

e Menyimpulk
an konsep
asam basa
menurut
Arrhenius,
Bronsted-
Lowry dan
Lewis

e Mengolah
data  hasil
percobaan
pembuatan
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sabun padat
dan
menyimpulk
annya
Memprediks
i pH hasil
pembuatan
produk
sabun
dengan
menggunaka
n indikator
Menyimpulk
an
perbedaan
asam lemah
dengan asam
kuat serta
basa lemah
dengan basa
kuat
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e Menghitung
pH larutan
asam dan
larutan basa

Menghubun
gkan asam
lemah

dengan asam
kuat serta
basa lemah
dengan basa
kuat untuk
mendapatka
n derajat
ionisasi ()
atau tetapan
ionisasi (Ka)

Mengkomuni
kasikan
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(Communicati
ng)

Membuat
laporan
percobaan
pembuatan
sabun padat
dan
mempresen
tasikannya
dengan
menggunak
an tata
bahasa
yang benar
Menyampai
kan  hasil
diskusi atau
ringkasan
pembelajar
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an dengan
lisan atau
tertulis,
dengan
menggunak
an tata
bahasa
yang benar
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen 1

Sekelah : MA Matheli'ul Huda Pucakwangi

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester: X[ IPA2/2

Pokok Bahasan : Perkembangan konsep asam basa
Alokasi Waktu: 2P

KD

2.10Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan
pengionannya dalam larutan

4, 10Menentukan  trayek  perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari
bahan alam

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan soimeifik dan  dengan  model
pembelsjaran discovery learming, serta metode
tanya jawab serta observasi peserta didik
diharapkan mampu menjelaskan konsep asam
dan basa menurut teori Arrhenius, Bronsted-
Lowwry, dan Lewis dengan baik dan benar.

IPK

Peserta didik mampu menjelaskan konsep
azam dan basa menurur teori Arrhenius,

Eronsted-Lowry, dan Lewis.

Penilaian

Pengetahuan:

Tes tertulis hasil diskusi

Keterampilan :

Penilaian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap (cara siswa berinteraksi dan
menyampaikan gagasannya selama KEM)

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Seingfik

Maodel : Discovey Learming

Metode : Ceramah aktif, tanya jawab, diskusi
Media Pembelajaran

* Lembar Kerja Siswa [LKS)

Sumber Belajar

*  Buku kimia peserta didik

*  Internet

Kegiatan Penutup (5 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

* Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

*  Gurumemeriksa kehadiran peserta didik

* Guru mengondisikan peserta didik untuk siap
melakukan pembelajaran

# Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan
pertanyaan-pertanyaan  terkait dengan  konsep
materi vang akan dipelajari

*  Gurumenyampaikan tujuan pembelajaran,

*  CGurumemotivasi peserta didik dengan memberikan
zambaran tentang manfaat mempelajari materi
asam basa

Kepgiatan Inti (45 menit)

Problem Gurn memberikan kesempatan pada

STaAtemen siswa untuk mengidentifikasi

[pertanyaan/ | sebanyak mungkin pertanyaan yang

identifikasi berkaitan dengan gambar atau video

masalah) vang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan diskusi. “Bagaimana
perkembangan teori asam dan
basa?,

Data Siswa mengumpulkan  informasi

collection bersama  dengan  kelompoknya

[pengumpulan | melalui  informasi  yvang  relevan

data) berkaitan dengan perkembangan

teori asam dan basa.

Data Siswa berdiskusi dengan

processing kelompeknya  untuk  mengelah

[pengelahan informasi tentang materi

Data) perkembangan konsep asam dan

baza yvang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan sebelumnya dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

Verification Peserta didik mendiskusikan hasil

[pembuktian) | pengamatannya dan memverifikasi

hasil DPENEAMATANITYA rersebut
dengan data-data atau teori pada
buku sumber yang relevan.

Generalization | Guru  membimbing siswa dalam

[menarik menyampaikan hasil diskusi tentang

kesimpulan) materi perkembangan konsep asam

dan basa berupa kesimpulan.

*  Guru menyampaikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran

*  Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

*  Guru menginfermasikan kegiatan
pembelajaran berikutmya kemudian
menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucakan salam




Pertemuan 2

Sekolah : MA Matholi'ul Huda Pucakwangi
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester: XI [PA/2

Pokok Bahasan : Indikator asam basa
Alokaszi Waktu: 2 P
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

* Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

*  Guru memeriksa kehadiran peserta didik

*  Guru mengondisikan pecerta didik untuk siap
melakukan pembelajaran

*  Guru memberikan apersepzi dengan mengaitkan
pertanyaan-pertanyaan  terkait dengan konsep
materi yang akan dipelajari

*  Guru menvampaikan tujuan pembelajaran.

*  Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan
gambaran tentang manfaat mempelajari indikator
asam basa.

KD
3.10 Memahami konzep asam dan baza serta
kekuatannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

4,10 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diskstrak dari bahan
alam

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan saintifik dan  dengan model
pembelajaran discovery learning, serta metode
tanya jawab serta observasi peserta didik
diharapkan mampu menjelaskan indikator
asam dan basa dengan baik dan benar.

IPK

Peserta didik mampu menjelaskan indikator
asam dan basa,

Kegiatan Inti (45 menit)

Problem Guru memberikan kesempatan pada
statemen siswa untuk mengidentifikasi
[pertanyaan/ | sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar atau video
masalah) yvang disajikan dan akan dijawab

melalui kegiatan diskusi. "Bagaimana
cara mengenali suatu zat bersifat
asam atau basa?",

Penilaian

Pengetahuan:

Tes tertulis hasil diskusi

Keterampilan :

Panilaian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap (cara siswa berinteraksi dan
menyampaikan gagasannya selama KEEM)

Matode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintfik

Model : Discovey Learning

Metode : Ceramah aktif, tanya jawab, diskusi
Media Pembelajaran

* Lembar Kerja Siswa [LES)

Sumber Belajar

*  Buku kimia peserta didik

* Internet

Kegiatan Penutup (5 menit)

Data Peserta didik mengumpulkan

collection informasi vang relevan untuk

[pengumpulan | menjawab pertanyan yang telah

data) diidentifikasi.

Data Siswa berdiskusi dengan

processing kelompoknya uwntuk  mengeolah

[pengolahan informasi tentang indikator asam

Data) basa yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiztan sebelumnya dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

Verification Feserta didik mendiskusikan hasil

[pembuktian) | pengamatannya dan memverifikasi
hazil  pengamatannya  tersebur
dengan data-data atau teori pada
buku sumber vang relevan.

Generalization | Guru membimbing siswa dalam
[menarik menyampaikan hasil diskusi tentang
kesimpulan) materi indikator azsam basa berupa
kesimpulan,

*  Guru menyampaikan umpan balik rerhadap
proses pembelajaran

*  Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

*  Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran berikutnya  kemudian
menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucakan salam




Pertermuan 3

Sekolah : MA Matholi'ul Huda Pucakwangi

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester: X[ [PA/2

Pokek Bahasan : Cara mengukur pH suatu larutan asam
atau basa

Alokasi Waktu: 2 [P
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Hegiatan Pendahuluan (10 Menit)

KD
3.10 Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

4,10 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

*  Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

»  Guru memeriksa kehadiran peserta didik

*  Guru mengondisikan peserta didik untuk siap
melakukan pembelajaran

*  Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan konsep
materi yang akan dipelajari

*  Gurumenyampaikan tujuan pembelajaran,

*  Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan
gambaran tentang manfaat mempelajari materi dan
peluang jika dikaitkan dengan dunia wirausaha

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik dan dengan model
pembelajaran discovery learning, serta metode
tanya jawabk serta observasi peserta didik
diharapkan mampu  menentukan pH suatu
larutan asam atau basa dengan tepat dan benar.

IPK

Peserta didik mampu menentukan pH suatu
larutan asam atau basa.

Keriatan Inti (45 menit)

Problem Gurn memberikan kesempatan pada
statemen siswa untuk mengidentifikasi
(pertanyaan/ | sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar atau video
masalah) vang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan diskusi, "Bagaimana
cara mengukur pH suatu larutan
asam atau basa?.

Penilaian
Pengetahuan:
Tes tertulis
Keterampilan :
Penilaian unjuk kerja
Sikap :

Pengamatan sikap (cara siswa berinteraksi dan
menyampaikan gagasannya selama KEM]

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Seintifik

Model : Discovey Learning

Metode : Ceramah aktif, tanya jawab, diskusi
Media Pembelajaran

* Lembar Kerja Siswa [LES)

Sumber Belajar

*  Buku kimia peserta didik

*  Internet

Kegiatan Penutup (5 menit)

Data Peserta didik mengamati, membaca
collection sumber lain, dan mengumpulkan
(pengumpulan | informasi  vang relevan untuk
data) menjawab pertanyan vang telah
diidentifikasi,
Data Siswa berdiskusi dengan
processing kelompoknya untuk  mengolah
[pengolahan informasi tentang materi pH larutan
Data) asam dan basa kemudian mencoba
mengeriakan latihan soal.
Verification Peserta didik mendiskusikan hasil

[(pembultian) | pengamatannya dan memverifikasi
hasil pengamatannya dengan data-
data atau teori pada buku sumber,

Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban
soal-soal yang telah dikerjakan oleh

*  Guru menyampaikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran

*  Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

*  Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran berikutnya kemudian
menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucakan salam

peserta didik
Generalization | Gurn membimbing siswa dalam
[menarik menyampaikan hasil diskusi tentang

kesimpulan) materi pH larutan asam dan basa
berupa kesimpulan,




Pertemuan 4

Sekolah : MA Matholi'ul Huda Pucakwangi

Mata Pelajaran : Kimia

Eelas/Semester: X[ [PA/2

Pokok Bahasan ! Indikator Asam-Baza (Praktikum)
Alokasi Waktu: 2 P
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

* Guu melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

¢ Guru memeriksa kehadiran peserta didik

¢  Guru mengondisikan peserta didik untuk siap
melakukan pembelajaran

¢  Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan
rancangan percobaan vang didiskusikan bersama
siswa pada pertemuan sebelumnya

¢ Guru memotivasi peserta didik dengan mengzjak
bersama melakukan olah tubuh ringan

*  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

KD
3.10 Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

410 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan saimtifik dan dengan model
pembelajaran discovery learming, serta metode
tanya jawab serta observasi peserta didik
diharapkan mampu merancang dan
melakukan percobaan pembuatan indikator
asam-basa dari bahan alam dengan baik,

IFK

Kegiatan Inti (45 menit)

Peserta didik mampu  merapcang dan
melakukan percobaan pembuatan indikator
asam-basa dari bahan alam.

Problem Guru mengajukan pertanyaan kepada
statemen sizwa untuk mengecek apakah siswa
(pertanyaan; | sudah benar-benar sudah memahami
identifikasi teorinya  dan  siap  melakukan

Penilaian

Pengetahuan:

Laporan praktikum

Keterampilan :

Penilaian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap (cara siswa bekerja sama
dengan kelompoknya ketika praktikum)

Metode, Media, dan Sumber Belajar

masalah) praktikum pembuatan indikator
asam-basa dari bahan alam.

Data Siswa menyiapkan alat dan bahan

collection kemudian melakukan percobaan

(pengumpulan | pembuatan indikator asam-basa dari

data) bahan alam sesuai rancangan atau
prosedur kerja pada LKS yvang sudah
dibagikan.

Data Siswa mengisi LES yang sudah

processing diberikan guru dan mencatat data

(pengolahan | hasil pengamatan  praktikum

Data) pembuatan indikator asam-basa dari
bahan alam.

Verification Guru meminta salah satu perwakilan

(pembulktian) | kelompok untuk menyampaikan
hasil  praktkum  dan  guru
mengevaluasi hasil kerja setiap
kelompok pada praktikum
pembuatan indikator asam-basa dari
bahan alam yang telzh dilakukan.

Metode Pembelajaran
Pendekatan : Konvensional
Model : Discovey Learning
Metode : Praktikum

Media Pembelajaran
* Lembar Herja Siswa [LKS)
¢ Alat-alat praktikum

Sumber Belajar
¢  Buku kimia peserta didik
* Internet

Kegiatan Penutup (5 menit)

Generalization | Guru dan siswa berdiskusi untuk
(menarik menarik kesimpulan satelah
kesimpulan) | dilakukannya praktikum pembuatan
indikator asam-basa dari bahan alam
oleh setiap kelompok.

¢ Guru menyampaikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran

* Guru memberi penguatan mengenai
indikatre alam asam-basa

¢ Guru menginformasikan kepada siswa
untuk membuat laporan praktikum




Pertemuan 5

Sekolah : MA Matheli'ul Huda Pucakwangi

Mata Pelajaran : Kimia

Eelas/Semester: X[ IPA/2

Pokok Bahasan : Evaluasi Materi Asam Basa (Fost Test)
Alokasi Waktu: 2 P
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Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

¢ Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

¢ Guru memeriksa kehadiran peserta didik

¢ Guru menyiapkan peserta didik untuk mengerjakan
soal

¢ Guru memberikan intruksi kepada peserta didik
untuk mengerjakan soal dengan  jujur dan
mengerjakan sendiri-sendiri

KD
3.10 Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

410 Menentukan trayek perubzhan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan saintifik dan dengan model
pembelajaran discovery learming, serta metode
tanya jawab serta observasi peserta didik
diharapkan mampu merancang  dan
melakukan percobaan pembuatan sabun padat
dengan baik.

Kegiatan Inti (50 menit)

IFK

*  Peserta didik mengerjakan soal
¢ Peserta didik mengumpulkan seal dan lembar
jawaban vang telah dikerjakan

Peserta didik mampu  merancang dan
melakukan percobaan pembuatan sabun padat.

Kegiatan Penutup (5 Menit)

Penilaian

¢ Sizwa mengumpulkan hasil lembar seal yang sudah
dikerjakan

* Guru  mengakhiri pembelajaran  dengan
memberikan pesan

Pengetahuan:

Lapaoran praktikum

Keterampilan :

Penilaian unjuk kerja

Sikap:

Pengamatan sikap (cara siswa bekerja sama
dengan kelompoknya ketika praktikum]

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran
*  Evaluasi materi (post rest)

Media Pembelajaran
* Lembar Kerja Soal Siswa

Sumber Belajar
®  Buku kimia peserta didik
*  Internet




Pertemuan 1
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen 2

Sekolah : MA Matheli'ul Huda Pucakwangi

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester: X[ [PA 372

Pokok Bahasan : Perkembangan konsep asam basa
Alokasi Waktu: 2 JP

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

# {uru

= {uru

melakukan
pembuka dan doa

#» Guru memeriksa kehadiran peserta didik

mengondisikan
melakukan pembelajaran

# {uru memberikan zpersepsi dengan mengaitkan
pertanyaan-pertanyaan
materi yang akan dipelajari

»  Gurumenyampaikan tujuan pembelajaran,

»  Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan
gambaran tentang manfaat mempelajari materi dan
peluang jika dikaitkan dengan dunia wirausaha

pembukaan dengan salam

peserta didik untuk

siap

terkait dengan konsep

KD
3. 10Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

4, 10Menentukan  trayek  perubzhan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari
bahan alam

Tujuan Fembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan seintfk dan dengan model
pembelajaran diccovery learning, serta metode
tanya jawab szerta observasl peserta didik
diharapkan mampu menjelaskan kensep asam
dan basa menurut tecri Arrhenius, Eronsted-

Lowry, dan Lewis dengan baik dan benar.

IPK

Pezerta didik mampu
asam dan basa menurut
Bronsted-Lowry, dan Lewis,

menjelaskan konszep
teori  Arrhenius,

Penilaian

Pengetahuan:

Tes tertulis hasil diskusi

Heterampilan :

Penilaian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap (cara siswa berinteraksi dan
menyampaikan gagasannya selama KEM]

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintfik

Model : Discovey Learning

Metede : Ceramah aktif, tanya jawab, diskusi
Media Pembelajaran

# Lembar Kerja Siswa [LKEE)

Somber Belajar

» Buku kimia peserta didik

« Internet

Hegiatan Penotup (5 menit)

Hegiatan Inti {45 menit)
Problem Guru memberikan kesempatan pada
statemen siswa untuk mengidentifikasi
[pertanyaan, sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar atau video
masalah) vang dizagjikan dan akan dijawab
melalui kegiatan diskusi “Bagaimana
perkembangan teori asam dan
basa?.
Data Siswa mengumpulkan informasi
collection bersama dengan  kelompeknya
(pengompulan | melalui  informasi  yang relevan
data) berkaitan dengan perkembangan
teori asam dan basa.
Data Siswa berdiskusi dengan
processing kelompeoknya untuk mengolah
[pengolahan informasi tentang materi
Data) perkembangan kensep asam  dan
basa yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan sebelummnya dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.
Verification Peserta didik mendiskusikan hasil
[pembuktian) | pengamatannya dan memverifikasi
hasil pengamatannya rersebutr
dengan data-data atau tecri pada
buku sumber yang relevan.
Generalization | Guru membimbing sizwa dalam
[menarik menyampaikan hasil diskusi tentang
kesimpulan) materi perkembangan konsep asam

dan basa berupa kesimpulan.

#  Guru menyampaikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran
# Guru bersama sizwa menyimpulkan hasil

pembelajaran
»  Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran berikutnya kemudian

menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucakan salam




Pertemuan 2

Sekolah : MA Matholi'nl Huda Pucakwangi
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI IPA/2

Pchkok Bahasan : Indikator asam basa
Alokasi Waktu: 2 JP
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

# Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan dea

*  Guru memeriksa kehadiran peserta didik

#  Guru mengondisikan peserta didik untuk siap
melakukan pembelajaran

+ Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan konsep
materi vang akan dipelajari

+  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,

*  Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan
gambaran tentang manfaat mempelajari materi dan
peluang jika dikaitkan dengan dunia wirausaha

KD
3.10 Memahami konsep asam dan basa serta
kekuamannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

410 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

Tujuan Fembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan  seintifik dan  dengan model
pembelajaran discavery learning, serta metode
tanya jawab serta observasi peserta didik
diharapkan mampu menjelaskan indikator
asam dan basa dengan baik dan benar,

IFK

Peszerta didik mampu menjelaskan indikator
asam dan basa.

Kegiatan Inti (45 menit)
Problem Guru memberikan kesempatan pada
statemen sisWa untuk mengidentifikasi
[pertanyaan; | sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar ataw video
masalah) vang disajikan dan akan dijawab

melalui kegiatan diskusi. “Bagaimana
cara mengenali suatu zat bersifat

An

asam atau basa?”

Penilaian

Pengetahuan:

Tes tertulis hasil diskusi

Keterampilan

Penilaian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap (cara siswa berinteraksidan
menyampatkan gagasannya selama KEM)]

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintijfik

Model : Discovey Learning

Metode : Ceramah aktif, tanya jawab, diskusi
Media Pembelajaran

# Lembar Kerja Siswa [LKS)

Sumber Belajar

# Buku kimia peserta didik

* Internet

Kegiatan Penotup (5 menit)

Data Pazerta didik mengumpulkan

collection informasi  yang relevan untuk

[pengumpulan | menjawab pertanyan yang telah

data) diidentifikasi,

Data Sizwa berdiskusi dengan

processing kelompeknya  untuk  mengolah

[pengolahan informasi tentang indikator asam

Data) basa yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan sebelumnya dengan
bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

Verification Peserta didik mendiskusikan hasil

[pembuktian) | pengamatannya dan memverifikasi
haszil  pengamatannya tersebut
dengan data-data atau teori pada
buku sumber yang relevan.

Generalization | Gurun membimbing siswa dalam
[menarik menyampaikan hasil diskusi tentang
kesimpulan) materi indikator asam basa berupa
kesimpulan.

#  Guru menyampaikan umpan balik terhadap

proses pembelajaran

# Guru bersama siswa menyimpulkan hasil

pembelajaran

»  Guru menginformasikan kegiatan

pembelajaran berikutnya kemudian
menutup kegiatan pembelajaran dengan
mengucakan salam




Pertemuan 3

Sekeolah : MA Matholi'nl Huda Pucakwangi

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X[ IPA/2

Pokok Bahasan : Cara mengukur pH suatu larutan asam
atau basa

Alokasi Waktu: 2 JP
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

KD
3.10 Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kezetimbangan

pengionannya dalam larutan

4,10 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

# Gurun melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

#*  Gurumemeriksa kehadiran peserta didik

»  Guru mengondisikan peserta didik untuk siap
melzkukan pembelajaran

»  Guru memberikan apersepsi dengan mengaithan
pertanyaan-pertanyaan  terkait dengan  kensep
materi yang akan dipelajari

»  Gurumenyampaikan tujuan pembelajaram,

»  Gurumemotivasi peserta didik dengan memberikan
gambaran tentang manfaat mempelajari materi dan
peluang jika dikaitkan dengan dunia wirausaha

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan  seintfik dan  dengan model
pembelzjaran dizcovery learning, serta metode
tanya jawab serta cbservasi peserta didik
diharapkan mampu menentukan pH suatu
larutan asam atau baza dengan tepat dan benar.

IFK

Pezerta didik mampu menentukan pH suatu
larutan asam atau basa

Hegiatan Inti (45 menit)

Problem Guru memberikan kesempatan pada
statemen SISWa untuk mengidentifikast
[pertanyaan; sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar atau video
masalah) yvang diszjikan dan akan dijawak

melalui kegiatan diskusi “Bagaimana
cara mengukur pH suatu larutan

An

asam atau basa?”,

Penilaian
Pengetahuan:
Tes tertulis
Heterampilan :
Penilaian unjuk kerja
Sikap:

Pengamatan sikap [cara siswa berinteraksi dan
menyampaikan gagasannya selama KEM)

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saimtfik

Model : Discovey Learning

Metode : Ceramah aktif, tanya jawab, diskusi
Media Pembelajaran

#» Lembar Kerja Siswa [LES)

Somber Belajar

#» Bukn kimia peserta didik

# Internet

Hegiatan Penutup (5 menit)

Data Pezerta didik mengamati, membaca
collection sumber lain, dan mengumpulkan
[pengumpulan | informasi  yang  relevan untuk
data) menjawab pertanyan yang telah
diidentifikasi,
Data Siswa berdiskusi dengan
processing kelompcknya  untuk  mengolah
[pengolahan informasi tentang materi pH larutan
Data) asam dan baza kemudian mencoba
mengerjakan latihan soal.
Verification - Peserta didik mendiskusikan hasil
[pembulktian) pengamatannya dan
memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data
atau tecri pada buku sumber.

- Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas
jawaban soal-zoal yang telah
dikerjakan cleh peserta didik,

Generalization | Guru membimbing siswa dalam
[menarik menyampaikan hasil diskusi tentang
kesimpulan) materi pH larutan asam dan basa
berupa kesimpulan.

& Guru menyampaikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran

# Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

*  Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran berikutnya kemudian
menutup kegiatan pembelzjaran dengan
mengucakan salam




Pertemuan 4

Sekolah : MA Matholi'ul Huda Pucakwangt

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI IPAS2

Pekok Bahasan : Konsep asam basa dalam pembuatan
sabun padat

Alokasi Waktu: 2 JP
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

KD
3.10 Memahami konzep asam dan basa serta
kekuam@mnnya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

4,10 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

# {(uru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

#  Gurumemeriksa kehadiran peserta didik

# Guru mengondisikan peserta didik untuk siap
melakukan pembelajaran

#  Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan
manfaat sabun padat untuk manusia

#» {(uru menyampaikan mwjuan pembelajaran

»  Guru memaotivasi peserta didik dengan
menampilkan gambar seseorang yang memiliki kulit

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan =seintffk dan dengan model
pembelajaran discovery learning, serta metode
tanya jawab serta observasi peserta didik
diharapkan mampu merancang  dan
melakukan percobaan pembuatan sabun padat
dengan baik.

IPK

Peserta didik mampu merancang  dan
melakukan percobaan pembuatan sabun padat

Penilaian

Pengetahuan:

Hasil lembar kerja siswa [LES)
Keterampilan :

Penilaian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap [cara siswa berinteraksi dan
menyampaikan gagasannya selama KEM)

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Maodel : Discovey Learning berbasis ESciT
Metode : Ceramah aktif, tanya jawab, diskusi
Media Pembelajaran

# Lembar Kerja Siswa (LES)

+ Video

Somber Belajar

# Buku kimia peserta didik

» Internet

Hegiatan Penutup (5 menit)

bersih
Hegiatan Inti {45 menit)
Problem Guru memberikan kesempatan pada
statemen siswa untuk mengidentifikasi
[pertanyaan/ sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar atau video
masalah) vang dizzjikan dan akan dijawab
melalui kegiatan diskusi. “Bagaimana
konsep pembuatan sabun dan cara
membuat sabun?”,
Data Siswa mengumpulkan informasi
collection bersama dengan  kelompeknya
[(pengumpulan | melzlui sumber belzjar berkaitan
data) dengan materi pembuatan sabun
padat.
Data Siswa berdiskusi dengan
processing kelompeknya tentang praktikum
[pengolahan pembuatan sabun padat sesual
Data) dengan LKS yang sudah diberikan.
Verification Gurn  mengevaluast hasil diskusi
[pembuktian) | sedap kelompok tentang praktikum
pembuatan sabun padat yang akan
dilakukan sesuai pada LKE yang
sudah diberikan.
Generalization | Guru dan siswa berdiskusi untuk
[menarik menarik kesimpulan tentang konsep
kesimpulan) pembuatan sabun padat.

&  Guru menyampaikan umpan balik terhadap

proses pembelajaran

® Guru bersama siswa menyimpulkan hasil

pembelzajaran

®  Guru menginformasikan kegiatan

pembelajaran berihutmya kemudian
menutup kegiatan pembelgjaran dengan
menzncakan salam




Pertemuan 5

Sekolah : MA Mathaoli'ul Huda Pucakwangt

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI [PAS2

Pokok Bahasan : Praktikum pembuatan sabun padat
Alokasi Waktu: 2 JF
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

#  Gurun melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

#  Gurumemeriksa kehadiran peserta didik

#  Gurn mengondisikan peserta didik untuk siap
melakukan pembelajaran

#  Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan
rancangan percobaan vang sudah  didiskusikan
bersama siswa pada pertemuan sebelumnya

#  Guru memetivasi peserta didik dengan mengajak
bersama melakukan clah tubuh ringan

»  Gurumenyampaikan tujuan pembelajaran,

KD
3,10 Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan keszetimbangan

pengionannya dalam larutan

4,10 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan seintifik dan dengan model
pembelajaran discovery learning, serta metode
tanya jawab szerta observasl peserta didik
diharapkan mampu merancang  dan
melakukan percobaan pembuatan sabun padat
dengan baik.

IFK

Pezerta didik mampu merancang dan
melakukan perccbaan pembuatan sabun padat

Penilaian

Pengetahuan:

Laporan praktikum

HKeterampilan

Penilzian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap ([cara siswa bekerja sama
dengan kelompoknya ketika praktikum)

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Hegiatan Inti (45 menit)
Problem Guru mengajukan pertanyaan kepada
statemen siswa untuk mengecek apakah siswa
(pertanyaan; | sudah benar-benar sudah memahami
identifikasi tegrinya  dan siap  melakukan
masalah) praktikum pembuatan sabun padat,
Data Siswa menyiapkan alat dan bahan
collection kemudian  melakukan percobaan
(pengompulan | pembuatan  sabun  padat sesual
data) rancangan atau prosedur kerja pada
LES yang sudah dibagikan,
Data Siswa mengisi LKS yang sudah
processing diberikan gurn dan mencatat data
(pengzolahan hasil pengamatan praktikum
Diata) pembuatan sabun padat.
Verification Guru meminta salah satu perwakilan
(pembulktian) | kelompck untuk menyampaikan
hasil praktikum dan guru
mengevaluasi haszil kerja  setiap
kelompek pada praktikum
pembuatan sabun padat yang telah
dilakukan.
Generalization | Guru dan siswa berdiskusi untuk
[menarik menarik kesimpulan setelah
kesimpulan) dilakukannya praktikum pembuatan
sabun padat cleh setiap kelompok.

Metode Pembelajaran
Pendekaran : ESciT
Maodel : Diseovey Learning
Metede : Praktikum

Media Pembelajaran
# Lembar Kerja Siswa [LKS)
»  Alat-alat praktikum

Somber Eelajar
# Buku kimia peserta didik
*  Internet

Hegiatan Penutup (5 menit)

*  Gure menyvampaikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran

*  Gure memberi penguatan mengenai reaksi
zapeonifikast yang merupakan prinsip reaksi
pada pembuatan sabun

*  Guru menginformasikan kepada siswa
untuk mengerjakan LES praktilum siswa




Pertemuan 6

Sekolah : MA Matheli'ul Huda Pucakwangi

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester: XIIPAf2

Pokok Bahasan : Evaluasi Materi Asam Basa (Fost Test)
Alokasi Waktu: 2 JP
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Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

« Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan doa

=  Guru memeriksa kehadiran peserta didik

. Gmiu menyiapkan peserta didik untuk mengerjakan
s0al

+ Guru memberikan intruksi kepada peserta didik
untuk mengerjakan secal dengan jujur dan
mengerjakan sendiri-sendiri.

KD
3.10 Memahami konsep asam dan basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

4,10 Menentukan trayek perubahan pH
beberapa indikator yang diekstrak dari bahan
alam

Tujuan Pembejaran

Melalui  kegiatan pembelajaran  dengan
pendekatan soinfifik dan dengan model
pembelajaran discovery learming, serta metode
tanya jawab serta observasi, peserta didik
diharapkan mampu merancang  dan
melakukan percobaan pembuatan sabun padat
dengan baik.

Kegiatan Inti (50 menit)

IPK

* Peserta didik mengerjakan soal
» Peserta didik mengumpulkan soal dan lembar
jawaban vang telah dikerjakan

Peserta didik mampu  merancang dan
melakukan percobaan pembuatan sabun padat.

Kegiatan Penutup 5 Menit)

Penilaian

» Siswa mengumpulkan hasil lembar soal yang sudah
dikerjakan

*  Guru mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan pesan

Pengetahuan:

Laporan praktikum

Keterampilan :

Penilaian unjuk kerja

Sikap :

Pengamatan sikap (cara siswa bekerja sama
dengan kelompoknya ketika praktikum)

Metode, Media, dan Sumber Belajar

Metode Pembelajaran
»  Evaluasi materi (post test)

Media Pembelajaran
» Lembar Kerja Soal Siswa

Sumber Belajar
*  Buku kimia peserta didik
+ Internet
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Lampiran 3 LKS Praktikum Indikator Asam-Basa dari Bahan
Alam

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM

INDIKATOR ASAM-BASA DARI BAHAN ALAM
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM
INDIKATOR ASAM-BASA DARI BAHAN ALAM

A. KOMPETENSI DASAR

430 Menentukan trayek perubahan pH beberapa indiator yeng dickstrak dan
bahan clam

8. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSE
4101 Melakosken percod buaat indik asam basa dari beberapa bahan
clam dan melaperkannya
4102 Mengidentifikasi perubahan wama indikater asam basa deri behen alom
yang teleh dibuat terhodap beberapa leruton asam dan basa

€. TUJUAN PEMBELAJARAN
Seswa diharapkan mamge ©
1. Melakuken percebacn membuat indikator csam basa dard bebenapa bahan alam
dan melaporkanmye dengen badk dan benar
2 Mengidentifikasi perubahan werne indikator asam basa dan behen alem yang
teloh dibuat terhadap bebercpa laruten esam don basa dengan teliti

1. Berdoaksh terlebik dahulu sebelum mengerjeian LKS

\ s’
i
s

| PETUNJUK
J
:




Dalem kehidupan sehari-hari, anda bamyek menggunakan larutan asam, basa
daon retral, Contoh laruten asem adalah laruten cuka, aw aki, air jeruk, don larutan
esam kiorida, Contoh larutan basa adalah air kepur, air sabun, larutan seda dan
lerutan amonia. Contoh larutan netral odaleh larutan gula

T

Istich asam berasal dori bohasa Latin, yaitu ocetum yong berarti cuka
Cuka merupaken nama trivial dery asem esetat. Memiliko rase masem dan bersifat
kerosif, Adapun basa berasal dan boheasa Arch alguiV yang berarti cbu Laruton
basa memililo rasa pahit dan kaustik Walaupun demdoon, sangat berbahaya yika
enda mencicpi lerutan secara kengsung untuk membedckan asam dan besa,

Cara yang paling mudah dan aman untuk membedakan asam dan basa edalah
dengaen menggunakan indikator basa, dewa kertas lok

Tabel 1.1 Perubahan Warna Kertes Lalomus pada Laruten Asam, Basa dom

Netral
Jenis kertas Dalam loruten
lakms Asam Basa Netral
Merch Merch Biru Merch
Biru Merch Bira Biru
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INDIKATOR ALAM.

Sifat suatu loruton asem dan basa dapet diketahui melalu indikater
buctan maupun indikator alemi, Indikator buatan merupakan indikator yeng
dibuat di laboratorium dapat berbentuk car dan kertas Contoh indikator
buctan yeity indikater universal Saloh satu yang termasuk delam indikator
universal odalch kertas lekmus, ede dua macam kertas lokomus, yoitu kertes
lakmus mench dan biru, Kertes lakews (mdikator universal) depat menun julden
perubahan werna yeng berbeda ketika benade pada farutan yang bersifat asam
dan basa. Sedangken, indikator alamd merupckan indikater yeng berasal dari
bahan.bahan alom, core memperoiehmya dengan cara mengekstrak bahan alam
tersebut.

Indeaesia mempumyat rogam tumbohen yong sangat koye, Kenon
Jumlahmya termask yong terbesar di dunia Dienteramya terdapet sejumiah
tumbuhon yong dapat dimenfastkon sebogei indikator alom salah satumya
adaloh bunga telang, Keistimewoan bunga i adalah bisa memberdin perubchen
wanna yang berbeda ketika bereds pada suasanan csam don baso, dalem lonuten
asam bunge telfong berwama meroh sedangkan dalem larutan basa berwarna
kijeu. Sefain itu_contoh behen alam kein yang dapet dijodikan sebegal indikator

glami adaloh kuwpt, kodit manggis. bunga sepatu, bunga mawar, bunga
h dlle dan lain seb

= C amie §
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Tudiskan clat dan bahan yang digurakan pada tabel benout!

s e

CARA KERTA

1. Pembuatan Indikater Alami
@ Ambi 2 bush bunga sepatu berwarna merch dengon 15 ml oguades dalam
lumpang porselin k dian harcurkan
b, Saring agor air ekstrok bunga sepatu terpisahkan dengan ampasmy
¢ Kemudian smmpan ekstrok bunga sepatu tersebut kedalam gelas lomia
d. Lakdkan hal yang sama terhadap kunyit dan bunga mawar (kumyit yong
dipakai sebesar 1 russ jan dan wrtuk bunga mawar sebanyak 1 buch)




2. Identifikasi Perubcham Warme Indikater Bohan Alom Terhadop Lerutem
Asem Basa
a  Siopkon 4 tebung recksi yang 2 g ditsi dengan air kepur, air
sabun, cuka don or jeruk sebanyak 5 mi
b, Ambi ekstrok bunga sepatu, kemudian masukian 5 tetes ekstrok bunga

sepatu disetiap tobung recks| tersebut

<. Amati den bhatlah pervbohannya
d. Lakukan hal yeng sama terhadep ekstrak inddator alem kunyit dan bunga

PENGOLAHAN DATA
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HASIL TAN
No Perubchan Werna Scat di masuldan
Ale kapor Alr sobus Cuka Ak jeruk

R
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o

Tudiskan kesimpulan yang komu dapatien deri percobaan o atas!
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Jawablah pertamyoon.pertamyacn di bawah i dengan benar dan diskusikariah dengan

temen kelompokmed

1 mwnmmwnnmthm

.
s

New



Lampiran 4 LKS Praktikum Pembuatan Sabun Padat

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM
PEMBUATAN SABUN PADAT

Oleh : Novia Sohfi Damayaonti
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PRAKTIKUM
PEMBUATAN SABUN PADAT

A

KOMPETENSI DASAR

430 Menentukan troyek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dan
bahan clam

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSE

4.10.1 Mer g dan melckukan percobaan p sabun padat
4102 Menguji hasil produk pembuatan scbun pedat demgan menggunakon
beberapa indikator

4.10 3 Menyimpudkan serta menya jikan hasil percoboon pembuaten sabun padat

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa diharapken mampe -

1. Merencang den melckukan per pemb sabun padat dengan baik dan
benar

2. Menguy hasidl proeduk pembucton sabun padat dengan menggunakon beberapa
indikator dengan tepat

3. Men jelaskan hasd percoboan pembuctan sabun podat dengen tepat

| PETUNJUK

1. Berdo'cloh terdebih dohulu sebefum menger jakan LKS

2 Tulisich nama kelompok dan anggota pada kolom yang telch disediakan

3. Apabils mengalami kesulitan dalom mempelajor maten. bertenyalsh pada
guru atou diskusiken dergan teman kelompokmu
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D. MATERI PEMBELAJARAN
ssnsssssnsnnnnnnnnensASAM & BASAcccccncncnnnccnnanas

Dalem kehidupan sehori-heri, anda banyek mengganakan larutan asam, basa
dan netral, Contoh laruten asam adalah laruten cuka, o aki, air jeruk, don larutan

esam korida, Contoh lerutan basa adalah air kepur, ar sabun, loruton seda dan
lerutan amonia, Contoh larutan netral odaleh larutan gula

. |
-

Istich asam berasal deri bahesa Latin, yaitu acetum yeng berarti cuka
Cuka merupakan nama trivial darl asem esetat. Memiliki rase masem dan bersifat
kerosif, Adapun basa beresal dan behasa Arch alguill yong berarti cbu. Larutan
basa memilild rase pohit dan kaastik Welaupun demikion, sangat berbahaya jéka
enda mencicp larutan secara lengsung untuk membedokan asam dan besa

Cara yang paling mudah dan aman untuk membedakan asam dan basa edaloh

d

gan mengganakan indih asam-basa, misakwo kertas kekmus,
Tabel 1.1 Perubchan Werna Kertas Lalomus pode Laruten Asam, Base dom
Netral
Jenis kertas Dalam laruten
lakmus Asam Basa Netral
Merch Merch Biry Merah
8iru Merch Biru 8iru
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SABUN

Bchan pembeaten sebun terdirs dari dua jenis, yeitu bohan utema dan bohan
pendukung, Bahon utama dalom pembuatan sabun adelah munyak atou lemak dan
senyewa alkali (besa) Bahen pendukung dalem pemb sabun digunakan untuk
menambah kualites produk saben_ balk dan nilal guna maupun dari daye tardk. Bahan
pendubung yang umem dipakai dalam preses pembaatan sabun di antaranye natrium
klorida, natream karberat, matrium fosfat, pewong, don pewarme Sabun peda
wumumnya dikenal delam duo wajud, sabun cawr dan sabun padat. Perbedacn utama
dari kedua wujad sabun il edalah alkall yang digunckan dalem recks| pembuaten
sobun

Reaks! yang terjedi peds soat pembuctan sobun disebut dengan reaksi
saponifikasi. Saponifikasi merupekan preses hidrolisis basa terhadop lemek dan
minyak, don recks: scponifikesi buken merupckan reaksi kesetimbangen, Reoksi
saponifikasi dilekukan dengon menecksikan mimpak/lemck dengan alkali (biasany
menggunckan NaOH atou KOH) sehinggs menghasilkan gliserol dan garam alkali Na
(sabun). Reaksi penyabunan dapat ditulis sebogar berikut:

CiHs (OOGR)s + 3 NaOH — CiHe(OH) » NaOOCR

Schun mempunya dua bogian, yartu bagian ekor dan kepale. Bagian ekor
berupa hidrokarbon rantal kerus bersifat nonpolar sehingga hamya lorut dalom
bohaon yang juge bersifat nonpoler sepert mumyak atou lemek. Sedangken, bogian
kepala berups garam natnum yang bersifot pelar sehingga hanye farut dalom
pelarut polar seperti air.

Scbun merupaken solah satu contoh produk yong sangat berpotens
dibideng wirausaha, Seiring berkembangmya wektu bamyck sekall jenis- jenis sabun
yong dopat digunckon dolom kehidipen sehari-hani. Sobun digunaken wstuk
membersihken bagian yang koter egar terhindar dan kuman, untuk itu sabun edalch
produk yang selalu diceri dan dibutuhkan delam kehidupan sehari-heri, Peluang yang
dapat diambil don dimanfaoatkan seteloh mengetohul keadoon tersebut edaeloh
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dengen mengembangkan den memproduksi produk sabun yong mempunyei nilal
ekeonomi dan tentunyo bermanfoat begi penggunanya.

Melaksl praktikum pembuatan sabun ini siswe déiharapken mampu mengetehes
bog cara buat sobun dan termotivesi untuk berminat terjun dalom
bidang wircuscha (entreprencurship)

e e ANALISIS EKONOMI
(Modal don Keuntungan Usaha Produksi Sabun Batang/Padat)

1. Bicya 1 Resep
Jumlah Pembelion Harga Satuen Harge
Bareng

X0gr NaoOH 30 gr 10.000 (250 gr) | 1500

50 ml Minyak 50 mi 16000 (1L) 800

10 ml Gliserin 10 md 15000 (120 ml) | 1250

2 betang | Kumyet 1000 500

kunyit

2 batang | Sereh 1000 500

serch

TOTAL 4550

Biaya tersebut odaleh biaya yang dikelorkan dalom 1x resep, dan merghasilkan

produk sabun batang/padat sebaryok 3 produk sabun bateng,
2. Biaye 1x Pechdsi
Jika dalam 1 hani bise memproduksi sabun hingga 20 resep, maka biaya Ix
produkseya adalah:
Bigya 1x produksi = Biaya 1 resep x 20
Biaya 1x produksi = 4,550 x 20
Bigya 1x produksi = 91000

Pada 1x produksi dopat menghesilkan produk scbun selutar 60 batang sabun,

3. Pemdepaton
Schun batang yeng déhasitkan dalam 20x produksi per hari = 60 batang sebun
Harga persabun batang = 3,000 -
Jumiah scbun yeng dihesilian = 60 scbun
Pendapatan 1x produksi = 180 000
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4. Keuntungan
Keuntungan = Pendepatan procuksi per hari - Biaya Bahan
Keuntungan = 180000 - 91.000
Keuntungan = 85 000/keri

5. Pendapatan Perbulan
Pendep perbulan = Pendepatan perhary x 30
Pendepatan perbulan = 180.000 x 30
Pendapatan perbulan = 5.400.000

Setelab kallan menganalisis keuntungan yang kalian dapatian,
pakah masth ada yang harus diperbatki lagl untuk
meningkatian hasil pesjualan sabun batang? Tuangkan (demu
dalam bulou tugas kallan!
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.

| AYO LAKUKAN PERCOBAAN | *,

Tuliskan clat dan bahan yang digunakan dalam pembuaten sabun pada tabel berdost!

Alat- Alat Bahan-Bahan
CARA KERTA
1 Menyicpkan clat dan bahan yang ckan digunakan untuk praktikum, begitu pula
clat-clat keselamatan praktikum
2. Membuat larutan NeOH 30% dengan cara melarutkan 30 gram NaOH kedalam
70 ml oguades secara berhati-hati, Pestiken selolu sickan NoOH kedal
equodes/air bukan sebaliknya,

3, Diamkan larutken NaOH 30% hingge mencapai suhu normal (subw ruang)

4, Sicpkan 50 ml minyck dolem gelas kg 250 mi

5, Kemudian masukkan 25 ml larutan NaOH 30% secara perlahan-lahan kedalam
compuran minyak, aduk hingga homogen

6, Setelah homogen, masukken 10 mi ghserin sambil tetap diaduk

7. Tambahkaon ekstrok kunyit don ekstrok sereh, oduk hingga homegen

8 Twongkon comperan kedalem cetokan yang sudah disedickan, den diamk
sampas mengeras (selama 8 jam)

9. Keluarkan sobun yang sudch jodi dari cetakan secara berkati-hati




PENGOLAHAN DATA

TAN

Perubchan yang terjodi

NeOH « equades

Minyak + lerutan NoOH 30%

Minyak + larutan NaOH 30% +
gliserin

Minyak + larutan NaOH 30% +
gliserin + ekstrok kumpt den
serch

Scbun setelch  didiambkan
selama 8 jam

Ujl coba mencuci tangan
dengan menggunchkon sabun
yeng déhasilkan
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S,

5

1 Soat mencuci fengan memggunaken sabun akom ferjodi dua hal, yong

pertams sabun mengurangi tegargan permukaan air dan yang kedua saban
mengikat kotoram, minyak don bakteri,

Sabun memgeawyai dua bagian, yaitu bagion ekor den kepalo, Bagion kepala
bersifat hidrofobik (tidak sdo air) etos bersifat ronpolor dan bagian
ehor bersifat kidrefilik (suka air) atos bersifat palar,

Sont sedong memcuci tongen merggunaken sabun bagion yong bersifat
Peidrofobibe aloam memgbat ..
Eemiidion soxt membilas, bagen malekul sabim yang bersifat hidrofilic

okon mengikuh air. SERINGBE. .. e

Wembersihkan kotoran yang bermirpok harus menggunchkon saben kerena
Faxrrga dengem menggunakan sir saja makn yong terjadi L
Larutan alkali yerg biasa yeng digurakan untuk membuat sabun adalah

Matrivm Hidreksido (MeOH) dan Kolium Hidroksida (KOH)L Ketika dalom

reaksi berupa sabun padat, sedenghkon besa yong digunaken adalah EOH,
make procuk recski berwpa sobun cair, Sabun dibuat deri realksi

Wetode pembuaten sobun terdiri ates metode cold process dan kot
process. Perbedean mendasor dari duo metode tersebot terletak pada

suhy yorg digurakan ketika pr buatan sabun Perbedoon kedue

proses  tersebat  yartu
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GEMERALISAST

Tuliskan kesimpulan yang komu dapaticen deri percobann o athas!
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KEGIATAN 2 ]
Jawablch pertenyaan-pertanyeen di bewch i dengan benarl Diskusikon dengon temaon
kelompokend
L Berdasarken poda kegiatan 1 yang sudoh dilakuken, jelaskan apa yeng dimaksud

dengen reaksi sapoefikas! pada pembucten sabun?
Jawab:

2, Apakeh lorutan alkali (NaOH/KOH) berbeheya untuk bahan pembuatan scbend
Jawab:

3, Selan sabun, produk dalam kehidupan schari-han cpa saje yeng berpeluang

dikembangkan dalem bidang wirousaha dan berhubungan dengan materi esam-
basa?

Jawab:

12




Lampiran 5 Kisi-Kisi Soal Uji Coba

KISI-KISI SOAL UJI COBA

178

Sekolah : MA Matholi'ul Huda Pucakwangi
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester :XIIPA/2
Materi Pokok : Asam dan Basa
Jumlah Soal : 40 soal pilihan ganda
No Indikator Butir Soal Kunci Dimeflfi
Soal Jawaban | Kognitif
1 | Memahami | 1. Ani merupakan siswa kelas XI IPA sedang E C1
penjelasan mempelajari materi mengenai konsep asam basa
tentang dan akan melakukan suatu praktikum
konsep dilaboratorium, terdapat beberapa larutan yang
asam dan disediakan yaitu sebagai berikut:
basa 1) CH3;COOH
menurut 2) Hal

3) HNO;
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teori
Arrhenius

4) HCN

5) NaOH

Berdasarkan larutan-larutan di atas yang
merupakan senyawa basa menurut konsep asam
basa Arrhenius adalah.. ..

A1
B. 2
C. 3
D. 4
E. 5

Latif merupakan siswa kelas XI IPA sedang
mempelajari materi mengenai konsep asam basa
dan akan melakukan suatu praktikum di
laboratorium, terdapat beberapa larutan yang
disediakan yaitu sebagai berikut:

1) HCl

2) KOH

3) NaOH

C1
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4) Ba(OH);

5) Mg(OH);

Berdasarkan larutan-larutan di atas yang
merupakan senyawa asam menurut konsep asam
basa Arrhenius adalah...

A 1
B. 2
C. 3
D. 4
E. 5

Memahami
penjelasan
tentang
konsep
asam dan
basa
menurut

Perkembangan konsep asam basa dikemukakan
oleh tiga ilmuwan, salah satunya yaitu asam-basa
Bronsted-Lowry. Menurut Bronsted-Lowry ada
istilah pasangan asam basa konjugasi. Seorang
siswa sedang mereaksikan suatu senyawa seperti
pada reaksi di bawah ini:

NH4*@ag) + H200) = NH3(ag) + H30%ag)

C3
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Bronsted-
Lowry

Berdasarkan reaksi di atas yang merupakan
pasangan asam basa konjugasi adalah...

NH3(q) dengan H20q)

NH4+(aq) dengan HzO(])

NHa*(aq) dengan H3z0%(aq)

NH3z(.q) dengan H30%(q)

moow»

N H3(aq) dengan NH4+(aq)

Siswa kelas XI sedang melakukan praktikum dan dia

akan melarutkan asam asetat ke dalam air maka

akan terjadi kesetimbangan asam basa basa

sebagaimana pada reaksi:

CH3COOH + H,0 = CH3COO- + H30+

Berdasarkan reaksi tersebut analisislah pernyataan-

pernyataan berikut ini!

1) Ion asetat merupakan basa konjugasi dari asam
asetat

2) Ion hidronium merupakan basa konjugasi dari
air

C4
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3) Air bersifat asam karena dapat memberi sebuah
proton

4) Air dan ion hidronium merupakan pasangan
asam-basa konjugasi

Pernyataan yang tepat mengenai peristiwa tersebut

ditunjukkan oleh nomor....

A. 1) dan 2)
B. 1)dan4)
C. 2)dan3)
D. 2)dan4)
E. 3)dan4)

Siswa kelas XI sedang melakukan praktikum dan dia
akan melarutkan asam fosfat ke dalam air maka akan
terjadi kesetimbangan asam basa sebagaimana pada
reaksi:

H3PO4 + H,0 = H,PO4+ + H30+

Berdasarkan reaksi tersebut analisislah pernyataan-
pernyataan berikut ini!

C4
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iy
2)
3)

4)

Air bersifat basa karena dapat memberikan
sebuah proton

Ion H,PO4 merupakan basa konjugasi dari asam
fosfat

Air dan ion hidronium bukan termasuk pasangan
asam basa konjugasi

[on hidronium merupakan basa konjugasi dari
air

Pernyataan yang tepat mengenai peristiwa tersebut
ditunjukkan oleh nomor....

Mmoo W

1) dan 2)
1) dan 4)
2) dan 3)
2) dan 4)
3) dan 4)

Sebuah pabrik menggunakan asam sianida (HCN)
sebagai bahan pembuatan asetonitril yang kemudian

digunakan untuk memproduksi serat akrilik, karet

sintetis, dan plastik. Asam sianida (HCN) mempunyai

C3
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ciri-ciri yaitu cairan yang mudah menguap, jika
senyawa HCN dilarutkan dalam air maka akan
terjadi reaksi kesetimbangan sebagai berikut:

HCN + H,0 = H30+* + CN-

Berdasarkan reaksi kesetimbangan asam sianida
dan air tersebut, pasangan asam basa konjugasinya
adalah. ...

A. H30+/CN'
B. Hs0*/H;0
C. HCN/H;0+
D. H.0/CN-
E. HCN/H0

Memahami
penjelasan
tentang
konsep
asam dan
basa

7. Siswa akan melakukan praktikum, tetapi terdapat
beberapa larutan yang akan digunakan tidak
tersedia dilaboratorium sekolah. Sehingga siswa
harus membuat larutan sendiri dengan mereaksikan
beberapa senyawa dan didapatkan reaksi-reaksi
sebagai berikut:

C3
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menurut
Lewis

Ca0 + SO, = CaS03

H,0 + CO, = H,CO3

Se03 + Naz0 — NazSe0q

NH;3 + BF; » H3NBF3

N205 + HzO - 2HNO3

Berdasarkan pada reaksi-reaksi di atas, senyawa
yang berperan sebagai basa Lewis adalah. ...

A. CaO
B. CO;
C. Se03
D. BFs
E. N20Os

Siswa sedang mencampurkan air dengan karbon
dioksida sehingga aka didapatkan produk berupa
asam karbonat, seperti pada reaksi berikut ini:

H,0 + CO; = H,CO3

C3




186

Berdasarkan pada reaksi di atas, menurut teori
asam basa Lewis sifat senyawa H;0 dalam reaksi
tersebut adalah. . ..

Asam

Basa

Asam konjugasi

Basa Konjugasi

Netral

Moo W

Mengidenti
fikasi sifat-
sifat
senyawa
asam dan
basa

Siswa mempunyai beberapa larutan yang tidak
diketahui, Dia ingin mengetahui sifat asam-basa
larutan tersebut melalui ciri-ciri yang ditunjukkan
setelah dilakukan pengujian. Berikut yang
merupakan sifat dari senyawa asam adalah, kecuali.

Bersifat kaustik

Korosif

Dapat mengubah lakmus biru menjadi merah
Mempunyai pH dibawah 7

SESN- -

C2
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E. Bereaksi dengan senyawa karbonat
menghasilkan garam, air dan gas CO;

10. Seorang siswa mempunyai beberapa larutan yang E C2
tidak diketahui, Dia ingin mengetahui sifat asam-
basa larutan tersebut melalui ciri-ciri ang
ditunjukkan setelah dilakukan pengujian. Berikut
diketahui sifat-sifat senyawa asam-basa!

(1) Dapat bereaksi dengan senyawa karbonat

(2) Mengubah warna kertas lakmus biru menjadi
merah

(3) Menyebabkan karat pada logam

(4) Bersifat kaustik atau dapat merusak kulit

(5) Bereaksi dengan asam menghasilkam garam
dan air

Berdasarkan sifat-sifat di atas yang menunjukkan

sifat senyawa basa adalah. . ..

A. 1dan4

B. 1dan5

C. 2dan3




188

D. 2dan4
E. 4dan5
Mengidenti | 11.Natan adalah siswa kelas XI IPA sedang melakukan C4
fikasi percobaan asam basa. Terdapat sebuah larutan yang
perubahan diketahui sebagai larutan X. Ketika Natan
warna meneteskan larutan X tersebut pada kertas lakmus
indikator merah dan ternyata berubah warna menjadi warna
dalam biru. Berdasarkan peristiwa tersebut maka larutan
berbagai X merupakan larutan. . ..
larutan A. NacCl
B. BaClz
C. Ba(OH)
D. H2SO4
E. HI
12.Guru memberikan siswanya sebuah indikator C3

universal yang akan dipakai untuk menguji sifat
asam dan basa suatu larutan. Berikut warna
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indikator universal yang akan digunakan siswa

untuk mencocokkannya.

Warn | mera | jingg | kuni | Hijau | biru | nila ung
a h a ng
pH 4 5 6 7 8 9 10

Ketika siswa menguji larutan A dengan indikator
ternyata pada indikator universal menunjukkan
warna jingga. Berdasarkan peristiwa tersebut
kemungkinan larutan A berada pada suasana.. ..

Netral
Asam kuat
Asam lemah
Basa kuat

MO0 W

Basa lemah

13.

Siswa ingin mencoba mencari bahan alam yang
dapat dijadikan suatu indikator asam-basa. Sebelum

C3
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melakukan percobaan siswa tersebut harus

mengetahui terlebih dahulu syarat suatu bahan

alam dapat dijadikan indikator. Perhatikan

pernyataan berikut ini!

1) Dapat terionisasi dalam larutan

2) Dapat bereaksi dengan asam atau basa

3) Dapat memberikan warna tertentu dalam asam
tetapi tidak berwarna dalam basa

4) Dapat memberikan warna yang berbeda dalam
lingkungan asam dan basa

5) Memberikan warna yang sama dalam
lingkungan asam dan basa

Berdasarkan pernyataan di atas, syarat suatu zat

dapat digunakan sebagai indikator asam basa

terdapat pada nomor....

A1

B. 2

C. 3
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D. 4
E. 5

14. Siswa sedang melakukan percobaan terhadap tiga
buah larutan X, Y dan Z dengan cara mengujinya
menggunakan lakmus merah, lakmus biru dan
Fenophtalein. Kemudian didapatkan hasil sebagai

berikut:
Larutan X LarutanY Larutan
Lakmus merah Biru Merah Biry
Lakmus biru Biru Merah Biry
Fenophtalein | Merah muda Bening Merah 1

Berdasarkan hasil data percobaan pada tabel di atas
sifat larutan X, Y dan Z secara berurutan adalah. . ..

A. X=asam,Y =asam dan Z = asam
B. X =basa, Y =asam dan Z = basa
C. X=basa, Y =basadan Z = asam

C4
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D. X =basa, Y =basadan Z = basa
E. X=asam,Y =asam dan Z = basa

Menjelaska
n  bahan-
bahan alam
yang dapat
digunakan
sebagai
indikator

15. Perhatikan tabel informasi berikut ini!

. . Perubahan Warna pada Larutan
Indikator Alami
Asam Basa
Kubis ungu Merah muda Hijau
Bayam merah Merah muda Kuning
Kunyit Kuning Merah

Berdasarkan pada tabel di atas Ana mempunyai
suatu larutan yang akan diuji dengan menggunakan
indikator alami dan diperoleh hasil sebagai berikut:
- Dengan kubis merah, larutan berwarna hijau

- Dengan bayam merah, larutan berwarna kuning
- Dengan kunyit larutan berwarna merah
Berdasarkan hasil uji tersebut, larutan yang telah
diuji oleh Ana bersifat....

A. Garam

B. Asam

C3




193

C. Basa
D. Amfoter
E. Netral

16. Indikator alami merupakan indikator yang berasal
dari bahan-bahan yang terdapat di alam digunakan
untuk mengetahui tingkat asam basa atau pH suatu
larutan. Di sekitar rumah Sinta terdapat beberapa
bahan alam seperti pada gambar berikut:

BN
*
.

) v‘!/‘
) "‘\

- 3
2 y
v » 4
A R *’1

Kubis ungu Bunga mawar Bunga kembang
sepatu

C3
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Kunyit Bunga matahari

Berdasarkan gambar di atas, bahan alam yang dapat
digunakan sebagai indikator asam-basa, kecuali. . .
Kubis ungu

Bunga mawar

Bunga kembang sepatu

Kunyit

moow>»

Bunga matahari

17.

Siswa ingin mengetahui sifat asam basa suatu
senyawa menggunakan indikator alami kedalam
larutan senyawa tersebut dilakukan percobaan
identifikasi menggunakan beberapa indikator alami.
Perhatikan tabel informasi berikut ini!

C3
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Indikator Alami

Perubahan Warna pada Larutan

Asam Basa
Kulit manggis Coklat kemerahan | Biru kehitaman
Bunga bugenvil | Ungu Kuning
Daun pacar air | Merah Kuning

Bunga mawar

Merah muda

Hijau

Kubis ungu

Merah muda

Hijau kebiruan

Hasil pengamatan siswa didapatkan data sebagai

berikut:

(1) Larutan + kulit manggis = biru kehitaman

(2) Larutan + bunga bugenvil = kuning

(3) Larutan + daun pacar air = kuning

(4) Larutan + bunga mawar merah = hijau

(5) Larutan + kubis ungu = hijau kebiruan
Kemungkinan larutan yang diuji tersebut adalah....

A. H2C204
B. H3PO.
C. CH3COOH
D. HCIO4
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Menghitun
g pH
larutan
asam / basa

E. NH4OH
18. Pada suatu hari siswa kelas XI sedang melakukan C3
eksperimen ketika jam pelajaran kimia. Pada
eksperimen tersebut setiap siswa diberikan tugas
untuk menentukan derajat keasaman (pH) suatu
larutan asam sulfat 0,1 mol sebanyak 10 L.
Berdasarkan uraian di atas, berapa pH larutan
tersebut?
A. 2+log?2
B. 2+log1
C. 2-log?2
D. 1+log1
E. 1-log2
19.Ana sedang melakukan percobaan dan akan C3

membuat larutan Ca(OH).. Larutan tersebut dibuat
dengan melarutkan 0,74 gram padatan Ca(OH):
kedalam 2 liter aquades. Berapa pH larutan Ca(OH):




tersebut yang telah dibuat oleh Ana? (Ar Ca=40,0
=16,H1)

A. 13 -log2
B. 12 +log2
C. 12

D. 2

E. 2-log2

20.

Di dalam laboratorium terdapat suatu larutan basa
lemah (MOH) dalam suatu botol tetapi tidak
diketahui berapa pH larutan basa lemah tersebut.
Informasi pada botol hanya mencantumkan
konsentrasinya yaitu sebesar 0,001 M dan Kb = 10-5.
Maka siswa akan menghitung harga pH dari larutan
basa lemah tersebut dan didapatkan harga pH
sebesar....

A. 5

B. 6

C. 7

C3
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D. 8
E. 10
21.Siswa mempunyai suatu larutan fenol (C¢HsOH) C3
sebanyak 100 ml yang akan diuji menggunakan
kertas lakmus biru dan ternyata berubah menjadi
merah. Siswa ingin mengetahui sifat asam/basa
larutan tersebut berdasarkan nilai pH-nya,
diketahui konsentras larutan fenol 0,1 M. Maka
berapakah pH larutan fenol tersebut? (Tetapan
disosiasi = 1,6 x 10-10)
A 4-log6
B. 6-2log2
C. 8+2log2
D. 10+log6
E. 12-4log?2
22.Siska ingin membuat kunir asem dan salah satu C3

bahan yang digunakan berupa asam jawa. Asam
jawa mengandung asam sitrat yang diketahui
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memiliki konsentrasi 0,1 M dengan derajat ionisasi
(a) = 0,01. Berdasarkan informasi tersebut maka
asam sitrat mempunyai pH sebesar. ...

A1
B. 2
C. 3
D. 4
E. 5

Menghitun
g nilai Ka
larutan

asam lemah
atau Kb
larutan

basa lemah
berdasarka
n data
pengamata

23.

Seorang guru meminta siswanya untuk menghitung
nilai tetapan ionisasi (Ka) suatu asam lemah HB
yang diketahui mempunyai konsentrasi sebesar 0,1
M dapat mengurai dalam air sebanyak 3%. Berapa
tetapan ionisasi asam lemah tersebut?

A. 3X10+
B. 3X103
C. 9X10+5
D. 9X 10+
E. 9X103

C3
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n yang | 24.Seorang siswa bernama Sinta mempunyai rasa C3
sudah ingin tahu yang kuat. Suatu ketika dia melakukan
diketahui sebuah percobaan terhadap larutan asam metanoat

yang mempunyai konsentrasi 0,01 M dan diperoleh

pH larutan sebesar 5. Berdasarkan percobaan yang

dilakukan Sinta tetapan ionisasi (Ka) asam

metanoat tersebut adalah. ...

A 2X108

B. 1X10¢

C. 1X107

D. 1X105

E. 1X108
Menentuka | 25.Guru memberikan beberapa larutan asam lemah C2
n  urutan kepada siswa yang hanya diketahui tetapan
kekuatan ionisasinya saja seperti pada tabel berikut ini:
asam atau Asam Ka
basa HA 7.10
berdasarka HB 6.1017

HC 6,5.10-
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n harga
tetapan
asam (Ka)
atau
tetapan
basa (Kb)
berdasarka
n data hasil
percobaan
yang
diketahui

HD 1,6.10-5

HE 1,7.102

HF 1,7.107

HG 1.10-8

HI 4,7.10-11

Kekuatan asam salah satunya dapat diketahui

melalui besar Ka yang dimiliki. Berdasarkan tabel di
atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kekuatan asam secara berurutan adalah. ...

oS0 W

E.

HG > HE > HA
HD > HE > HB
HD < HC > HF
HC < HB < HI
HI > HG > HE

26.Andi akan membuat batik dan menyiapkan

beb

erapa larutan asam yang masing-masing

mempunyai nilai Ka sebagai berikut:
Ka H,S04=1,0x 103
Ka CH3COOH = 1,8 x 10-5

C2
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Ka H2S03=1,2x 102

Dari beberapa larutan asam yang digunakan dalam
proses pewarnaan batik di atas, urutan keasaman
mulai dari yang paling kuat ke yang paling lemah
adalah....

A. H2S04 < H2S03 < CH3COOH
B. CH3COOH > HzSO3 > HzSO4
C. H2S04 < CH3COOH < H;S03
D. H,SO4> H;S03 > CH3COOH
E. CH3COOH > HzSO4 > HzSO3
27.Guru memberikan beberapa larutan asam lemah C2

kepada siswa yang hanya diketahui tetapan
ionisasinya saja sebagai berikut:

KaHA=1,8x10+

KaHB=1,8x10->

KaHC=6,5x10*

Kekuatan asam salah satunya dapat diketahui
melalui besar Ka yang dimiliki. Berdasarkan tabel di
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atas maka urutan kekuatan asam dari yang terbesar
secara berurutan adalah. ...

A. HA,HB, HC
B. HA, HC, HB
C. HB, HA, HC
D. HC, HB, HA
E. HC, HA, HB

10

Mengidenti
fikasi
berbagai
penyataan
tentang
larutan
asam / basa
berdasarka
n data hasil
percobaan

28. Anis diberikan gurunya 2 larutan basa yang masing-
masing berada pada gelas kimia. Informasi
mengenai masing-masing larutan tersebut seperti
pada gambar di bawah.

50 ml 50 ml

Larutan
MaOH 10° M

Larutan
MHa10" B

Kb= 107

C4
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yang
diketahui

Berdasarkan pada gambar di atas. Diberikan
beberapa pernyataan mengenai kedua larutan
tersebut yaitu:

(1) Kedua larutan tersebut memiliki pH = 3

(2) Kedua larutan tersebut bersifat basa kuat

(3) Kedua larutan tersebut memiliki pH = 11

(4) Kedua larutan menghasilkan [OH-] yang sama
Anis diminta untuk membuktikan setiap pernyataan
tersebut. Pasangan pernyataan yang sesuai dengan
fakta kedua larutan tersebut adalah. ...

A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (1)dan (4)

D. (2)dan (4)

E. (3)dan (4)

29.

Andi ingin mencoba membuat batik sendiri dan
menggunakan larutan CH3COOH 0,2 M untuk proses

C4
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pewarnaan batik, pernyataan yang benar untuk hal

tersebut adalah. ... (Ka = 10-5)

A. Larutan ini sama asamnya dengan larutan 0,2 M
HCI

B. Harga pH larutan ini adalah 3 -log v2

C. 10 mL larutan ini dapat tepat bereaksi dengan
10 ml larutan 0,2 M NaOH

D. Konsentrasi H* dalam larutan ini adalah 0,1 M

E. Derajat ionisasi asam ini adalah 1

11

Menghitun
g massa
suatu
senyawa
asam / basa
berdasarka
n data hasil
percobaan

30.

Seorang siswa diminta untuk membuat larutan basa
dengan pH = 12. Bahan yang disediakan berupa
padatan NaOH dan air sebanyak 500 ml. Maka,
berapa jumlah massa padatan NaOH yang
dibutuhkan siswa tersebut? (Ar Na=23,0=16,H=
1)

A. 4 gram

B. 2gram

C3
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yang
diketahui

C. 1gram
D. 0,4 gram
E. 0,2 gram

31. Siswa akan melakukan suatu praktikum yang salah

satu bahannya menggunakan larutan asam
karbonat dengan pH 4 sebanyak 500 ml. Tetapi
asam karbonat pH 4 tidak tersedia dilaboratorium,
sehingga siswa tersebut harus membuatnya terlebih
dahulu. Di dalam laboratorium terdapat padatan
asam karbonat yang mempunyai nilai Ka = 10-.
Maka berapa jumlah padatan asam karbonat yang
harus ditimbang untuk membuat larutan yang
diinginkan? (ArH=1,C=12,0=16)

A. 0,0031 gram

0,031 gram

0,31 gram

3,1 gram

MO0 W

33,1 gram

C3
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12

Menghitun
g
konsentrasi
larutan
asam basa
berdasarka
n data hasil
percobaan
yang
diketahui

32.

Siswa ingin mengetahui konsentrasi suatu asam
karbonat yang mempunyai pH = 5 dan tetapan
ionisasinya 10-5, untuk mengetahui konsentrasi
asam karbonat tersebut maka siswa harus
menghitungnya terlebih dahulu sesuai dengan
informasi yang diketahui. Berapa konsentrasi asam
karbonat hasil dari perhitungan siswa tersebut?

A 01M

0,01 M

0,001 M

0,0001 M

0,00001 M

MO0 W

C3

33.

Seorang guru memberikan larutan anilin (CsHsNHz)
kepada siswanya yang mempunyai pH sebesar 8 +
log 2 dan Kb = 4 x 10-19, berdasarkan informasi data
larutan yang diketahui hitunglah konsentrasi
larutan anilin tersebut!

A 5x101M

C3
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B. 2x102M
C. 5x102M
D. 102 M
E. 5x103M
34.Siswa sedang melakukan pengamatan dan C3
didapatkan data hasil pengamatan sebuah larutan
memiliki nilai pH sebesar 2,7. Maka, berapa besar
konsentrasi ion H* larutan tersebut berdasarkan
perhitungan siswa! (log 2 = 0,3).
A. 1x103M
B. 2x103M
C. 3x103M
D. 4x103M
E. 5x103M
13 | Menganalis | 35.Guru memberikan suatu sampel larutan kepada C4
is  trayek siswanya untuk diuji menggunakan beberapa
perubahan indikator tunggal agar dapat mengetahui perkiraan




209

pH
menggunak
an
beberapa
indikator

pH sampel tersebut. Trayek pH dan perubahan
warna beberapa indikator dapat diketahui sebagai
berikut.

Indikator Trayek pH Perubahan
Warna
Bromkresol Hijau 3,8-5,4 Kuning-Biru
Bromkresol Ungu 5,2-6,8 Kuning-Ungu
Metil Merah 4,2-6,8 Merah-Kuning
Kertas lakmus 4,5-8,3 Merah-Biru

Sampel larutan tersebut ketika ditetesi indikator
bromkresol hijau menjadi berwarna hijau dan
berwarna kuning saat ditetesi bromkresol ungu.
Ketika sampel larutan ditetesi indikator metil
merah dan diuji lakmus akan sama-sama
menghasilkan warna merah. Berdasarkan hasil uji
yang didapatkan sampel larutan tersebut
diperkirakan memiliki pH sebesar. . ..

A. 3,8<pH<4.22

B. 42<pH<4,5

C. 52<pH<6,3
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D. 63<pH<638
E. 68<pH<83

36. Rina adalah siswa kelas XI IPA diberikan tugas oleh
guru untuk mencari sampel dan menguji sebuah
sampel larutan tersebut yang tidak diketahui pH-
nya. Kemudian Rina mengambil 2 sampel dari
limbah pabrik yang berbeda, yang diberi label air
limbah A dan air limbah B. Masing-masing air

limbah tersebut diuji

menggunakan

indikator

tunggal. Berikut data hasil uji dua jenis air limbah
dengan berbeda indikator:

Indikator Trayek | Perubahan Air Air Limbah
pH Warna Limbah A B
Kertas 4,5-8,3 | Merah - | Biru Merah
lakmus Biru
Metil merah 4,2 -6,2 | Merah - | Kuning Merah

Kuning

C4
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Fenolftalein 8,3 - | Tak Merah Tak
10,0 berwarna - berwarna
Merah
Bromtimol 6,0 -7,6 | Kuning Biru Kuning
biru Biru

Berdasarkan data hasil uji air limbah di atas.
Perkiraan harga pH dari masing-masing air limbah

A dan B secara berturut-turut adalah....

A. £10dan=>4,2
B. >10dan<4,2
C. <83dan>4,5
D. =>8,3dan<4,3
E. =24,2dan<10,0

37.Dua jenis air limbah yang diambil dari tempat
berbeda diuji menggunakan beberapa indikator.
Berikut data hasil pengujian air limbah dengan
indikator-indikator tersebut.

C4
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Indikator Trayek Warna Air Air
pH Limbah X | LimbahY
Metil jingga | 3,2-4,4 | Merah - | Kuning Merah
kuning
Metil ungu 48-54 | Ungu - | Hijau Ungu
hijau
Kresol 7,0 -8,8 | Kuning - | Kuning Kuning
merah merah
Fenolftalein | 8,3 - | Tidak Tidak Tidak
10,0 berwarna | berwarna | berwarna
- merah

Perkiraan pH untuk air limbah X dan Y secara
berurutan adalah....

A. pH<48dan44<pH<54
pH<54dan54<pH<7,0
48<pH<88danpH=>7,0
54<pH<70danpH<3,2
8,3<pH<88danpH=10,0

Mmoo W
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14

Menyimpul
kan aplikasi
asam basa
dalam
kehidupan
sehari-hari

38. Asam dan basa tanpa Kkita sadari ternyata sering

sekali kita pakai dalam kehidupan sehari-hari dan
mempunyai banyak manfaat. Berikut merupakan
contoh produk asam basa dalam kehidupan sehari-
hari, manakah produk yang mengandung larutan
asam?

A. Sabun

B. Deodoran
C. Obatmaag
D. Pupuk

E. Plester

C3

39.

Asam dan basa tanpa kita sadari ternyata sering
sekali kita pakai dalam kehidupan sehari-hari dan
mempunyai banyak manfaat. Berikut merupakan
contoh produk asam basa dalam kehidupan sehari-
hari, manakah produk yang mengandung larutan
basa?

A. Pupuk

C3
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Mo oW

Obat tetes mata
Minuman berkarbonasi
Bahan pengawet
Sabun

40. Dirumah Aisyah terdapat benda-benda peralatan
rumah tangga yang disimpan. Ketika Aisyah
menumpahkan cuka terhadap benda-benda di atas,
maka benda yang mudah rusak ketika terkena cuka

adalah. ...

A. Gergaji

B. Cobek batu

C. Ember plastik
D. Rakkayu

E. Gelas kaca

C3
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Lampiran 6 Analisis Soal Uji Coba
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Lampiran 7 Soal Pilihan Ganda yang Dipakai dan Dibuang

berdasarkan harga tetapan
asam (Ka) atau tetapan

. No No Soal N‘_) Soal
No Indikator soal Dipakai Dibuang
1 Memahami penjelasan 1,2 1 2
tentang konsep asam dan
basa menurut teori
Arrhenius
2 Memahami penjelasan | 3,4,5, 3 4,56
tentang konsep asam dan 6
basa menurut Bronsted-
Lowry
3 Memahami penjelasan 7,8 7 8
tentang konsep asam dan
basa menurut Lewis
4 Mengidentifikasi sifat-sifat 9,10 9,10 -
senyawa asam dan basa
5 Mengidentifikasi 11,12, 12,13 11, 14
perubahan warna | 13,14
indikator dalam berbagai
larutan
6 Menjelaskan bahan-bahan | 15,16, 16,17 15
alam yang dapat 17
digunakan sebagai
indikator
7 Menghitung pH larutan | 18,19, 18 19, 20,
asam / basa 20, 21, 21,22
22
8 Menghitung nilai  Ka | 23,24 23 24
larutan asam lemah atau
Kb larutan basa lemah
berdasarkan data
pengamatan yang sudah
diketahui
9 Menentukan urutan | 25, 26, 27 25,26
kekuatan asam atau basa 27
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basa (Kb) berdasarkan
data hasil percobaan yang
diketahui

10

Mengidentifikasi berbagai
penyataan tentang larutan
asam / basa berdasarkan
data hasil percobaan yang
diketahui

28,29

28

29

11

Menghitung massa suatu
senyawa asam / basa
berdasarkan data hasil
percobaan yang diketahui

30,31

31

30

12

Menghitung konsentrasi
larutan asam basa
berdasarkan data hasil
percobaan yang diketahui

32,33,
34

33,34

32

13

Menganalisis trayek
perubahan pH
menggunakan  beberapa
indikator

35, 36,
37

36,37

35

14

Menyimpulkan  aplikasi
asam basa dalam
kehidupan sehari-hari

38, 39,
40

38,39

40




Lampiran 8 Daftar Responden Uji Coba Soal
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RESPONDEN UJI COBA KELAS XII IPA 2 TAHUN 2021/ 2022

No Nama Kode
1 Ahmad Ainun Naim Uc1
2 Ahmad Rifai ucC 2
3 Alfiana Nur Azzahra uc3
4 Alya Agustina Febriyanti uc 4
5 Choiri Muna Putra Uc5
6 Defi Nur Anggreni uce
7 Diki Febriyanto uc7
8 Dwi Kartika ucs
9 Dwi Prasetyo uco9
10 | Endah Aniqotin Hanifah uc 10
11 Endah Riyani UcC11
12 Erika Dwi Inazya uc12
13 | Eva Amelia Natasya uc13
14 Fatiha Khoiru Nawa UC 14
15 | Fifin Faiqotun Nuzulia uc 15
16 | Hanik Lutfiyah Uc 16
17 Jamilatun uc17
18 | Jayaningrum Aisiyah uc18
19 Khoiru Athoillah uc19
20 Khoirul Rohmat uc 2o
21 Latiful Mustofa UcC 21
22 | Luthfi Sri Rezeki UcC 22
23 | Lynda Oktavia Azizah ucC 23
24 Maulida Fitriana UC 24
25 Muhammad Fitron M. UcC 25
26 Muhammad Rifqi A. uc 26
27 Muhammad Toyib ucC 27
28 | Nadhiroh UcC 28
29 Nurul Mu'arifah ucC 29
30 Riski Amaliyah UC 30
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Lampiran 9 Instrumen Lembar Soal Pilihan Ganda

SOAL PRETESTDAN POSTTEST ASAM BASA
iTama
Mo absen
Eslas
Pilihlah satu jawaban yang kamu anggap paling benar!

L.

Ani merupakan siswa kelas XI IPA
sedang mempelajari materi mengenai
konsep asam basa dan  akan
melakukan suatu praktikum
dilaboratorium, terdapat beberapa
larutan yang disediakan vaitu sebagai

~
3.

D. NH:{[;.qJ I:lE-'I'.I.gQI'.I. H:{O'l;.qj
E. NH:{[;.qJ I:lE-'I'.I.gQI'.I. NHq'ru.”
Seorang siswa akan melakukan
praktikum, tetapi terdapat beberapa
larutan yang akan digunakan tidak
tersedia  dilaboratorium  sekolah,

berikut: Sehingga siswa harus  membuat
1) CH:CODOH larutan sendiri dengan mereaksikan
2 HCl beberapa senyawa dan didapatkan
3] HNO: reaksi-reaksi sebagai berikut:

4) HCN Cal + 50z — Ca50y

5) MaOH H:0 + CO2 = H:COy

Berdasarkan larutan-larutan di atas
vang merupakan senyawa basa
menurut konsep asam basa Arthenius
adalah....

5e0s + Nax0 — Naz5e0.

NHj + BF: — H:WEE:

N20; + HaO — ZHNOy

Berdasarkan pada reaksi-reaksi di

Al atas, senyawa yang berperan sebagai
B 2 basa Lewis adalah....
C 3 A Ca0
D 4 B. CO:
E. 5 C-. SEQ:{
2. Perkembangan konsep asam basa D. BF:
dikemukakan oleh tiga ilmuwan, E. N:0s

salah satunya yaitu asam-basa
Bronsted-Lowry. Menurut Bronsted-
Lowry ada istilah pasangan asam basa
konjugasi. Seorang siswa sedang
mereaksikan suatu senyawa seperti
pada reaksi dibawah ini:

NHa " (s + HzOyp = NHapag + H20%ag)
Berdasarkan reaksi di atas yang
merupakan pasangan asam basa
konjugasi adalah..

A NHH[i:qj dengan Hzou_.

B. NHq'ru.” dengan H:DLIJ

C. NHq'rJ.” dengan Hi D'r.n”

Seocrang siswa mempunyai beberapa

larutan yang tidak diketahui, Dia ingin

mengetahui sifat asam-basa larutan

tersebut  melalui  ciri-ciri  yang

ditunjukkan  setelah  dilakukan

pengujian, Berikut yang merupakan

sifat dari senyawa asam adalah,

kecuali. ...

A, Bersifat kaustik

B. Korosif

C. Dapat mengubah lakmus biru
menjadi merah

D. Mempunyai pH dibawah 7



E. Bereaksi  dengan  senyawa
karbonat menghasilkan garam, air
dan gas COz

3. Seorang siswa mempunyai beberapa
larutan yang tidak diketahui, Dia ingin
mengetahui sifat asam-basa larutan
tersebut  melalui  ciri-ciri ang
ditunjukkan  setelah  dilakukan
pengujian. Berikut diketahui sifat-
sifat senyawa asam-basa!

(1)[Dapat bereaksi dengan senyawa
karbonat

(2) Mengubah warna kertas lakmus
biru menjadi merah

(3) Menyebabkan karat pada logam

(4) Bersifat kaustik atau dapat
merusak kulit
(5] Bereaksi dengan asam

menghasilkam garam dan air
Berdasarkan sifat-sifat di atas yang
menunjukkan sifat senyawa basa

. Seorang guru memberikan siswanya
sebuah indikator universal yang akan
dipakai untuk menguji sifat asam dan
basa suatu larutan. Berikut warna

indikator universal vang akan
digunakan siswa untuk
mencocokkannya.

‘Warna | merah | jingga | kuning | Hijau | bira | nila | usgu
pi [+ [5 s 1 (8 [9 Juw

Ketika siswa menguji larutan A
dengan indikator ternyata pada
indikator universal menunjukkan

warna jingga. Berdasarkan peristiwa
tersebut kemungkinan larutan A
berada pada suasana....
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Metral

. Asam kuat

. Asam lemah

Basa kuat

Basa lemah

Seorang siswa  ingin  mencoba
mencari bahan alam yang dapat
dijadikan suatu indikator asam-basa.
Sebelum melakukan percobaan siswa
tersebut harus mengetahui terlebih
dahulu syarat suatu bahan alam dapat
dijadikan  indikator,  Perhatikan
pernyataan berikut ini!

1) Dapat terionisasi dalam larutan
2) Dapat bereaksi dengan asam atau
basa

Mo oW e

3) Dapat  memberikan  warna
tertentu dalam asam tetapi tidak
berwarna dalam basa

4) Dapat memberikan warna yang
berbeda dalam lingkungan asam
dan basa

5) Memberikan warna yang sama
dalam lingkungan asam dan basa

Berdasarkan pernyataan di atas,

syarat suatu zat dapat digunakan

sebagai indikator asam basa terdapat
pada nomor....

1

mE o
[ N 8]

. 2

Indikator alami merupakan indikator
vang berasal dari bahan-bahan yang
terdapat di alam digunakan untuk
mengetahui tingkat asam basa atau
pH suatu larutan. Di sekitar rumah
Sinta terdapat beberapa bahan alam
seperti pada gambar berikut:
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Kemungkinan larutan yang diuji
tersebut adalah....
A, HaC:04
Knibia g Buangn mawsr Bungn kembang H:POs
i CH:COOH
HClO,
. NH40H

h 10. Pada suatu hari siswa kelas XI

! sedang melakukan eksperimen
Kumnyin Bungs matshan ketika jam pe],ajaran kimia. Pada
[Berdasarkan gambar di atas, bahan alam eksperimen tersebut setiap siswa
yang dapat digunakan sebagai indikator diberikan tugas untuk

moom

asam-basa, kecuali.. . menentukan derajat keasaman
A, Kubis ungu (pH) suatu larutan asam sulfat 0,1
B. Bunga mawar mel sebanyak 10 L. Berdasarkan
C. Bunga kembang sepatu uraian di atas, berapa pH larutan
D. Kunyit tersebut?
E. Bunga matahari A 2+log2
9. Seorang siswa ingin mengetahui sifat B. 2+legl
asam basa suatu senyawa menggunakan C. 2-logz
indikator alami kedalam larutan senyawa D 1+legl
tersebut dilakukan percobaan identifikasi E 1-log2

menggunakan beberapa indikator alami. 11. Seorang guru meminta siswanya
Perhatikan tabel informasi berikut ini! untuk menghitung nilai tetapan
b scar- Al Perubahan Warma pada Larutan ionisasi [h.a] suatl._t asam lemah HB
Adac Has yang  diketahui  mempunyai
Kalit manggis Coklat kemerahan | Biru kehitaman konsentrasi sebesar 0,1 M da]:mt
Bunge bopeeril | Unge Wenlng mengurai dalam air sebanyak 3%.
Daun pacar air Merdh !C'.Jr'_ir'.g Berapa tetapan ionisasi asam
e ] bt
' - A 3X10%
Hasil pengamatan siswa didapathkan data B. 3x10°
sebagai berikut: C. 9x10-
(1) Larutan + kulit manggis = biru D 9xio+
kehitaman E. 9x10%
(2) Larutan = bunga bugenvil =kuning ~ 12. Seorang  guru  memberikan
(3] Larutan + daun pacar air = kuning beberapa larutan asam lemah
(4) Larutan + bunga mawar merah = kepada siswa yang hanya diketahui
hijau tetapan ionisasinya saja sebagai
(5)Larutan + kubis ungu = hijau berikut:
kebiruan KaHA=18x104

KaHBE=18x10"
KaHC=6,5x 104



Hekuatan asam salah satunya dapat
diketahui melalui besar Ka yang
dimiliki. Berdasarkan tabel di atas
maka urutan kekuatan asam dari
yang terbesar secara berurutan
adalah....

A. HA HB, HC

E. HA HC HBE

C. HBE,HA HC

D, HC, HE, HA

E. HC HA HE

13, Anis diberikan gurumya 2 larutan
basa yang masing-masing berada
pada gelas kimia. Informasi mengenai
masing-masing larutan  tersebut
sepertl psu:la gambar dlbsm alh.

30 md 50 il

Larutan
K100 8

Larutan
MaDH 108

Kb = 10r

Berdasarkan pada gambar di atas,

Diberikan beberapa pernyataan

mengenai kedua larutan tersebut

vaitu:

(1) Kedua larutan tersebut memiliki
pH=3

(2} Kedua larutan tersebut bersifat
basa kuat

(3} Kedua larutan tersebut memiliki
pH=11

(4) Kedua larutan menghasilkan [OH
] vang sama

Anis diminta untuk membuktikan

setiap pernyataan tersebut. Pasangan

pernyataan vang sesuai dengan fakta

kedua larutan tersebut adalah. ...

A (1) dan(2)

B. (1) dan(3)

C. (1) dan(4)

D. (Z)dan(4)

E. (3)dan(4)

14.

15.

16.
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Seorang siswa akan melakukan suatu
praktikum yang salah satu bahannya
menggunakan larutan asam karbonat
dengan pH 4 sebanyak 500 ml. Tetapi
asam karbonat pH 4 tidak tersedia
dilaboraterium,  sehingga  siswa
tersebut harus membuainya terlebih
dahulw. Di  dalam laboratorium
terdapat padatan asam karbonatyang
mempunyal nilai Ka = 10% Maka
berapa jumlah padatan asam
karbonat yang harus ditimbang untuk
membuat larutan yang diinginkan?
(ArH=1,C=12,0=16)

A, 0,0031 gram

E. 0,031 gram

C. 0,31 gram

D, 3,1 gram

E. 331 gram

Seorang guru memberikan larutan
anilin (CcHsNHz) kepada siswanya
vang mempunyai pH sebesar 8 + log
2 dan Kb = 4 x 10", berdasarkan
informasi data larutan yang diketahui
hitunglah konsentrasi larutan anilin
tersebut!

A Sx 10t M

B. 2x10*M

C. 3x10+*M

D, 10°M

E. 5x10¢M

Seorang siswa sedang melakukan
pengamatan dan didapatkan data
hasil pengamatan sebuah larutan
memiliki nilai pH sebesar 2,7, Maka,
berapa besar konsentrasi ion H*
larutan tersebut berdasarkan
perhitungan siswa! (log 2 = 0,3).

A 1x109M

B, 2x109M

Co 3x109M

D, 4x109M



E. 5x109M

17.Rina seorang siswa kelas X1 IPA
diberikan tugas oleh guru untuk mencari
sampel dan menguji sebuah sampel
larutan tersebut yang tidak diketahui pH-
nya. Kemudian Rina mengambil 2 sampel
dari limbah pabrik yang berbeda, yang
diberi label air limbah A dan air limbah B.
Masing-masing air limbah tersebut divji
menggunakan indikator tunggal. Berikut
data hasil uji dua jenis air limbah dengan
berbeda indikator:

Indikatar Trayek pH | Perubahan | Alr Air

Warna Limbah | Limbah 8
A

Kertas 45-83 Merah - | Biru Merah

lakmeas Biru

Maetil 42-62 Merah = | Kaning | Merah

merah | Kuning

Fenolftalein | 8.3 - 100 | Tak Mersh | Tak
berwamna - berwarma
Merah

Bromtimol | 6.0 = 7.6 EKisnéng - | Biru Kuning

bira | Biru

Berdasarkan data hasil uji air limbah di
atas, Perkiraan harga pH dari masing-
masing air limbah A dan B secara

berturut-turut adalah....
A =10dan= 42
B. =10dan=4.2
283dan=4.5
=83dan=43
. =42dan= 10,0
18. Dua jenis air limbah yang diambil dari

C.
D.
E

tempat

berbeda  diuji

menggunakan

beberapa indikator. Berikut data hasil
pengujian air limbah dengan indikator-

indikator tersebut.
Indikator Trayek Warna Alr Alr
pH Linsbak ¥ | Limbah ¥
Metil jingga | 3.2 - 44 | Memah - | Kuning Merah
kuning
Metilunga |(4B-54 |Unga - | Hijau Ungu
Filjau
Kreaol 7,0-88 |Kuping - | Kuning | Kusing
merah merah
Fenolftalein | 8.3 - 1000 | Tidak Tidak Tidak
berwama | berwarna | berwama
mserak
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Perkiraan pH untuk air limbah X
dan ¥ secara berurutan adalah....
pH=4Bdan44=pH<=54
pH=54dan54<pH=7.0
48=pH=88danpH= 7.0
S54=pH=70danpH=32
83=pH=88danpHz= 10,0

mo o w e

19. Asam dan basa tanpa kita sadari

ternyata sering sekali kita pakai
dalam kehidupan sehari-hari dan

mempunyai  banyak manfaat.
Berikut  merupakan  contoch
produk  asam  basa dalam

kehidupan sehari-hari, manakah
produk yang mengandung larutan
asam?

Sabun

Deodoran

Obat maag

Pupuk

. Plester

Mmoo me

. Asam dan basa tanpa kita sadari

ternyata sering sekali kita pakai
dalam kehidupan sehari-hari dan

mempunyai  banyak manfaat.
Berikut  merupakan  contoch
produk asam basa dalam

kehidupan sehari-hari, manakah
produk yang mengandung larutan
basa?

A, Pupuk

Obat tetes mata

Minuman berkarbonasi
Bahan pengawet

Sabun

Mmoo
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Lampiran 10 Instrumen Lembar Observasi Life Skill

LEMBAR OBSERVASI MENGUKUR LIFE SKILL SISWA

Observer D e —————
Kelas D e ———————
Hari/tanggal = .neseeeeesseeeseeens

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan hasil
pengamatan!

Skor

Nama Indikator Life Skill Total

No
Siswa

1/2|3|4|5|6|7|8|9]|10

10
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Keterangan :
Indikator life skill
1 =Komunikasi lisan 6 = Partisipasi
2 =Komunikasitulisan 7 = Etos kerja
3 =Kerjasama 8 = Menggunakan alat
praktikum
4 =Tanggung jawab 9 = Menggunakan bahan
praktikum
5 =Toleransi 10 =Kecermatan dalam
praktikum
RUBRIK PENILAIAN

LEMBAR OBSERVASI MENGUKUR LIFE SKILL SISWA

No Indikator Kriteria Skor

Kecakapan Sosial (Social Skill)

1 Komunikasi Apabila siswa mampu 4
lisan berkomunikasi dalam kelompok
dengan bahasa yang mudah
dipahami, lancar, komunikatif dan

terbuka
Apabila hanya 3 indikator yang 3
muncul
Apabila hanya 2 indikator yang 2
muncul
Apabila hanya 1 indikator yang 1
muncul

2 Komunikasi Apabila siswa mampu menuangkan 4

tulisan pikiran dalam bentuk tulisan

dengan tidak ada coretan,
menggunakan bahasa baku, mudah
dipahami dan sesuai SPOK
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Apabila hanya 3 indikator yang
muncul

Apabila hanya 2 indikator yang
muncul

Apabila hanya 1 indikator yang
muncul

Kerjasama

Apabila siswa mampu bekerjasama
ketika praktikum dalam kelompok
secara aktif, bertanggungjawab,
solid dan konsisten

Apabila hanya 3 indikator yang
muncul

Apabila hanya 2 indikator yang
muncul

Apabila hanya 1 indikator yang
muncul

Tanggung
jawab

Apabila siswa mengambil alat
praktikum sesuai yang diperlukan,
membersihkan alat,
mengembalikan alat ketempat
semula dan membersihkan meja
praktikum

Apabila hanya 3 indikator yang
muncul

Apabila hanya 2 indikator yang
muncul

Apabila hanya 1 indikator yang
muncul

Toleransi

Apabila siswa menghargai
pendapat teman, menerima
pendapat teman dengan terbuka,
memberikan tanggapan positif dan
tidak memihak

Apabila hanya 3 indikator yang
muncul

Apabila hanya 2 indikator yang
muncul
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Apabila hanya 1 indikator yang
muncul

Partisipasi

Apabila siswa ikut menyampaikan
pendapat kelompok, menjawab
pertanyaan, mengajukan
pertanyaan dan menyampaikan
sanggahan

Apabila hanya 3 indikator yang
muncul

Apabila hanya 2 indikator yang
muncul

Apabila hanya 1 indikator yang
muncul

Kecakapan Vokasional (Vocational Skill)

7

Etos kerja

Apabila siswa terlihat semangat
ketika  melakukan  praktikum,
datang tepat waktu, selalu
berinisiatif dan mempunyai
wawasan tentang praktikum yang
dilakukan

Apabila hanya 3 indikator yang
muncul

Apabila hanya 2 indikator yang
muncul

Apabila hanya 1 indikator yang
muncul

Menggunakan
alat
praktikum

Apabila siswa minimal dapat
menggunakan pipet tetes, gelas
ukur, gelas kimia dan timbangan
analitik dengan tepat dan benar

Apabila hanya 3 indikator yang
muncul

Apabila hanya 2 indikator yang
muncul

Apabila hanya 1 indikator yang
muncul

Apabila siswa menggunakan bahan
praktikum sesuai yang ditulis pada
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Menggunakan | panduan, menggunakan bahan
bahan praktikum sesuai yang dibutuhkan,
praktikum dapat menjaga kemurnian bahan-
bahan praktikum, dan menyimpan
bahan praktikum sesuai tempatnya
Apabila hanya 3 indikator yang 3
muncul
Apabila hanya 2 indikator yang 2
muncul
Apabila hanya 1 indikator yang 1
muncul
10 | Kecermatan Apabila siswa 4
dalam mengukur/menimbang bahan
praktikum praktikum dengan tepat sesuai
panduan, mencampurkan bahan
praktikum dilakukan dengan benar,
ketelitian dalam
melarutkan/mencampurkan
bahan, dan pengambilan bahan
sesuai dengan prosedur
Apabila hanya 3 indikator yang 3
muncul
Apabila hanya 2 indikator yang 2
muncul
Apabila hanya 1 indikator yang 1

muncul
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Lampiran 11 Uji Normalitas Dan Homogenitas Populasi

Tests of Normality

Populasi Shapiro-Wilk Keterangan
Statistic df Sig
Hasil Kelas XI .894 24 .016 |Tidak normal
UAS IPA 1
Kimia Kelas XI 916 23 .055 Normal
IPA 2
Kelas XI 926 23 .091 Normal
IPA 3

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2.133 2 67 126
UAS
Kimia Based on Median 1.433 2 67 246
Based on Median and 1.433 2 64.781 246
with adjusted df
Based on trimmed 2.087 2 67 132

mean
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Lampiran 12 Daftar Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 1 (XI IPA 2)

TAHUN 2021/ 2022
No Nama Kode
1 | Ahmad Fathoni K-01
2 | Alifia Widyastuti K-02
3 | Dhea Maryana Putry K-03
4 | Diah Wiwik Lestari K-04
5 | Diyah Ayu Lulu’Atul Jannah K-05
6 | Fadilatu Rohmah K-06
7 | Fitriyana K-07
8 | Igbal Afig Maulana K-08
9 | Lailina Sa'diyah K-09
10 | Latifatul Badriyah K-10
11 | M Masud Ali Mufaza K-11
12 | M.Alfiyan Hafidz K-12
13 | Mamik Puji Rahayu K-13
14 | Mindarsih K-14
15 | Mohamad Syaiful Rija Rohman K-15
16 | Muhammad Ali Zamroni K-16
17 | Nailul Murodi Dewi K-17
18 | Noni Sofiatun K-18
19 | Nur Rochmad K-19
20 | Setiyani Lestari Ningsih K-20
21 | Siti Susanti K-21
22 | Taufiqur Rohman K-22
23 | Yusuf Adhi Kurniawan K-23
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 2 (XI IPA 3)

TAHUN 2021/ 2022
No Nama Kode
1 | Ana Puji Rahayu E-01
2 | Andreas Budy Irawan E-02
3 | Ani Puji Rahayu E-03
4 | Auliya Putri Rahmawati E-04
5 | Erikanita Hidayatur Rochmah E-05
6 | Fara Nijmatul Mufaroh E-06
7 | Hasina Wazid E-07
8 | Joko Susanto E-08
9 | Khoirul Ibadi Muhlasin E-09
10 | Metta Mahastina E-10
11 | Muhammad Bagas Prasetyo E-11
12 | Muta Alimah E-12
13 | Pasya Nur Safikha Rizki E-13
14 | Ping Ping Gayuh Tirta Surya Asifa E-14
15 | Rofiatul Mukaromah E-15
16 | Samsul Ma'arif E-16
17 | Silvia Nuranisa E-17
18 | Siti Ainur Rohimah E-18
19 | Siti Nur Hidayah E-19
20 | Sri Puji Lestari E-20
21 | Tirta Wahyu Firmansyah E-21
22 | Ummi Lestari E-22
23 | Yoga Oktafia Pratama E-23




Lampiran 13 Nilai Pre test dan Post Test Hasil Belajar
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Kelas Kelas
No Kode Eksperimen 2 Kode Eksperimen 1
Pretest | posttest Pretest | posttest

1 E-01 45 75 K-01 15 50
2 E-02 25 55 K-02 35 55
3 E-03 45 85 K-03 30 45
4 E-04 30 60 K-04 40 75
5 E-05 30 65 K-05 45 60
6 E-06 30 60 K-06 55 85
7 E-07 50 85 K-07 40 45
8 E-08 20 65 K-08 20 35
9 E-09 20 70 K-09 35 60
10 E-10 20 55 K-10 35 55
11 E-11 40 65 K-11 15 35
12 E-12 20 70 K-12 40 55
13 E-13 30 85 K-13 35 55
14 E-14 30 75 K-14 40 85
15 E-15 50 85 K-15 20 40
16 E-16 20 60 K-16 25 50
17 E-17 55 90 K-17 40 65
18 E-18 40 85 K-18 45 70
19 E-19 25 55 K-19 25 40
20 E-20 40 75 K-20 45 80
21 E-21 15 50 K-21 40 80
22 E-22 40 85 K-22 25 60
23 E-23 30 75 K-23 20 45

Jumlah 750 1630 Jumlah 765 1325

Rata-Rata | 32.61 70.87 Rata-Rata | 33.26 57.61




Lampiran 14 Hasil Pengujian Nilai Pre test Hasil Belajar

Tests of Normality
Shapiro-Wilk Keterangan
Statistic df Sig.

Pre test Hasil 931 23 115 Normal
Belajar Kelas

Eksperimen 2

Pre test Hasil 939 23 172 Normal
Belajar Kelas

Eksperimen 1
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Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Pre test |Based on Mean .139 1 44 711
Hasil Based on Median .047 1 44 .830
Belajar |Based on Median .047 1 43.488 .830

and with adjusted

df

Based on trimmed .103 1 44 .750

mean

Ranks

Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
pre test | Eksperimen 1 23 23.96 551.00
hasil Eksperimen 2 23 23.04 530.00
belajar | Total 46

Test Statistics?
pre test hasil belajar

Mann-Whitney U 254.000
Wilcoxon W 530.000
Z -.233
Asymp. Sig. (2-tailed) .816
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Lampiran 15 Hasil Pengujian Nilai Post Test Hasil Belajar

Tests of Normality

Shapiro-Wilk Keteranean
Statistic df Sig. 5
Post test Hasil
Belajar Kelas 922 23 .073 Normal
Eksperimen 2
Post test Hasil
Belajar Kelas .939 23 167 Normal
Eksperimen 1
Test of Homogeneity of Variances
Levene .
Statistic df1l df2 Sig.
Post test Based on Mean .860 1 44 .359
hasil belajar Basgd on 539 1 44 467
Median
Based on
Median and .539 1 36.888 467
with adjusted df
Based on 821 | 1 44 370
trimmed mean
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Post test | Eksperimen 1 23 17.70 407.00
Hasil Eksperimen 2 23 29.30 674.00
Belajar | Total 46
Test Statistics?

Post test Hasil Belajar

Mann-Whitney U 131.000
Wilcoxon W 407.000
Z -2.953
Asymp. Sig. (2-tailed) .003




Lampiran 16 Nilai Pre test dan Post Test Life Skill

235

No| Kode Kelas Eksperimen 2 Kode Kelas Eksperimen 1

Pretest | Posttest Pretest | Posttest
1 E-01 46.18 82.99 K-01 42.01 59.03
2 E-02 45.49 81.60 K-02 62.50 71.88
3 E-03 56.25 85.42 K-03 50.35 68.06
4 E-04 47.92 72.92 K-04 49.31 7847
5 E-05 56.25 75.69 K-05 50.35 71.88
6 E-06 50.35 78.82 K-06 51.04 78.47
7 E-07 60.07 91.67 K-07 44.44 64.24
8 E-08 59.38 82.64 K-08 40.28 64.93
9 E-09 60.07 85.07 K-09 50.35 75.35
10| E-10 45.83 77.78 K-10 49.65 71.88
11| E-11 51.39 82.64 K-11 44.10 63.54
12| E-12 47.22 86.46 K-12 63.54 67.01
13| E-13 55.56 95.14 K-13 48.26 67.71
14| E-14 43.75 87.15 K-14 67.71 85.76
15| E-15 63.54 88.54 K-15 51.04 66.32
16 | E-16 43.75 83.68 K-16 63.54 63.89
17| E-17 59.72 95.49 K-17 48.96 72.22
18| E-18 54.86 87.50 K-18 60.07 80.90
19| E-19 44.44 84.38 K-19 50.35 63.54
20| E-20 67.71 87.85 K-20 56.25 85.07
21| E-21 44.10 73.61 K-21 60.07 81.60
22| E-22 62.50 90.63 K-22 51.74 66.32
23| E-23 59.38 88.19 K-23 45.49 64.93

Jumlah | 1225.69 [ 1945.83 [ Jumlah | 1201.39 | 1632.99

Rata-Rata| 53.29 84.60 | Rata-Rata| 52.23 71.00
Kriteria |Tidak baik|Sangat baik| Kriteria |Tidak baik Baik




236

Lampiran 17 Hasil Pengujian Nilai Pre test Life Skill

Tests of Normality
Shapiro-Wilk Keterangan
Statistic df Sig.

Pre test Life 917 23 .059 Normal
Skill Kelas

Eksperimen 2

Pre test Life 928 23 .097 Normal
Skill Kelas

Eksperimen 1

Test of Homogeneity of Variances

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Pre test Based on Mean 362 1 44 .550
Life Skill | Based on Median .667 1 44 419
Based on Median and
with adjusted df .667 1 39.116 | 419
Based on trimmed 441 1 44 510
mean
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Pretest | Eksperimen 1 23 23.02 529.50
life skill | Eksperimen 2 23 23.98 551.50
Total 46
Test Statistics2
Pre test life skill
Mann-Whitney U 253.500
Wilcoxon W 529.500
Z -.242
Asymp. Sig. (2-tailed) .809
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Lampiran 18 Hasil Pengujian Nilai Post Test Life Skill

Tests of Normality
Shapiro-Wilk Keterangan
Statistic df Sig.
Post test Life
Skill Kelas 972 23 731 Normal
Eksperimen 2
Post test Life
Skill Kelas 925 23 .085 Normal
Eksperimen 1
Test of Homogeneity of Variances
Levene .
Statistic df1l df2 Sig.
Post test life | Based on Mean 2.016 1 44 163
skill Based on 1280 | 1 44 | 264
Median
Based on
Median and 1.280 1 40.364 | .265
with adjusted df
Based on 1990 | 1 44 | 165
trimmed mean
Ranks
Kelas N Mean Rank | Sum of Ranks
Posttest | Eksperimen 1 23 13.96 321.00
life skill | Eksperimen 2 23 33.04 760.00
Total 46
Test Statistics?
Posttest life skill
Mann-Whitney U 45.000
Wilcoxon W 321.000
Z -4.824
Asymp. Sig. (2-tailed) .000




Lampiran 19 Hasil Uji N-gain Hasil Belajar
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Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score Hasil Belajar

No Kelas Eksperimen 2 Kelas Eksperimen 1
Nilai N-Gain % N-Gain No |Nilai N-Gain| % N-Gain
1 0.55 54.55 1 0.41 41.18
2 0.4 40 2 0.31 30.77
3 0.73 72.73 3 0.21 2143
4 0.43 42.86 4 0.58 58.33
5 0.5 50 5 0.27 27.27
6 0.43 42.86 6 0.67 66.67
7 0.7 70 7 0.08 8.33
8 0.56 56.25 8 0.19 18.75
9 0.63 62.5 9 0.38 38.46
10 0.44 43.75 10 0.31 30.77
11 0.42 41.67 11 0.24 23.53
12 0.63 62.5 12 0.25 25
13 0.79 78,57 13 0.31 30.77
14 0.64 64.29 14 0.75 75
15 0.7 70 15 0.25 25
16 0.5 50 16 0.33 33.33
17 0.78 77.78 17 0.42 41.67
18 0.75 75 18 0.45 45.45
19 0.4 40 19 0.2 20
20 0.58 58.33 20 0.64 63.64
21 0.41 41.18 21 0.67 66.67
22 0.75 75 22 0.47 46.67
23 0.64 64.29 23 0.31 31.25
Rata-rata  0.581 58.00 Rata-rata| 0378 37.8
Minimal 0,4 40 Minimal 0,08 8.33
Maksimal 0,79 78.57 Maksimal 0,75 75




Lampiran 20 Hasil Uji N-gain Life Skill

239

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score Life Skill

Kelas Eksperimen 2

Kelas Eksperimen 1

No Nilai N-Gain | % N-Gain No Nilai N-Gain | % N-Gain
1 0.68 68.39 1 0.29 29.35
2 0.66 66.24 2 0.25 25.01
3 0.67 66.67 3 0.36 35.67
4 0.48 48 4 0.58 57.53
5 0.44 4443 5 0.43 43.36
6 0.57 57.34 6 0.56 56.03
7 0.79 79.14 7 0.36 35.64
8 0.57 57.26 8 0.41 41.28
9 0.63 62.61 9 0.5 50.35
10 0.59 58.98 10 0.44 4415
11 0.64 64.29 11 0.35 34.78
12 0.74 74.35 12 0.1 9.52
13 0.89 89.06 13 0.38 37.59
14 0.77 77.16 14 0.56 55.9
15 0.69 68.57 15 0.31 3121
16 0.71 70.99 16 0.01 0.96
17 0.89 88.8 17 0.46 45,57
18 0.72 7231 18 0.52 52.17
19 0.72 71.89 19 0.27 26.57
20 0.62 62.37 20 0.66 65.87
21 0.53 52.79 21 0.54 53.92
22 0.75 75.01 22 0.3 30.21
23 0.71 70.93 23 0.36 35.66
Rata-rata 0.672 67.29 Rata-rata 0.391 39.1
Minimal 0.44 4443 Minimal 0.01 0.96
Maksimal 0.89 89.06 Maksimal 0.66 65.87
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Lampiran 21 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
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